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ABSTRAK 





Upaya pengkajian dan pemahaman hadits sudah menjadi tanggung jawab 
pelajar Islam, tentu perlu perhatian pada hadits untuk menjaga, mempelajari, dan 
mengamalkannya dengan baik dan benar. Kualitas hadits yang status mutawatir 
jelas tidak diragukan lagi keshahihannya, namun ada hadits yang harus diteliti 
ulang baik kualitas redaksinya maupun mata rantai perawinya seperti halnya judul 
skripsi ini yang berjudul: Korupsi Dalam Perspektif Hadits (Kajian Tematik). 
Perlu diadakan penelitianulang untuk memperoleh kejelasan tentang hadits-hadits 
korupsi berdasarkan tema tersebut. 
Fokus masalah dari penelitian ini adalah, bagaimanakah kualitas sanad dan 
matan hadits tentang korupsi? bagaimana makna korupsi yang ada dalam 
pandangan Hadits? penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan (library 
research), yang sifatnya termasuk penelitian deskriptif analitis. Metode 
pengumpulan data yang penulis gunakan ada dua yaitu data primer yang secara 
langsung diperoleh peneliti dari sumber asli seperti, Shahih Bukhari, Sunan 
Tirmidzi, Sunan Abu Daud, Sunan Ibnu Majah, dan Sunan An-Nasai. Selain itu 
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari buku-buku yang berkaitan 
dengan hadits korupsi. Selain itu juga dalam menganalisa penulis menggunakan 
kritik ekstern dan intern, istilah kritik ekstern dikenal dengan istilah an-Naqd al-
Khariji, yaitu kritik yang ditujukan kepada sanad Hadits. Dengan demikian fokus 
kritik ekstern dalam skripsi ini adalah sanad hadits tentang korupsi yang telah 
ditakhrij dan dikelompokkan berdasarkan tema. Dalam melakukan penelitian, 
penulis hanya membatasi pembahasan pada 11  hadits saja. Kemudian dalam 
mengambil kesimpulan menggunakan metode deduktif, yang berangkat dari 
uraian-uraian yang bersifat umum ke khusus. 
Dari fokus penelitian yang penulis lakukan, ada sebagian hadits bersifat 
shahih dan ada yang bersifat hasan baik dari segi sanad dan matannya. Dan dari 
Makna hadits yang didapat terdapat dua arti yang dapat diambil yaitu risywah 






 ِساَّنلٱ ِل ََٰوَْمأ ْن ِّم اٌقِيرَف ْاوُلُكْأَِتل ِما َّكُْلْٱ َلَِإ َاِبِ ْاوُلْدُتَو ِلِط ََٰبْلِٱب مُكَن ْ ي َب مُكَل ََٰوَْمأ ْاوُلُكَْأت َلََو
 َنوُمَلْع َت ْمُتَنأَو ِْثْ ِْلِْٱب١٨٨  
“Dan janganlahsebahagiankamumemakanhartasebahagian yang lain di 
antarakamudenganjalan yang bathildan (janganlah) kamumembawa (urusan) 
hartaitukepada hakim, 
supayakamudapatmemakansebahagiandaripadahartabenda orang lain itudengan 
(jalanberbuat) dosa, padahalkamumengetahui”. (Q.S Al-Baqarah 188) 
  
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Berikut ini adalah Skema Transliterasi Arab-Latin Dipergunakan dalam skripsi 
ini. 
I. Biasa 



























































































II. Vokal Tunggal (Monoftong) yang dilambangkan dengan harokat, 
ditransliterasikan sebagai berikut: 
a. Tanda Fathah ( َ ) dilambangkan dengan huruf a 
b. Tanda Kasrah ( ِ ) dilambangkan dengan huruf i 
  
c. Tanda Dhammah ( ُ ) dilambangkan dengan huruf u 
III. Vokal Rangkap (Diftong) yang dilambangkan secara gabungan antara 
harokat dan huruf, ditransliterasi sebagai berikut: 
a. Vokal Rangkap (وا) dilambangkan dengan huruf au, seperti Maudhu’i, 
Mauquf. 
b. Vokal Rangkap (ىا) dilambangkan dengan huruf ai, seperti Quraish 
IV. Vokal Panjang (Madd) ditransliterasikan dengan menuliskan huruf vokal 
disertai gerakan Horizontal dibawahnya, contoh: qala, rama. 
V. Syaddah, ditransliterasikan dengan menuliskan huruf yang bertanda 
Syaddah dua kali (dobel) seperti Qawwam, Ushuliyyin dan sebagainya. 
Contoh: 
لّزن : nazzala 
ّنبر : rabbana 
VI.  Kata Sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu:  . Dalam transliterasi ini kata sandang itu ditulis dengan “al” dan 
dipisahkan dari kata yang mengikuti dengan tanda sempang (-).  
Contoh: 
 ُش ّل َا : al-syamsu 











baktikudenganiringandoa: Robbiirhamhumakamarobbayanishoghiro. Dan 
jikadalamkaryainiadanilaibaiknya di hadapan Allah, 
semogapahalanyamenjadiwasilah, 
pintumaghfirohdanhidayahuntukkeduanya. Aamin.. 
2. Adik-Adik ku yang tercinta, ERINA UTAMI, M.RIO PRATAMA, 
RAHMA ADILLA, NAURA AZ-ZAHRA yang telah ikut serta memberi 
semangat dan doa yang tulus. 
3. Teruntuk Suamiku tercinta Abi HERWANTO yang telah menemani suka 
dan duka dalam memberikan semangat hidupku. 
4. Bapak dan Ibu Dosen yang telah mendidik dan memberikan bimbingan 
dalam menyelesaikan perkuliahan dan skripsi. 
5. Sahabat Seperjuangan YULIA NINGRUM dan ISTIHOTIFAHyang selalu 
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7. Almamater tercinta UIN Raden Intan Lampung tempatku menimba ilmu 
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A. Penegasan Judul 
  Skripsi ini berjudul “KORUPSI DALAM PERSPEKTIF HADITS 
(KAJIAN TEMATIK)”. Untuk memperoleh pengertian yang lebih jelas tentang 
judul tersebut, maka dapatlah peneliti uraikan sebagai berikut: 
  Korupsi dalam Kamus besar Bahasa Indonesia yaitu penyelewengan atau 
penyalahgunaan uang negara (perusahaan dan sebagainya) untuk keuntungan 
pribadi atau orang lain.
1
 




  Selanjutnya Hadits berasal dari bahasa arab  ثي دحلا (al hadits) jamaknya 
adalah ثيداحلأا (al ahaadiits).3Sedangkan menurut istilah Hadits adalah sesuatu 




  Kajian menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah hasil mengkaji,
5
 
sedangkan Tematik adalah berkenaan dengan tema.
6
Secara umum Kajian Tematik 
                                                             
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 
Bahasa, (Jakarta: Pt Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1134. 
2
Departemen P dan K, Kamus Besar Bahasa  Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
1990, Cet 3), h. 675. 
3
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: 
Pustaka Progressif, 2002, Cet 2), h. 241. 
4
Fatchur Rahman, Ikhtishar Mushthalah Hadits, (Bandung: Al-Ma’arif, 1995, 
Cet 8), h. 20. 
5
Departemen Pendidikan, Op.Cit, h. 604. 
6
Ibid, h. 1429. 
  
adalah suatu kajian yang mengumpulkan ayat-ayat yang mempunyai tujuan yang 




  Dari penjelasan di atas dapat diketahui maksud dari judul skripsi 
KORUPSI DALAM PERSPEKTIF HADITS (KAJIAN TEMATIK) adalah kajian 
penelitian tentang penyelewengan atau penggelapan uang negara atau perusahaan 
yang terdapat dalam Sabda-Sabda Nabi SAW dengan menggunakan metode 
tematik. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
 Peneliti memilih judul tersebut, tentunya mempunyai alasan-alasan 
mengapa penulis mengambil/memilihnya. 
 Adapun alasan-alasan penulis memilih judul ini adalah sebagai berikut: 
1. Merajalelanya korupsi di negara Indonesia 
2. Hadits merupakan dasar ajaran Islam dan salah satu pokok Syari’at 
yakni sebagai pedoman hidup umat Islam selain Al-Qur’an. Oleh 
karena itu nilai Hadits menjadi sangat urgen untuk melihat apakah suatu 
Hadits tersebut dapat dijadikan pedoman bagi pengamalan Syari’at 
Islam atau sebaliknya. 
3. Hadits tentang korupsi, sangat menarik untuk dikaji agar para pelaku 
mengetahui bahwa perbuatan korupsi tersebut akan mendapatkan sanksi 
                                                             
7
Abdul Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya, 
(Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 44. 
  
di dunia dan di akhirat nantinya, sekaligus mengenai penilaian Hadits 
tersebut. 
4. Penulis mengetahui bahwa Hadits tentang korupsi belum pernah diteliti, 
jadi penulis ingin meneliti Hadits tersebut. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
  Al-Qur’an diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW 
dengan membawa kaidah-kaidah umum sebagai sumber ajaran atau Syariat Islam 
tanpa menyentuhnya secara terperinci.Hal itu menyebabkan Al-Qur’an senantiasa 
membutuhkan penjelasan dan penafsiran. Rasulullah sebagai orang yang memiliki 
kapabilitas dan perpanjangan Allah di muka bumi senantiasa menjelaskan hal-hal 
yang masih kabur dan global agar dapat dipahami oleh semua masyarakat, baik 
penjelasan Nabi dengan penjelasan lisan, aplikasi dalam bentuk perbuatan ataupun 
dengan penetapannya yang kemudian penjelasan itu disebut Sunah atau Hadits. 
Pada akhirnya Sunah menjadi salah satu sumber ajaran Agama Islam, bahkan 
menjadi sumber kedua Syariat Islam setelah Al-Qur’an, mayoritas umat Islam 
sepakat bahwa Hadits adalah sumber hukum yang sangat penting sebagai 
pedoman utama ajaran Islam setelah Al-Qur’an. 
  Penelitian penelusuran terhadap Hadits-Hadits yang dipergunakan untuk 
menetapkan hukum, terutama yang berhubungan dengan masalah korupsi, tidak 
menutup kemungkinan akan menghasilkan pernyataan kualitas Hadits yang 
berbagai macam. Apakah Hadits-Hadits yang dijadikan landasan hukum tersebut 
berkualitas Shahih, Hasan dan Dhaif. Untuk menggunakan kapasitas sebuah 
  
Hadits dalam kualifikasi Shahih, Hasan, dan Dhaif harus melakukan verifikasi 
melalui penelitian, baik terhadap Sanad maupun Matan Hadits. 
  Di dalam Hadits terdapat beberapa macam bentuk-bentuk korupsi yang 
dilakukan oleh para koruptor, misalnya ada yang berbentuk suap (Risywah), 
penggelapan (Ghulul), khiyanat dan lain sebagainya.Begitu juga dengan sanksi 
yang diberikan oleh Nabi SAW kepada para pelaku cukup beragam, ada yang 
dihukum langsung secara fisik ada juga yang dihukum secara moral.
8
 Seperti 
dalam Hadits Riwayat Shahih Muslim 
 ُنْبا َوُىَو ُليِعَْسِْإ اَن َث َّدَح اوُلَاق ٍرْجُح ُنْب ُّيِلَعَو ٍديِعَس ُنْب ُةَبْي َت ُقَو َبوَُّيأ ُنْب َيََْيَ اَن َث َّدَح 
 ِنْب ِديِعَس ْنَع ِّيِدِعاَّسلا ٍدْعَس ِنْب ِلْهَس ِنْب ِساَّبَع ْنَع ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ِنْب ِءَلََعْلا ْنَع ٍرَفْعَج
 ْب ِدَْي  ْنِم ًارْ بِش َعَطَت ْقا ْنَم َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر َّنٍَلٍْيَف ُن ِنْب وِرْمَع ِن
 ِةَماَيِقْلا َمْو َي ُهاَِّيإ ُوَّللا ُوَقَّوَط اًمُْلظ ِضْرَْلْا َ  ََِرأ ِعْبَس ْنِم 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah 
bin Sa’id dan Ali bin Hujr mereka berkata; telah menceritakan kepada kami 
Isma’il yaitu Ibnu Ja’far dari Al’Ala bin Abdurrahman dari Abbas bin Sahl bin 
Sa’d As Sa’idi dari Said bin Zaid bin Amru bin Nufail radhiyallahu ‘anhu, ia 
berkata: Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah 
bersabda: Barangsiapa mengambil sejengkal tanah secara dhalim, maka Allah 
akan mengalungkan di lehernya pada Hari Kiamat nanti dengan setebal tujuh 
lapis bumi. (HR Shahih Muslim) 
Korupsi sudah terjadi di masa Rasul, dengan korupsi seseorang bisa 
mengumpulkan uang dalam jumlah yang cukup besar dalam jangka waktu yang 
singkat dengan cara yang tidak wajar mengambil hak orang lain.Dalam sejarah 
manusia korupsi bukanlah hal baru ia lahir bersamaan dengan perkembangan 
                                                             
8
Nurul Irfan, Korupsi dalam Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Amzah, 2011), h. 
135-140. 
9
Imam Muslim, Shahih Muslim (Kitab Al-Musaqoh, Bab Tahrimmizhulmi wa 
ghoshbil ardhi wa ghoirih), Jilid 2, No 137, h. 54. 
  
hidup manusia itu sendiri, ketika manusia mulai hidup bermasyarakat, disanalah 
awal mula terjadinya korupsi. Penguasaan suatu wilayah dan sumber daya alam 
oleh segelintiran kalangan mendorong manusia untuk saling menguasai  dan 
memiliki, berbagai cara dan strategi pun dilakukan. Perebutan manusia atas 
sumber daya alam dan politik inilah awal mula terjadinya ketidakadilan padahal 




Penegakan hukum yang terjadi di Indonesia mengalami perkembangan 
yang cukup baik, tingginya angka kejahatan membuat pihak pemerintah bekerja 
keras untuk dapat menangani atau setidaknya mencegah terjadinya kejahatan. 
Kejahatan yang hampir menjadi budaya adalah korupsi yang dalam bentuknya 
memiliki banyak macam dan jenis, di negeri yang mayoritas beragama Islam dan 
menjunjung tinggi nilai-nilai spiritual ini pernah meraih tingkat pertama sebagai 
negara terkorup di Asia dan Negara paling lama yang keluar dari krisis 
dibandingkan negara-negara lainnya. Yang perlu di kritisi disini ialah orientasi 
agama kita menekankan kesholehan ritual formal dengan mengabaikan 
kesholehan moral individual dan sosial, beragama seperti ini memang sulit untuk 
dapat mencegah pemeluknya dari perilaku-perilaku buruk seperti 
korupsi.Padahaldalam ajaran Islam korupsi merupakan perbuatan terkutuk karna 
                                                             
10
http;//infolantips.blogspot.com/2014/08/makalah,html(18 Maret 2001). 
  




Korupsi di negeri ini sepertinya sudah memasuki seluruh bidang 
kehidupan sosial dan pemerintahan serta sudah sangat mendalam di budaya hidup, 
perilaku, dan cara berpikir. Sementara itu, hingga kini belum ada kemauan politik 
dan hukum yang serius dari pemerintah untuk menumpasnya, jaringan korupsi 
benar-benar telah terjalin di seluruh sektor kehidupan.Korupsi telah menjangkit 
birokrasi dari atas hingga terbawah, kenyataan ini sungguh semakin memperkecil 
harapan kita untuk bisa memberantas budaya korupsi di negara berpendudukan 
mayoritas Muslim ini.Ironis jika dihubungkan dengan konsep ajaran Islam yang 
diyakini mayoritas bangsa Indonesia.
12
 
Di dalam ayat Al-Qur’an tentang larangan melakukan tindakan korupsi 
adalah agar tidak saling memakan harta sesama dengan cara yang tidak halal, serta 
didalam Hadits juga dilarang bahkan dinyatakan bahwa pemberi dan penerima 
suap mendapat hukuman dari Allah SWT. Hal mendasar paling merugikan dalam 
korupsi adalah merampas hak-hak orang lain, bahkan bisa jadi seluruh rakyat 
merasakan dampak buruk korupsi, sistem perekonomian pun menjadi sangat 
terganggu. Unsur kerusakan yang ditimbulkannya bisa sangat meluas lebih jauh 
lagi dalam ajaran Islam korupsi merupakan tindakan yang bertentangan dengan 
prinsip keadilan, akuntabilitas, dan tanggung jawab.Korupsi dengan segala 
dampak negatifnya yang menimbulkan berbagai aturan, kerusakan terhadap 
                                                             
11
A.S.Burhan, Korupsi di Negeri Kaum Beragama;Ikhtiah Membangun Fiqh 
Anti Korupsi,(Jakarta:P3M dan Kemitraan Partnership, 2004), h. 43. 
12
Nurul Irfan, Op. Cit, h. 1-2 
  
kehidupan negara dan masyarakat dapat dikategorikan termasuk berbuat 
kerusakan di muka bumi yang sangat dibenci Allah SWT.Tinggi atau rendahnya 
korupsi tidak banyak terkait dengan agama, tetapi lebih terkait dengan tatanan 
hukum yang jelas dan penegakan hukum yang keras terhadap para koruptor, 
agama lebih merupakan imbauan moral meskipun agama juga memberikan sanksi 
hukuman bagi pelaku yang melakukan tindak kriminalitas seperti korupsi.
13
 
Ironis jika ada orang berpendapat bahwa korupsi hanya merupakan dosa 
kecil dan bisa saja terjadi, atau bahkan wajar bila dilakukan kalangan pejabat, 
lebih naif lagi pendapat semacam ini didukung kalangan agamawan dengan 
mengemukakan konsep kafarah adz-Dzunub, penebusan dosa. Hasilnya setelah 
sebagian koruptor diproses secara hukum atau terbebas dari hukuman, mereka 
merasa aman dan tenang setelah membayarnya dengan banyak beribadah, seperti 
umrah atau membiayai orang lain untuk beribadah umrah, membantu kaum 
dhu’afa, fakir, miskin, anak yatim, membangun masjid, shalat dhuha, dan 
bersedekah. Tentu saja cara berpikir dan pemahaman semacam ini tidak tepat 
menganggap korupsi sebagai dosa kecil yang mudah diampuni Allah, justru 
menghambat proses pemberantasan  korupsi di negeri ini, harus ditekankan bahwa 
korupsi bukan dosa kecil akan tetapi dosa besar karena dampak negatifnya sangat 
besar bagi seluruh rakyat, bangsa, dan negara.
14
 
Fenomena korupsi telah menimbulkan ketidakpercayaan publik terhadap 
hukum dan sistem peradilan pidana, dan dikhawatirkan dapat mengakibatkan 




Ibid, h. 5. 
  
disfungsionalisasi hukum pidana, suatu fenomena yang dinamakan korupsi 
merupakan realitas perilaku manusia dalam interaksi sosial yang dianggap 
menyimpang, serta membahayakan masyarakat dan negara.Oleh karena itu 
perilaku tersebut dalam segala bentuk dicela oleh masyarakat, bahkan termasuk 
oleh para koruptor itu sendiri sesuai dengan ungkapan koruptor teriak 
koruptor.Pencelaanmasyarakat terhadap korupsi menurut konsepsi yuridis 
dimanifestasikan dalam rumusan hukum sebagai suatu bentuk tindak 
pidana.Didalam politik hukum pidana Indonesia, korupsi itu bahkan dianggap 
sebagai suatu bentuk tindak pidana yang perlu didekati secara khusus, dan 
diancam dengan pidana yang cukup berat.
15
 
Perkembangan pengaturan perundang-undangan pidana dalam 
pemberantasan korupsi di Indonesia, tidak dapat dilepaskan dari perkembangan 
dan proses pembaruan hukum pidana pada umumnya, sementara perkembangan 
dan proses pembaruan hukum pidana itu sendiri erat pula kaitannya dengan 
sejarah perkembangan bangsa Indonesia terutama sekali semenjak proklamasi 
kemerdekaan sampai pada era pembangunan dan era reformasi. Dalam hubungan 
itu dikehendaki agar hukum pidana dapat merespon terhadap berbagai perubahan 
yang terjadi dalam masyarakat Indonesia, orang pada mulanya dengan mudah 
memperkirakan bahwa kejahatan dapat dilenyapkan atau berkurang dengan 
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sendirinya dengan telah dicapainya berbagai kemajuan di bidang ekonomi, akan 
tetapi dalam kenyataannya tidaklah selalu demikian.
16
 
Korupsi mempunyai segi-segi menguntungkan bagi yang berkuasa, bukan 
saja sebagai mekanisme bagi penyelesaian politik, membina jalinan relasi, dan 
bahkan partisipasi politik. Bahwa korupsi menguntungkan beberapa orang yang 
duduk dalam kekuasaan, membuatnya menjadi suatu masalah yang sulit diatasi, 
namun banyak pemimpin dan pejabat pemerintah di negara berkembang ingin 
lebih baik dalam mengendalikan penipuan, penyuapan, pemerasan, penggelapan, 
dan bentuk-bentuk tingkah laku lain yang tidak halal. Orang-orang ini melihat 
korupsi sebagai hal yang mengancam tugas lembaga mereka dan tujuan 
pembangunan nasional yang lebih luas, mereka mengakui bahwa korupsi tidak 
dapat pernah dihapuskan seluruhnya, dan mereka tidak beranggapan bahwa 




Sebagai umat Islam sudah selayaknya kita menangani permasalahan 
tersebut dilihat dari sudut pandang Islam, secara garis besar Islam telah 
memperingatkan kepada hambanya agar tidak memakan suatu harta yang 
diperoleh dengan cara yang tidak baik sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an dan 
Hadits. Tidak ada satu dalil pun yang membenarkan perilaku korupsi dalam Islam, 
bahkan Islam melarang dengan tegas terhadap tindakan korupsi karna di dalamnya 
mengandung unsur pencurian, penggunaan hak orang lain tanpa izin dan 
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penyalahgunaan jabatan. Islam memandang korupsi sebagai perbuatan yang dapat 
merugikan masyarakat, mengganggu kepentingan publik, dan menimbulkan teror 
terhadap kenyamanan dan ketertiban masyarakat.Hukum Islam memberikan 
sanksi yang tegas terhadap perilaku korupsi, dalam upaya meminimalisir 




Dengan demikian dapat dipahami bahwa seseorang untuk mengerjakan 
sesuatu pekerjaan telah dibayarkan maka apapun selain itu bukan menjadi haknya 
dan haram mengambilnya, begitu juga jika dia memanfaatkan harta perusahaan 
atau negara untuk kepentingan pribadinya, dalam hal ini ia telah mengambil 
sesuatu yang bukan haknya secara baik dan hukumnya haram. 
D. Rumusan Masalah 
  Masalah pokok yang akan dibahas dalam kajian skripsi ini adalah 
bagaimana korupsi dalam perspektif Hadits. Dari masalah pokok di atas, maka 
batasan masalah yang menjadi objek kajian nya adalah: 
1. Bagaimana pengertian korupsi dalam perspektif Hadits? 
2. Bagaimana kualitas Hadits tentang korupsi? 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Setiap kegiatan yang dilakukan manusia memiliki tujuan yang ingindi 
capai. Begitu juga dalam penelitian ini mempunyai tujuan yang hendak di capai 
agarmemperoleh gambaran yang jelas dan tepat agar terhindar dari adanya 
interpretasi (tafsiran) dan meluasnya masalah dalam memahami hasil penelitian. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada 
seluruh pembaca tentang memahami Korupsi dalam perspektif Hadits. 
Adapun kegunaan dari penulisan ini adalah: 
1. Menambah wawasan mengenai korupsi dalam perspektif Hadits 
2. Agar dapat memberikan gambaran yang jelas terkait kualitas Hadits 
tentang korupsi 
 
F. Tinjauan Pustaka 
  Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil temuan yang 
membahas permasalahan yang sama  dari  seseorang baik dalam bentuk buku, 
ataupun dalam bentuk tulisan yang lain, maka peneliti akan memaparkan 
beberapa karya ilmiah yang menjelaskan tentang korupsi dalam perspektif 
Hadits secara khusus dan menggunakan metode pendekatan yang sama tetapi 
pembahasan dalam buku-buku tersebut hanya secara umum dan ringkas. 
1. Mulya, Korupsi dalam Al-Qur’an (Perspektif Tafsir Al-Misbah), Fakultas 
Ushuluddin pada tahun 2015. Skripsi ini membahas tentang korupsi dalam Al-
Qur’an dan yang jadi pembeda nya dengan tulisan penulis adalah skripsi ini 
  
tidak memasukkan Hadits-Hadits dan pembahasannya seputar korupsi hanya 
terkait dengan Al-Qur’an 
2. Abdul Malik, Korupsi dalam Perspektif Hadits Nabi, Fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat pada tahun 2014. Skripsi ini juga berbeda dengan tulisan penulis karna 
skripsi ini hanya membahas tentang korupsi dalam islam tidak secara 
menyeluruh dan Hadit-Hadits yang diteliti sangat berbeda 
3. Lexi Zulkarnaen Hikmah, Korupsi Perspektif Hadits, pada tahun 2008. Skripsi 
ini berisi tentang pengertian korupsi dan Hadits tentang korupsi.yang jadi 
pembeda dengan tulisan penulis adalah skripsi ini tidak melakukan takhrij 
Hadits serta pembahasan nya sangat singkat. 
 
G. Metode Penelitian 
 Setelah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dan memahami 
terhadap suatu permasalahan itu, dapat dikembangkan menjadi sebuah karya 
ilmiah, maka perlu untuk seseorang menggunakan metode yang tepat dalam 
melakukan penelitian. Demikian ini dimaksudkan agar penelitian yang dilakukan 
dapat berjalan dengan baik dan mencapai hasil yang maksimal sebagaimana yang 
diharapkan sehingga hasilnya dapat dipertanggung jawabkan.Adapun beberapa 
hal yang harus diperhatikan dalam penelitian ini, adalah:  
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bila dilihat dari jenisnya termasuk jenis penelitian 
kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang mengumpulkan data dan 
  
informasi yang terdapat dalam perpustakaan. Sebagaimana dikemukakan oleh 
Sutrisno Hadi bahwa penelitian kepustakaan adalah suatu penelitian yang 
dilakukan dengan cara membaca, mempelajari buku-buku literatur, dengan cara 
mengutip dari berbagai teori dan pendapat yang mempunyai hubungan dengan 
permasalahan yang diteliti.
19
Dalam penelitian ini penulis berusaha mengadakan 
penelitian terhadap kitab-kitab Hadits, buku-buku dan bentuk tulisan yang 
berhubungan dengan masalah korupsi. 
b. SifatPenelitian 
Dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif 
(menggambarkan).
20
Yaitu penelitian yang bermaksud menggambarkan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai obyek yang ada.Dalam hai ini dilihat dari 
Hadits-Hadits yang berkaitan dengan korupsi. 
2. Pendekatan Masalah 
 Dalam melakukan penelitian di perlukan metode pendekatan yang tepat 
dan jelas, penelitian dapat dilakukan dengan baik dan benar.Dalam penelitian hal 
ini penulis menggunakan metode tematik. Yakni, menghimpun Hadits-Hadits 
yang memiliki tujuan yang sama menjelaskannya dan menyusun kesimpulan 
tersebut ke dalam kerangka pembahasan sehingga terlihat dari segala aspek dan 
menilainya dengan kriteria pengetahuan yang shahih. Penulis  menghimpun 
Hadits-Hadits yang berkenaan dengan korupsi. 
3. Sumber Data dan Pengumpulan Data 
                                                             
19
Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi, 
1987),h. 3. 
20
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 Dalam penulisan skripsi ini sumber data yang diperoleh berasal dari data 
primer dan data sekunder. 
a. Data Primer 
 Sumber data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber 
aslinya.
21
Data primer dimaksud adalah Hadits-Hadits yang terkait dengan korupsi, 
yang diperoleh dari kitab hadits Shahih Bukhari, Sunan Abu Daud, Sunan 
Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah, dan Sunan An-Nasa’i. 
b. Data Sekunder 
 Sumber data sekunder yaitu biasanya telah tersusun dalam bentuk 
dokumen-dokumen dan bahan-bahan yang ada.
22
Data sekunder adalah data 
pelengkap yang berfungsi untuk melengkapi data-data primer.Data sekunder 
berdasarkan buku-buku, jurnal, atau literatur-literatur yang berhubungan dengan 
skripsi ini, diantaranya buku karangan M. Nurul Irfan (Tindak Pidana Korupsi Di 
Indonesia, buku karangan Ahmad Hanafi (Asas-Asas Hukum pidana Islam), 
Abdul Ghani (Hukum Suap dan Hadiah), dan lain-lain. 
 Adapun dalam metode pengumpulan data, karena penelitian ini adalah 
penelitian kepustakaan maka dalam pengumpulan data menggunakan cara-cara 
membaca, mencatat, dan mengutip.Setelah data tersusun kemudian dianalisis. 
4. Analisa Data dan Pengambilan Kesimpulan 
 Setelah data-data diperoleh terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 
menganalisa data dengan pendekatan sebagai berikut: 
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a. Metode Deskriptif 
 Merupakan metode penelitian dalam rangka untuk menguraikan secara 
lengkap, teratur dan teliti terhadap suatu obyek penelitian.
23
Sifat penelitian ini 
bersifat conten analisis atau dianalisa menggunakan metode menganalisis isi dan 
mendialogkannya sehingga membuahkan hasil penelitian yang dapat 
mendeskripsikan secara komprehensif, sistematis, dan obyektif. 
b. Metode Deduktif 
  Metode deduktif yaitu dengan menganalisis suatu objek yang dijadikan 
sebuah penelitian yang masih bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang 
bersifat khusus. Dari analisis dan kesimpulan tersebut maka akan terjawab pokok 
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini. 
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BAB II 
TEMA TENTANG KORUPSI 
 
A. Pengertian Korupsi 
1. Pengertian Korupsi Secara Umum 
Secara Etimologi, kata korupsi berasal dari bahasa Inggris corruption. 
Sebenarnya kata corruption tersebut berasal dari bahasa Latin corruptus yang 
berarti merusak habis-habisan kata corruptus itu sendiri berasal dari kata dasar 
corrumpere yang tersusun dari kata com yang berarti menyeluruh dan rumpere 
yang berarti merusak secara total kepercayaan khalayak kepada si pelaku yang 
jujur itu.
1
Sedangkan menurut Rizky Maulana dan Putri Amelia, Korupsi berasal 
dari kata korup yang berarti busuk, buruk, suka menilang barang untuk 




Sedangkan secara terminologi yuridis, korupsi adalah perbuatan yang 
dilakukan oleh seseorang atau beberapa orang secara profesional yang berkaitan 
dengan kewenangan atau jabatan dalam suatu birokrasi pemerintahan dan dapat 
merugikan departemen atau instansi terkait.
3
Banyak para ahli yang mencoba 
merumuskan korupsi, yang jika dilihat dari struktur bahasa dan cara 
penyampaiannya yang berbeda, tetapi pada hakikatnya mempunyai makna yang 
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sama. Kartono (1983) memberi batasan korupsi sebagai tingkah laku individu 
yang menggunakan wewenang dan jabatan guna memperoleh keuntungan pribadi, 
merugikan kepentingan umum dan negara. Jadi korupsi merupakan gejala salah 
pakai dan salah urus dari kekuasaan, demi keuntungan pribadi, salah urus 
terhadap sumber-sumber kekayaan negara dengan menggunakan wewenang dan 
kekuatankekuatan formal (misalnya dengan alasan hukum dan kekuatan senjata) 
untuk memperkaya diri sendiri.
4
 
2. Pengertian Korupsi Dalam Pandangan Islam 
Pengertian Korupsi terdapat dalam sebuah hadits yang di riwayatkan oleh 
Musnad Ahmad: 
 
 ِّيِدَع ْنَع ُثِّدَُيُ اًسْي َق ُتْع َِسْ َلَاق َليِعَاْسِْإ ْنَع ُةَبْعُش اَن َث َّدَح َلَاق ٍرَفْعَج ُنْب ُدَّمَُمُ اَن َث َّدَح 
 َلَاق ُهََّنأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ْنَعََةيرِمَع ِنْبا ْم ُْن ِ ُااَنْلَمْع َ ْسا ْن َ اَنَم َ ََف ٍلَمَع ىَلَع 
 َلَ َلاَق َف ِراَصَْنْلْا ْن ِ ٌلاَوُط ُمَدآ ِمْوَقْلا ْن ِ ٌلُجَر َماَق َف ِة َاَيِقْلا َمْو َي ِِهب تَِْأي ٌّلُغ َوُه َف ًاطيَِمَ
 اًِفنآ َك ُْع َِسْ ِّنِِّإ َلَاق َِلِ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َُهل َلاَق َف َكِلَمَع فِ لِ َةَجاَح
 َنْلْا ُلوَُقأ َاَنأَف َلَاق ُلوُق َت ْم ُْن ِ ُااَنْلَمْع َ ْسا ْن َ َتُِأ ْنَِإف ِِايرِثََكو ِهِليِلَقِب ِتْأَيْل َف ٍلَمَع ىَلَع 
ىَه َ  ْنا ُهْنَع َيُِنُ ْنِإَو ُاَذَخَأ ٍءْيَشِب. 
 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja‟far ia berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syu‟bah dari Ismail ia berkata, saya 
mendengar Qais menceritakan dari Adi bin Ibnu Amirah dari Rasulullah 
saw, beliau bersabda: “siapa pun dari kalian yang kami pekerjakan 
untuk melakukan sesuatu kemudian ia menyembunyikan sesuatu 
meskipun seutas benang, maka itu merupakan pengkhianatan yang akan 
kelak pada hari kiamat.”seorang laki-laki Anshar berkulit sawo matang 
dengan postur tubuh yang tinggi berdiri seraya berkata,”saya tidak 
berminat sedikit pun terhadap tawaran pekerjaanmu.”maka Rasulullah 
saw bersabda kepadanya: “kenapa? Laki-laki itu menjawab, “saya telah 




Imam Ahmad Muhammad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, Dar al-
Kutub al- „Ilmiyah, Beirut, Libanon, 1993, Jilid 3, h. 132. 
  
mendengar apa yang tuan katakan. “beliau berkata: “jika demikian 
maka saya katakan, bahwa barangsiapa dari kalian yang kami 
pekerjakan atas suatu amalan, hendaklah ia datang dengan hasilnya, 
baik sedikit atau banyaknya. Jika diberi sesuatu hendaklah ia ambil, jika 
dilarang dari sesuatu maka hendaklah ia tinggalkan. 
 
Di dalam bahasa arab korupsi bisa juga disebut dengan istilah Risywah 
yang berarti penyuapan. Kata Risywah terbentuk dari kalimat خرفلا شر.6 Adapun 
secara terminologis Risywah adalah sesuatu yang diberikan dalam rangka 
kemaslahatan atau sesuatu yang diberikan dalam rangka membenarkan yang salah 
atau menyalahkan yang benar.
7
Dalam bahasa sehari-hari risywah dapat diartikan 
sebagai sogok atau suap.
8
Islam mengharamkan suap dalam segala bentuk , para 
ulama fiqh telah menentukan definisinya yaitu: semua harta yang diberikan 
kepada seseorang penguasa, hakim(qodhi) atau pejabat yang dimaksud untuk 
memperoleh keputusan mengenai suatu kepentingan yang mestinya wajib 
diputuskan olehnya dalam pembayaran dalam bentuk apapun juga. Harta atau 
uang yang diberikan dengan kaitannya dengan soal itu adalah suap.Semua suap 
adalah haram apapun bentuk dan jenisnya, banyak ataupun sedikit, dengan 
caraapapun dibayarkan atau diberikan, dan dengan jalan apapun juga harta atau 
uang itu diterimakan. Dalil syar‟i yang mengharamkan suap adalah kuat, karena 
berlandaskan pada nash-nash Al-Qur‟an dan Al-Hadits Allah berfirman: 
a. Didalam Al-Qur‟an surah Al-Baqarah ayat 188 
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 ِساَّنلا ِلاَو َْأ ْن ِ اًقِيرَف اوُلُكْأ َِل ِماَّ ُْلْا َلَِإ َاِبِ اوُلْدُتَو ِلِطاَبْلِاب ْم َُن ْ ي َب ْم َُلاَو َْأ اوُلُكَْأت َلََو
وُمَلْع َت ْم ُ َْنأَو ِْثْ ِْلِْاب َن  
Artinya: Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain 
di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu 
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 
memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan 
berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.  
Ayat tersebut bermakna janganlah kalian mengambil harta orang lain 
tanpa hak atau penguasaan, dan janganlah pula meminta kepada hakim dan 
penguasa supaya membantu kalian untuk mengambil harta orang lain dengan jalan 
kekerasan, setelah kalian memberi suap agar mereka mengambil keputusan yang 
menguntungkan kalian, padahal kalian mengetahui bahwa kalian tidak 
mempunyai hak sama sekali atas harta orang lain itu.
9
 
Juga terdapat dalam firman-Nya Al-Qur‟an surah An-Nisa ayat 29-30 
 ْم ُْن ِ ٍضَار َت ْنَع ًَةراَِتِ َنو َُت ْنَأ َّلَِإ ِلِطاَبْلِاب ْم َُن ْ ي َب ْم َُلاَو َْأ اوُلُكَْأت َلَ اوُن ََاء َنيِذَّلا اَهُّ َيأَاي
 اًميِحَر ْم ُِب َناَك َهَّللا َّنِإ ْم َُسُف َْنأ اوُل ُ ْق َت َلََو
ًايرِسَي ِهَّللا ىَلَع َكِلَذ َناََكو ًارَان ِهيِلْصُن َفْوَسَف اًمُْلظَو ًاناَوْدُع َكِلَذ ْلَعْف َي ْن ََو 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak 
dan aniaya, maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. 
Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. 
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Ghululberasal dari kata   لُّ غُ لَّ    لَّ غَ yang berarti berkhianat dalam pembagian 
harta rampasan perang dan harta-harta lain, sedangkan menurut Ibn al-Atsir, 
Ghulul adalah berkhianat mengenai harta rampasan perang atau mencuri harta 
tersebut dan setiap orang yang berkhianat secara sembunyi-sembunyi mengenai 
urusan sesuatu, maka ia telah berbuat ghulul.
10
 
Maksud dari ghulul menurut A‟la Rofiqul adalah berupa tindakan 
penggelapan yang dilakukan seseorang untuk memperkaya diri sendiri.Ada pula 
yang menganggap harta ghulul adalah harta yang diperoleh oleh pejabat 
(pemerintah atau swasta) melalui kecurangan atau tidak syar‟I, baik yang diambil 
harta negara maupun masyarakat.
11
 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat dipahami bahwa yang dimaksud 
dengan ghulul adalah penyalahgunaan terhadap amanat hukumnya haram dan 
termasuk perbuatan tercela.Perbuatan ghulul misalnya menerima hadiah, komisi 
atau apapun namanya yang tidak halal dan tidak semestinya dia terima.Di dalam 
hadits terdapat ancaman terhadap pelaku korupsi. 
 َنْبا ِنِْع َي ِهَّللا ِدْبَع ْنَع ٍدَّمَُمُ َنْبا ِنِْع َي ٌر ْ يَُهز اَن َث َّدَح َلَاق وٍرْمَع ُنْب ِكِلَمْلا ُدْبَع اَن َث َّدَح
 َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللاىَّلَص ِّبَِّنلا ْنَعِّ يِعَجْشَْلْا ٍكِلا َ بَِأ ْنَع ٍراَسَي ِنْب ِءَاطَع ْنَع ٍليِقَع ِنْب ِدَّمَُمُ
 َلَاق ِلوُُل ْلا ُم ََْعأ ِْيَْلُجَّرلا َنوُدَِتِ ِضْرَْلْا ْنِمٌعَارِذ َّلَجَو َّزَع ِهَّللا َدْنِع  َج ْوَأ ِضْرَْلْا فِ ِنَْيرا
 ْن ِ َاُهُُدَحَأ ُعِط َْق َي َف ِرا َّدلا فِ َح َلَِإ َيِْضََرأ ِعْبَس ْن ِ ُهَقِّوُط ُهَعَط َ ْقا اَذَِإف اًعَارِذ ِهِبِحاَص ِّظ
 ِة َاَيِقْلا ِمْو َي. 
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdul Malik bin Amru dia 
berkata,telah menceritakan kepada kami Zuhair yakni Ibnu Muhammad 
dari Abdullah yakni Ibnu Muhammad bin Aqil dari Atha bin Yasar  dari 
Abu Malik Al-Asyja‟i dari Nabi shallallahu „alaihi wa sallam, beliau 
bersabda: “Ghulul (pengkhianatan/ korupsi) yang paling besar di sisi 
Allah adalah korupsi sehasta tanah, kalian temukan dua lelaki 
bertetangga dalam hal tanah atau rumah, lalu salah seorang dari 
keduanya mengambil sehasta tanah dari bagian pemiliknya. Jika ia 
mengambilnya maka akan dikalungkan kepadanya dari tujuh lapis 
bumi pada hari Qiyamat. (HR Ahmad) 
 
Syekh Muhammad An-Nawawi Al-Bantani mendefinisikan Sariqah 
adalah orang yang mengambil sesuatu secara sembunyi-sembunyi dari tempat 
yang dilarang mengambil, jadi sariqah sama artinya dengan pencurian.
13
 
Selanjutnya Ghashab ( mengambil paksa hak atau harta orang lain). 
Secara terminologis ghashab didefinisikan sebagai upaya untuk menguasai hak 
orang lain secara permusuhan atau terang-terangan, menurut Dr. H. M. Nurul 
Irfan, M. Ag. Ghashab adalah mengambil harta atau menguasai hak orang lain 
tanpa izin pemiliknya dengan unsur pemaksaan dan terkadang dengan kekerasan 
serta dilakukan secara terang-terangan. Hak yang diambil bukan hanya harta tapi 
juga hak seperti kepemilikan tanah, hak untuk menduduki jabatan, hak untuk 
duduk-duduk di masjid untuk istirahat atau di tempat-tempat umum.
14
 
Hirabah (perampokan) adalah tindak kekerasan yang dilakukan seorang 
atau sekelompok orang kepada pihak lain, baik dilakukan di dalam rumah atau 
pun di luar rumah, dengan tujuan untuk menguasai atau merampas harta benda 
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milik orang lain tersebut atau dengan maksud membunuh korban atau sekedar 
bertujuan untuk melakukan teror dan menakut-nakuti korban.
15
 
Islam mengakui dan membenarkan hak milik pribadi, oleh karena itu 
Islam akan melindungi hak milik tersebut dengan undang-undang. Orang yang 
melakukan pencurian berarti ia tidak sempurna imannya karna seorang yang 
beriman tidak mungkin akan melakukan pencurian. Dengan demikian Islam tidak 
menghalalkan seseorang memperoleh harta dengan cara atau jalan yang di larang 
oleh Syara‟.16 
 
B. Pendapat Para Ulama Tentang Korupsi 
 Fiqh Anti Korupsi, hukum Islam yang disyariatkan Allah Swt pada 
hakekatnya diproyeksikan untuk kemaslahatan manusia. Salah satu kemaslahatan 
yang hendak direalisasikan adalah terpeliharanya harta dari pemindahan hak milik 
yang menyimpang dari prosedur hukum, dan dari pemanfaatannya yang tidak 
sesuai dengan kehendak Allah Swt . Oleh karena itu, adanya larangan mencuri 
(sariqoh), merampas (ikhtithaf), mencopet dan sebagainya adalah untuk 
memelihara keamanan harta dari pemilikan yang tidak sah. Larangan 
menggunakan harta sebagai taruhan judi (misalnya) dan memberikannya kepada 
orang lain yang diyakini akan menggunakannya untuk berbuat maksiat, karena 
pemanfaatannya tidak sesuai dengan kehendak Allah swt, menjadikan 
kemaslahatan yang akan dituju dengan harta itu tidak tercapai.  
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Para Ulama telah sepakat mengatakan bahwa perbuatan korupsi dengan 
beragam bentuknya didalamnya, dalam literatur fiqh misalnya, adanya unsur 
sariqoh (pencurian) , ikhtilas (penggelapan), al-Ibtizaz (pemerasan), al-Istighlal 
atau ghulul (korupsi), dan sebagainya adalah haram (dilarang) karena 
bertentangan dengan Maqashid Syari‟ah (tujuan hukum Islam). Putusan Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) dalam Munas VI juga mengeluarkan fatwa tentang 
risywah (suap), ghulul (korupsi), dan hadiah kepada pejabat, yang intinya satu, 
memberikan risywah dan menerimanya, hukumnya adalah haram. Kedua, 
melakukan korupsi hukumnya haram. 
Mayoritas ulama Syafi‟iyyah lebih cenderung mengkategorikan korupsi 
sebagai tindak pengkhianatan, karena pelakunya adalah orang yang dipercayakan 
untuk mengelola harta kas negara. Oleh karena seorang koruptor mengambil harta 
yang dipercayakan padanya untuk dikelola, maka tidak dapat dihukum potong 
tangan. Dalam konteks ini, `illat hukum untuk menerapkan hukum potong tangan 
tidak ada. 
Mazhab Syafi‟i, mazhab Maliki, mazhab hanafi mengatakan bahwa sholat 
dengan menggunakan kain yang diperoleh dengan cara batil (menipu/ korupsi) 
adalah sah selama dilaksanakan sesuai dengan syarat dan rukun yang ditetapkan . 
Meskipun demikian, mereka tetap berpendapat bahwa memakainya adalah dosa, 
karena kain itu bukan miliknya yang sah. Demikian juga pendapat mereka tentang 
haji dengan uang yang diperoleh secara korupsi, hajinya tetap sah, meskipun ia 
berdosa menggunakan uang tersebut. Menurut mereka, keabsahan suatu amalan 
hanya ditentukan oleh terpenuhi rukun dan syarat amalan yang dimaksud. 
  
Sedangkan menurut imam Ahmad bin Hanbal, sholat dengan 
menggunakan kain hasil korupsi tidak sah, karena menutup aurat dengan bahan 
yang suci adalah salah satu syarat sah sholat. Menutup aurat dengan kain yang 
haram memakainya sama dengan sholat memakai pakaian bernajis, Lagi pula 
sholat merupakan ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Oleh karena 
itu, tidak pantas dilakukan dengan menggunakan kain yang diperoleh dengan cara 




C. Sebab-Sebab Korupsi 
Korupsi terjadi disebabkan adanya penyalahgunaan wewenang dan 
jabatan yang dimiliki oleh pejabat atau pegawai demi kepentingan pribadi dengan 
mengatasnamakan pribadi atau keluarga, sanak saudara dan teman. Wertheim 
(dalam Lubis, 1970) menyatakan bahwa seorang pejabat dikatakan melakukan 
tindakan korupsi bila ia menerima hadiah dari seseorang yang bertujuan 
mempengaruhinya agar ia mengambil keputusan yang menguntungkan 
kepentingan si pemberi hadiah.
18
 
Kadang-kadang orang yang menawarkan hadiahdalam bentuk balas jasa 
juga termasuk dalam korupsi. Selanjutnya, Wertheim menambahkan bahwa balas 
jasa dari pihak ketiga yang diterima atau diminta oleh seorang pejabat untuk 
diteruskan kepada keluarganya atau partainya/ kelompoknya atau orang-orang 
yang mempunyai hubungan pribadi dengannya, juga dapat dianggap sebagai 
korupsi. Dalam keadaan yang demikian, jelas bahwa ciri yang paling menonjol di 




Irdamisraini, Op. Cit, h. 273. 
  
dalam korupsi adalah tingkah laku pejabat yang melanggar azas pemisahan antara 
kepentingan pribadi dengan kepentingan masyarakat, pemisahan keuangan pribadi 
dengan masyarakat. 
Menurut Kartini Kartono, bahwa secara umum faktor penyebab 
terjadinya korupsi adalah aktivitas modernisasi. Hal ini terjadi karena: 
1.  Modernisasi melahirkan perubahan-perubahan nilai yang paling mendasar 
dalam masyarakat, khususnya berkaitan dengan norma-norma harapan dan 
presatasi serta ambisi materil yang pada gilirannya menggiring manusia kepada 
pola hidup yang cenderung korup. Dalam pradigma semacam ini para pegawai 
dan pejabat resmi merasa berhak medapat hadiah-hadiah tetentu (suap) yang 
mengarah kepada korupsi. 
2.  Medernisasi memunculkan sumber-sumber kekayaan dan kekuasaan baru, 
tanpa diimbangi lembaga-lembaga kontrol yang seimbang sehingga korupsi 
mudah terjadi. 
3.  Modernisasi memungkinkan perluasan otoritas dan kekuasaan pemerintah dan 
melipatgandakan aktivitas-aktivitas pembangunan yang memeberi cela-cela 
kemungkinan terjadinya korupsi. 
4.   Pergeseran nilai dan norma etika dalam periode trasisional dan modernisasi 




 Selaras dengan asumsi di atas, Ahmad Mobarok menjelaskan bahwa 
“peradaban manusia yang semakain maju berakibat pula semakin kompleks gaya 
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hidup manusia.”Akibatnya, pola hidup sederhana dan jujur menjadi ejekan dan 
sindiran modernisasi. Yang dipuja adalah gaya hidup egaliter dengan pola 
konsumtifnya. Sehingga apa yang dianggap sebagai perbuatan ilegal (dosa) di 
masa lampau seperi menerima suap, penggelapan uang negara, pada masa 
sekarang telah dianggap biasa-biasa saja dan bahkan menjadi gejala sosial yang 
terjadi di mana-mana. 
 Adapun faktor penyebab terjadi korupsi di negara Indonesia, antara lain; 
1.   Law enforcement(Tidak Berjalan) yaitu penegakan hukum yang tidak sesuai 
dengan melaksanakan dan menerapkan hukum yang ada. karena walaupun 
aturan sudah lengkap dan sempurna, sanksi pidana telah jelas, namun kalau 
upaya penegakan hukum tidak konsisten dan bersifat diskriminatif maka KKN 
terus marajalela 
2.  Teladan dari atasan.atasannya  korup maka bawahannya pun turut korup 
3.  Adanya dualisme dalam penyelesaiian anggaran pendapatan dan belanja negara 




  Beberapa kondisi yang mendukung munculnya korupsi yaitu: 
a. Konsentrasi kekuasaan di pengambil keputusan yang tidak bertanggung 
jawab langsung kepada rakyat, seperti yang sering terlihat di rezim-rezim 
yang bukan demokratik. 
 b.Kurangnya transparansi di pengambilan keputusan pemerintah. 
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 c. Kampanye-kampanye politik yang mahal, dengan pengeluaran lebih 
besardari pendanaan politik yang normal. 
d.Proyek yang melibatkan uang rakyat dalam jumlah besar. 
e. Lingkungan tertutup yang mementingkan diri sendiri dan jaringan 
"temanlama". 
 f. Lemahnya Ketertiban Hukum 
 g. Lemahnya profesi hukum 
h.Kurangnya kebebasan berpendapat atau kebebasan media massa. 
 i. Gaji pegawai pemerintah yang sangat kecil
21
 
Mengenai kurangnya gaji atau pendapatan pegawai negeri dibanding dengan 
kebutuhan hidup yang makin hari makin meningkat pernah di kupas oleh B 
Soedarsono yang menyatakan antara lain" pada umumnya orang 
menghubung-hubungkan tumbuh suburnya korupsi sebab yang paling 
gampang dihubungkan adalah kurangnya gaji pejabat-pejabat" namun B 
Soedarsono juga sadar bahwa hal tersebut tidaklah mutlak karena 
banyaknya faktor yang bekerja dan saling memengaruhi satu sama lain. 
Kurangnya gaji bukanlah faktor yang paling menentukan, orang-orang yang 
berkecukupan banyak yang melakukan korupsi. Namun demikian 
kurangnya gaji dan pendapatan pegawai negeri memang faktor yang paling 
menonjol dalam arti merata dan meluasnya korupsi di Indonesia, hal ini 
dikemukakan oleh Guy J Parker dalam tulisannya berjudul "Indonesia 1979: 
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The Record of three decades (Asia Survey Vol. XX No. 2, 1980 : 123). 
Begitu pula J.W Schoorl mengatakan bahwa " di Indonesia di bagian 
pertama tahun 1960 situasi begitu merosot sehingga untuk sebagian besar 
golongan dari pegawai, gaji sebulan hanya sekadar cukup untuk makan 
selama dua minggu. Dapat dipahami bahwa dalam situasi demikian 
memaksa para pegawai mencari tambahan dan banyak diantaranya mereka 




j.Rakyat yang cuek, tidak tertarik, atau mudah dibohongi yang gagal 
memberikan perhatian yang cukup ke pemilihan umum. Ketidakadaannya 
kontrol yang cukup untuk mencegah penyuapan atausumbangan kampanye. 
Tindakan korupsi bukanlah hal yang berdiri sendiri. Perilaku korupsi 
menyangkut berbagai hal yang sifatnya kompleks. Faktor-faktor penyebab 
bisa dari internal pelaku-pelaku korupsi, tetapi bisa juga berasal dari situasi 
lingkunan yang kondusif bagi seseorang untuk melakukan korupsi. Berikut 
ini adalah aspek-aspek penyebab seseorang melakukan korupsi menurut: 
Dr. Sarlito W. Sarwo, tidak ada jawaban yang persis, tetapi ada dua hal yang jelas 
yaitu: 
1. Dorongan dari dalam diri sendiri (keinginan, hasrat, kehendak, dan 
sebagainya) 
2. Rangsangan dari luar (dorongan dari teman, adanya kesempatan, 
kurangkontrol dan sebagainya). 




Dr. Andi Hamzah dalam disertainya menginventarisasi beberapa penyebab 
korupsi yaitu: 
1. Gaji pegawai negeri yang tidak sebanding dengan kebutuhan yang semakin 
tinggi. 
2. Latar belakang kebudayaan atau kultur Indonesia yang merupakan sumber atau 
sebab meluasnya korupsi. 
3. Manajemen yang kurang baik dan kontrol yang kurang efektif dan efesien, yang 
memberikan peluang untuk korupsi. 
4. Modernisasi pengembangbiakan korupsi.
23
 
 Analisa yang lebih detail lagi tentang penyebab korupsi diutarakan oleh Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dalam bukunya berjudul 
“Strategi Pemberantasan Korupsi,” antara lain : Aspek Individu Pelaku 
1. Sifat Tamak Manusia 
Kemungkinan orang melakukan korupsi bukan karena orangnya miskin atau 
penghasilan tak cukup. Kemungkinan orang tersebut sudah cukup kaya, tetapi 
masih punya hasrat besar untuk memperkaya diri. Unsur penyebab korupsi 
pada pelaku semacam itu datang dari dalam diri sendiri, yaitu sifat tamak dan 
rakus. 
2. Moral Yang Kurang Kuat 
Seorang yang moralnya tidak kuat cenderung mudah tergoda untuk melakukan 
korupsi. Godaan itu bisa berasal dari atasan, teman setingkat, bawahanya, atau 
pihak yang lain yang memberi kesempatan untuk itu. 
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3. Tingkat upah dan gaji pekerja di sektor publik 
Penghasilan seorang pegawai dari suatu pekerjaan selayaknya memenuhi 
kebutuhan hidup yang wajar. Bila hal itu tidak terjadi maka seseorang akan 
berusaha memenuhinya dengan berbagai cara. Tetapi bila segala upaya 
dilakukan ternyata sulit didapatkan, keadaan semacam ini yang akan memberi 
peluang besar untuk melakukan tindak korupsi, baik itu korupsi waktu, tenaga, 
pikiran dalam arti semua curahan peluang itu untuk keperluan di luar pekerjaan 
yang seharusnya. 
4. Kebutuhan hidup yang mendesak 
Rentang kehidupan ada kemungkinan seseorang mengalami situasi terdesak 
dalam hal ekonomi. Keterdesakan itu membuka ruang bagi seseorang untuk 
mengambil jalan pintas diantaranya dengan melakukan korupsi. 
5. Gaya hidup yang konsumtif 
Kehidupan di kota-kota besar acapkali mendorong gaya hidup seseong 
konsumtif. Perilaku konsumtif semacam ini bila tidak diimbangi dengan 
pendapatan yang memadai akan membuka peluang seseorang untuk melakukan 
berbagai tindakan untuk memenuhi hajatnya. Salah satu kemungkinan tindakan 
itu adalah dengan korupsi. 
6. Malas atau tidak mau bekerja 
Sebagian orang ingin mendapatkan hasil dari sebuah pekerjaan tanpa keluar 
keringat alias malas bekerja. Sifat semacam ini akan potensial melakukan 
tindakan apapun dengan cara-cara mudah dan cepat, diantaranya melakukan 
korupsi. 
  
7. Tidak menerapkan ajaran agama 
Indonesia dikenal sebagai bangsa religius yang tentu akan melarang tindak 
korupsi dalam bentuk apapun. Kenyataan di lapangan menunjukkan bila 
korupsi masih berjalan subur di tengah masyarakat. Situasi paradok ini 




D. Bentuk-Bentuk Korupsi 
Bentuk korupsi terdiri atas dua macam, yaitu materi dan immateri.Jadi 
korupsi tidak selamanya berkaitan dengan penyalahgunaan uang negara, korupsi 
yang berkaitan dengan uang termasuk jenis korupsi materil. Seorang pejabat yang 
dipercaya atasan untuk melaksanakan proyek yang nilainya Rp. 10.000.000,00 
dinaikkan menjadi 20.000.000,00 bentuknya jelas penggelembungan nilai proyek 
yang terkait dengan keuntungan uang. 
Sedangkan yang immaterial adalah korupsi yang berkaitan dengan 
pengkhianatan kepercayaan, tugas, dan tanggung jawab.Tidak disiplin kerja 
adalah salah satu bentuk korupsi immaterial.Memang negara tidak dirugikan 
secara langsung dalam praktik ini.Tetapi, akibat perbuatan itu pelayanan inilah 
kerugian immaterial yang harus ditanggung negara atau lembaga swasta.Begitu 
juga dengan mereka yang secara sengaja memanfaatkan kedudukan atau tanggung 
jawab yang dimiliki untuk mengeruk keuntungan pribadi.
25
 Jika dikelompokkan 
maka bentuk-bentuk korupsi terdiri dari: 
1. Korupsi terkait keuangan atau perekonomian negara 




Lamintang, PAF, Samosir, Djisman, Hukum Pidana  Indonesia, (Bandung: 
Sinar Baru, 1985), h. 30. 
  
Perihal korupsi terkait keuangan atau perekonomian negara diatur dalam pasal 
2 dan pasal 3 UU No. 31 Tahun 1999 atas dasar pasal 2 ayat 1 dan pasal 3 ini 
dapat di buat formula bahwa secara melawan hukum memperkaya diri sendiri 
atau pihak lain dan dapat merugikan negara dengan cara menyalahgunakan 
kewenangan karna jabatan atau kedudukan adalah korupsi yang memuat unsur-
unsur yaitu: a. setiap orang, b. memperkaya diri sendiri atau orang lain, c. 
dengan cara melawan hukum, d. dapat merugikan keuangan atau perekonomian 
negara, e. menyalahgunakan kewenangan, kesempatan atau sarana, f. karna 
jabatan atau kedudukan. 
2. Korupsi terkait suap menyuap 
Korupsi suap menyuap diatur dalam pasal 5, 6, 12, dan 13 penyuapan 
dimaksud dapat berbentuk memberi sesuatu atau menjanjikan sesuatu. Menurut 
Baharudin Lopa, penyuapan ini merupakan bentuk-bentuk korupsi yang paling 
meluas baik wilayah operasinya maupun intensitasnya, bahkan suap menyuap 
itu lebih banyak terjadi di lingkungan penegak hukum.
26
 
Memperhatikan Undang-undang nomor 31 tahun 1999 Undang-undang Nomor 
20 tahun 2001,maka korupsi itu dapat dilihat dari dua segi yaitu korupsi Aktif 
dan korupsi Pasif, Adapun yang dimaksud dengan Korupsi Aktif adalah 
sebagai berikut : 
1. Secara melawan hukum memperkaya diri sendiri atau orang lain atau 
Korporasi yang dapat merugikan keuangan negara atau perekonomian Negara 
(Pasal 2 Undang-undang Nomor 31 Tahun 1999) 
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2.Dengan tujuan menguntungkan diri sendiri atau orang lain atau Korporasi yang 
menyalahgunakan kewenangan,kesempatan atau dapat merugikan keuangan 
Negaraatau perekonomian Negara (Pasal 3 Undang-undang Nomor 31 Tahun 
1999) 
3. Memberi hadiah Kepada Pegawai Negeri dengan mengingat kekuasaan atau 
wewenang yang melekat pada jabatan atau kedudukannya,atau oleh pemberi 
hadiah atau janji dianggap melekat pada jabatan atau kedudukan tersebut (Pasal 
4 Undang-undang Nomor 31 Tahun 1999) 
4. Percobaan pembantuan,atau pemufakatan jahat untuk melakukan Tindak pidana 
Korupsi (Pasal 15 Undang-undang Nomor 20 tahun 2001) 
5. Memberi atau menjanjikan sesuatu kepada Hakim dengan maksud untuk 
mempengaruhi putusan perkara yang diserahkan kepadanya untuk diadili 
(Pasal 6 ayat (1) huruf a Undang-undang Nomor 20 Tahun 2001) 
6. Pemborong,ahli bangunan yang pada waktu membuat bangunan atau penjual 
bahan bangunan yang pada waktu menyerahkan bahan bangunan,melakukan 
perbuatan curang yang dapat membahayakan keamanan orang atau barang atau 
keselamatan negara dalam keadaan perang (Pasal (1) huruf a Undang-undang 
Nomor 20 tahun 2001) 
7. Setiap orang yang bertugas mengawasi pembangunan atau penyerahan bahan 
bangunan,sengaja membiarkan perbuatan curang sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a (Pasal 7 ayat (1) huruf b Undang-undang Nomor 20 tahun 2001) 
8.Setiap orang yang pada waktu menyerahkan barang keperluan Tentara nasional 
Indonesia atau Kepolisian negara Reublik Indonesia melakukan perbuatan 
  
curang yang dapat membahayakan keselamatan negara dalam keadaan perang 
(Pasal 7 ayat (1) huruf c Undang-undang Nomor 20 tahun 2001) 
9. Setiap orang yang bertugas mengawasi penyerahan barang keperluan Tentara 
nasional indpnesia atau Kepolisian Negara Republik Indonesia dengan sengaja 
mebiarkan perbuatan curang sebagaimana dimaksud dalam huruf c (pasal 7 
ayat (1) huruf d Undang-undang Nomor 20 Tahun 2001) 
10. Pegawai negeri atau selain pegawai negeri yang di tugaskan menjalankan 
suatu jabatan umum secara terus-menerus atau untuk sementara waktu,dengan 
sengaja menggelapkan uang atau membiarkan uang atau surat berharga 
tersebut diambil atau digelapkan oleh orang lain atau membantu dalam 
melakukan perbuatan tersebut (Pasal 8 Undang-undang Nomor 20 tahun 2001) 
11.Pegawai negeri atau Penyelenggara Negara yang Dengan maksud 
menguntungkan diri sendiri atau orang lain secara melawan hukum atau 
dengan menyalahgunakan kekuasaannya memaksa seseorang memberikan 
sesuatu atau menerima pembayaran dengan potongan atau mengerjakan sesuatu 
bagi dirinya sendiri (pasal 12 e UU No 20 Tahun 2001). 
Pada waktu menjalankan tugas telah menggunakan tanah negara yang di 
atasnya terdapat hak pakai,seolah-olah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan telah merugikan orang yang berhak, apakah diketahuinya bahwa 
perbuatan tersebut bertentangan dengan peraturan perundang-undangan atau 
baik langsung maupun tidak langsung dengan sengaja turut serta dalam 
pemborongan,pengadaan,atau persewaan yang pada saat dilakukan 
  
perbuatan,untuk seluruhnya atau sebagian ditugaskan untuk mengurus atau 
mengawasinya 
12. Memberi hadiah kepada pegawai negeri dengan mengingat kekuasaan atau 
wewenang yang melekat pada jabatan atau kedudukannya,atau oleh pemberi 
hadiah atau janji dianggap melekat pada jabatan atau kedudukan itu (Pasal 13 
Undang-undang Nomor 31 Tahun 1999). 
Sedangkan Korupsi Pasif adalah sebagai berikut : 
1. Pegawai negeri atau penyelenggara negara yang menerima pemberian atau janji 
karena berbuat atau tidak berbuat sesuatu dalam jabatannya yang bertentangan 
dengan kewajibannya (pasal 5 ayat (2) Undang-undang Nomor 20 tahun 2001) 
2. Hakim atau advokat yang menerima pemberian atau janji untuk mempengaruhi 
putusan perkara yang diserahkan kepadanya untuk diadili atau untuk 
mempengaruhi nasihat atau pendapat yang diberikan berhubung dengan 
perkara yang diserahkan kepada pengadilan untuk diadili (Pasal 6 ayat (2) 
Undang-undang nomor 20 Tahun 2001) 
3. Orang yang menerima penyerahan bahan atau keparluan tentara nasional 
indonesia, atau kepolisisan negara republik indonesia yang mebiarkan 
perbuatan curang sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a atau c 
Undang-undang nomor 20 tahun 2001 (Pasal 7 ayat (2) Undang-undang nomor 
20 tahun 2001. 
4. Pegawai negeri atau penyelenggara negara yang menerima hadiah atau janji 
padahal diketahui atau patut diketahui atau patut diduga bahwa hadiah atau 
janji tersebut diberikan utnuk mengerakkan agar melakukan atau tidak 
  
melakukan sesuatu dalam jabatannya yang bertentangan dengan 
kewajibannya,atau sebagai akibat atau disebabkan karena telah melakukan atau 
tidak melakukan sesuatu dalam jabatannya yang bertentangan dengan 
kewajibannya (pasal 12 huruf a dan huruf b Undang-undang nomor 20 tahun 
2001) 
5. Hakim yang menerima hadiah atau janji,padahal diketahui atau patut diduga 
bahwa hadiah atau janji tersebut diberikan untuk mempengaruhi putusan 
perkara yang diserahkan kepadanya untuk diadili (pasal 12 huruf c Undang-
undang nomor 20 tahun 2001) 
6. Advokat yang menerima hadiah atau janji padahal diketahui atau patut 
diduga,bahwa hadiah atau janji itu diberikan untuk mempengaruhi nasihat atau 
pendapat uang diberikan berhubungan dengan perkara yang diserahkan kepada 
pengadilan untuk diadili (pasal 12 huruf d Undang-undang nomor 20 tahun 
2001) 
7. Setiap pegawai negeri atau penyelenggara negara yang menerima gratifikasi 
yang diberikan berhubungan dengan jabatannya dan berlawanan dengan 




E. Dampak Korupsi 
Korupsi banyak memberikan dampak yang sangat merugikan Negara 
diantara adalah:  
1. Demokrasi 
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Korupsi menunjukan tantangan serius terhadap pembangunan. Di dalam 
dunia politik, korupsi mempersulit demokrasi dan tata pemerintahan yang baik 
(good governance) dengan cara menghancurkan proses formal. Korupsi di 
pemilihan umum dan di badan legislatif mengurangi akuntabilitas dan perwakilan 
di pembentukan kebijaksanaan; korupsi di sistem pengadilan menghentikan 
ketertiban hukum; dan korupsi di pemerintahan publik menghasilkan ketidak-
seimbangan dalam pelayanan masyarakat. Secara umum, korupsi mengkikis 
kemampuan institusi dari pemerintah, karena pengabaian prosedur, penyedotan 
sumber daya, dan pejabat diangkat atau dinaikan jabatan bukan karena prestasi. 
Pada saat yang bersamaan, korupsi mempersulit legitimasi pemerintahan dan nilai 




Korupsi juga mempersulit pembangunan ekonomi dengan membuat 
distorsi dan ketidak efisienan yang tinggi. Dalam sektor private, korupsi 
meningkatkan ongkos niaga karena kerugian dari pembayaran ilegal, ongkos 
manajemen dalam negosiasi dengan pejabat korup, dan risiko pembatalan 
perjanjian atau karena penyelidikan. Walaupun ada yang menyatakan bahwa 
korupsi mengurangi ongkos (niaga) dengan mempermudah birokrasi, konsensus 
yang baru muncul berkesimpulan bahwa ketersediaan sogokan menyebabkan 
pejabat untuk membuat aturan-aturan baru dan hambatan baru. Dimana korupsi 
menyebabkan inflasi ongkos niaga, korupsi juga mengacaukan "lapangan 
perniagaan". 
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Perusahaan yang memiliki koneksi dilindungi dari persaingan dan sebagai 
hasilnya mempertahankan perusahaan-perusahaan yang tidak efisien. 
Korupsi menimbulkan distorsi (kekacauan) di dalam sektor publik dengan 
mengalihkan investasi publik ke proyek-proyek masyarakat yang mana sogokan 
dan upah tersedia lebih banyak. Pejabat mungkin menambah kompleksitas proyek 
masyarakat untuk menyembunyikan praktek korupsi, yang akhirnya menghasilkan 
lebih banyak kekacauan. Korupsi juga mengurangi pemenuhan syarat-syarat 
keamanan bangunan, lingkungan hidup, atau aturan-aturan lain. Korupsi juga 
mengurangi kualitas pelayanan pemerintahan dan infrastruktur; dan 
menambahkan tekanan-tekanan terhadap anggaran pemerintah. 
Para pakar ekonomi memberikan pendapat bahwa salah satu faktor 
keterbelakangan pembangunan ekonomi di Afrika dan Asia, terutama di Afrika, 
adalah korupsi yang berbentuk penagihan sewa yang menyebabkan perpindahan 
penanaman modal (capital investment) ke luar negeri, bukannya diinvestasikan ke 
dalam negeri (maka adanya ejekan yang sering benar bahwa ada diktator Afrika 
yang memiliki rekening bank di Swiss). Berbeda sekali dengan diktator Asia, 
seperti Soeharto yang sering mengambil satu potongan dari semuanya (meminta 
sogok), namun lebih memberikan kondisi untuk pembangunan, melalui investasi 
infrastruktur, ketertiban hukum, dan lain-lain. Pakar dariUniversitas 
Massachussetts memperkirakan dari tahun 1970 sampai 1996, pelarian modal dari 
30 negara sub-Sahara berjumlah US $187 triliun, melebihi dari jumlah utang luar 
negeri mereka sendiri. (Hasilnya, dalam artian pembangunan (atau kurangnya 
pembangunan) telah dibuatkan modelnya dalam satu teori oleh ekonomis Mancur 
  
Olson). Dalam kasus Afrika, salah satu faktornya adalah ketidak-stabilan politik, 
dan juga kenyataan bahwa pemerintahan baru sering menyegel aset-aset 
pemerintah lama yang sering didapat dari korupsi. Ini memberi dorongan bagi 
para pejabat untuk menumpuk kekayaan mereka di luar negeri, di luar jangkauan 
dari ekspropriasi di masa depan. 
3. Kesejahteraan umum negara 
Korupsi politis ada di banyak negara, dan memberikan ancaman besar bagi 
warga negaranya. Korupsi politis berarti kebijaksanaan pemerintah sering 
menguntungkan pemberi sogok, bukannya rakyat luas. Satu contoh lagi adalah 
bagaimana politikus membuat peraturan yang melindungi perusahaan besar, 
namun merugikan perusahaan-perusahaan kecil (SME). Politikus-politikus "pro-
bisnis" ini hanya mengembalikan pertolongan kepada perusahaan besar yang 
memberikan sumbangan besar kepada kampanye pemilu mereka. 
4. Dampak Lingkungan 
Korupsi dalam pengadaan barang dan jasa dapat mengakibatkan dampak 
buruk bagi lingkungan. Karena proyek-proyek yang dikerjakan biasanya tidak 
mengikuti standarisasi lingkungan negara tersebut (atau internasional). Akibat 
dari penolakan mengikuti standarisasi tersebut akan berdampak kerusakan parah 
pada lingkungan dalam jangka panjang dan tentunya berimplikasi pada tingginya 
resiko masalah kesehatan. 
5. Dampak pada Kesehatan dan Keselamatan Manusia 
Resiko kerusakan dapat terjadi pada kesehatan dan keselamatan manusia 
berbagai akibat kualitas lingkungan yang buruk, penanaman modal yang anti-
  
lingkungan atau ketidakmampuan memenuhi standarisasi kesehatan dan 
lingkungan. Korupsi akan menyebabkan kualitas pembangunan buruk, yang dapat 
berdampak pada kerentanan bangunan sehingga memunculkan resiko korban. 
6. Dampak pada Inovasi 
Korupsi membuat kurangnya kompetisi yang akhirnya mengarah kepada 
kurangnya daya inovasi. Perusahaan-perusahaan yang bergantung pada hasil 
korupsi tak akan menggunakan sumber dayanya untuk melakukan inovasi. Hal ini 
akan memicu perusahaan-perusahaan yang tidak melakukan korupsi untuk tidak 
merasa harus menanamkan modal berbentuk inovasi karena korupsi telah 
membuat mereka tidak mampu mengakses pasar. 
7. Erosi Budaya 
Erosi Budaya adalah kurang nya moral, spritualis dan kemanusiaan. Ketika 
orang menyadari bahwa tidak jujurnya pejabat publik dan pelaku bisnis, serta 
lemahnya penegakan hukum bagi pelaku-pelaku korupsi, akan menyebabkan 
masyarakat meninggalkan budaya kejujuran dengan sendirinya dan membentuk 
kepribadian masyarakat yang tamak. Hal serupa juga terjadi pada pelaku bisnis 
yang akan menyadari bahwa menawarkan harga dan kualitas yang kompetitif saja, 
tak akan cukup untuk memenuhi persyaratan sebagai pemenang tender. 
8. Menurunnya Tingkat Kepercayaan Kepada Pemerintah 
Ketika orang menyadari bahwa pelaku korupsi dilingkungan pemerintahan 
tidak dijatuhi hukuman, mereka akan menilai bahwa pemerintah tak dapat 
dipercaya. Kemudian secara moral, masyarakat seakan mendapat pembenaran atas 
  
tindakannya mencurangi pemerintah karena dianggap tidak melanggar nilai-nilai 
kemanusiaan. 
9. Kerugian Bagi Perusahaan yang Jujur 
Jika peserta tender yang melakukan korupsi tidak mendapat hukuman, hal 
ini akan menyebabkan peserta yang jujur akan mengalami kerugian karena 
kehilangan kesempatan melakukan bisnisnya. Meski sesungguhnya hasil 
pekerjaanya jauh lebih baik dibanding perusahaan korup yang mengandalkan 





F. Upaya Pemberantasan Korupsi 
Sesungguhnya terdapat niat cukup besar untuk mengatasi korupsi. Bahkan, 
telah dibuat satu tap MPR khusus tentang pemberantasan KKN, tapi mengapa 
tidak kunjung berhasil? Tampak nyata bahwa penanganan korupsi tidak dilakukan 
secara komprehensif, sebagaimana ditunjukkan oleh syariat Islam berikut: 
Sistem penggajian yang layak. Aparat pemerintah harus bekerja dengan 
sebaik-baiknya. Hal itu sulit berjalan dengan baik bila gaji tidak mencukupi. Para 
birokrat tetaplah manusia biasa yang mempunyai kebutuhan hidup serta 
kewajiban untuk mencukupi nafkah keluarga. Agar bisa bekerja dengan tenang 
dan tidak mudah tergoda berbuat curang, mereka harus diberikan gaji dan 
tunjangan hidup lain yang layak. 
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Ada beberapa upaya yang dapat ditempuh dalam memberantas tindak korupsi di 
Indonesia, antara lain sebagai berikut : 
1. Upaya pencegahan (preventif).  
Menanamkan semangat nasional yang positif dengan mengutamakan 
pengabdian pada bangsa dan negara melalui pendidikan formal, informal dan 
agama. Melakukan penerimaan pegawai berdasarkan prinsip keterampilan teknis.  
Para pejabat dihimbau untuk mematuhi pola hidup sederhana dan memiliki 
tanggung jawab yang tinggi, Para pegawai selalu diusahakan kesejahteraan yang 
memadai dan ada jaminan masa tua. 
Menciptakan aparatur pemerintahan yang jujur dan disiplin kerja yang 
tinggi. Sistem keuangan dikelola oleh para pejabat yang memiliki tanggung jawab 
etis tinggi dan dibarengi sistem kontrol yang efisien.Melakukan pencatatan ulang 
terhadap kekayaan pejabat yang mencolok.Berusaha melakukan reorganisasi dan 
rasionalisasi organisasi pemerintahan mela-lui penyederhanaan jumlah 
departemen beserta jawatan di bawahnya.  
2. Upaya penindakan (kuratif). 
Upaya penindakan, yaitu dilakukan kepada mereka yang terbukti 
melanggar dengan dibe-rikan peringatan, dilakukan pemecatan tidak terhormat 
dan dihukum pidana. Beberapa contoh penindakan yang dilakukan oleh KPK : 
a. Dugaan korupsi dalam pengadaan Helikopter jenis MI-2 Merk Ple Rostov Rusia 
milik Pemda NAD (2004). 
b. Menahan Konsul Jenderal RI di Johor Baru, Malaysia, EM. Ia diduga 
melekukan pungutan liar dalam pengurusan dokumen keimigrasian. 
  
c. Dugaan korupsi dalam Proyek Program Pengadaan Busway pada Pemda DKI 
Jakarta (2004). 
d. Dugaan penyalahgunaan jabatan dalam pembelian tanah yang merugikan 
keuang-an negara Rp 10 milyar lebih (2004). 
e. Dugaan korupsi pada penyalahgunaan fasilitas preshipment dan placement 
deposito dari BI kepada PT Texmaco Group melalui BNI (2004). 
f. Kasus korupsi dan penyuapan anggota KPU kepada tim audit BPK (2005). 
g. Kasus penyuapan panitera Pengadilan Tinggi Jakarta (2005). 
h. Kasus penyuapan Hakim Agung MA dalam perkara Probosutedjo. 
i. Menetapkan seorang bupati di Kalimantan Timur sebagai tersangka dalam kasus 
korupsi Bandara Loa Kolu yang diperkirakan merugikan negara sebesar Rp 
15,9 miliar (2004). 
j. Kasus korupsi di KBRI Malaysia (2005). 
3. Upaya edukasi masyarakat/mahasiswa. 
a. Memiliki tanggung jawab guna melakukan partisipasi politik dan kontrol sosial 
terkait dengan kepentingan publik. 
b. Tidak bersikap apatis dan acuh tak acuh. 
c. Melakukan kontrol sosial pada setiap kebijakan mulai dari pemerintahan desa 
hingga ke tingkat pusat/nasional. 
d.Membuka wawasan seluas-luasnya pemahaman tentang penyelenggaraan 
pemerintahan negara dan aspek-aspek hukumnya. 
e. Mampu memposisikan diri sebagai subjek pembangunan dan berperan aktif 
dalam setiap pengambilan keputusan untuk kepentingan masyarakat luas. 
  
4.Upaya edukasi LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat).  
Indonesia Corruption Watch (ICW) adalah organisasi non-pemerintah 
yang meng-awasi dan melaporkan kepada publik mengenai korupsi di Indonesia 
dan terdiri dari sekumpulan orang yang memiliki komitmen untuk memberantas 
korupsi me-lalui usaha pemberdayaan rakyat untuk terlibat melawan praktik 
korupsi. ICW la-hir di Jakarta pd tgl 21 Juni 1998 di tengah-tengah gerakan 
reformasi yang meng-hendaki pemerintahan pasca-Soeharto yg bebas korupsi.  
Transparency International (TI) adalah organisasi internasional yang bertujuan 
memerangi korupsi politik dan didirikan di Jerman sebagai organisasi nirlaba se-




Publikasi tahunan oleh TI yang terkenal adalah Laporan Korupsi Global. 
Survei TI Indonesia yang membentuk Indeks Persepsi Korupsi (IPK) In-donesia 
2004 menyatakan bahwa Jakarta sebagai kota terkorup di Indonesia, disusul 
Surabaya, Medan, Semarang dan Batam. Sedangkan survei TI pada 2005, In-
donesia berada di posisi keenam negara terkorup di dunia. IPK Indonesia adalah 
2,2 sejajar dengan Azerbaijan, Kamerun, Etiopia, Irak, Libya dan Usbekistan, 
serta hanya lebih baik dari Kongo, Kenya, Pakistan, Paraguay, Somalia, Sudan, 
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G. Sanksi Pelaku Korupsi 
1. Sanksi dalam Hukum Islam 
Sanksi merupakan sesuatu yang sangat urgen kedudukannya dalam 
rangka penegakan supremasi hukum karna sebuah produk hukum sehebat apapun 
tanpa adanya sanksi atau hukuman juga tidak memiliki kekuatan memaksa yang 
sangat kuat. Kadang ditaati atau tidaknya suatu hukum atau peraturan tergantung 
dari berat ringannya sanksi yang ada lebih khusus lagi tergantung pada 
ditegakkannya sanksi tersebut atau tidak. 
  Jenis sanksi ada empat, yaitu: 
a. Al-Uqubah al-Asliyyah yaitu hukuman yang telah ditentukan dan merupakan 
hukuman pokok seperti ketentuan qishas dan hudud 
b. Al-Uqubah al-Badaliyyah yaitu hukuman pengganti. Hukuman ini bisa 
dikenakan sebagai pengganti apabila hukuman primer tidak diterapkan karna 
ada alasan hukum yang sah seperti diyat atau ta‟zir 
c. Al-Uqubah al-Tab‟iyyah yaitu hukuman tambahan yang otomatis ada yang 
mengikuti hukuman pokok atau primer tanpa memerlukan keputusan tersendiri 
seperti hilangnya mewarisi karna membunuh 
d. Al-Uqubah al-Takmiliyyah yaitu hukuman tambahan bagi hukuman pokok 
dengan keputusan hakim tersendiri seperti menambahkan hukuman kurungan 
atau diyat terhadap al-uqubah al-Asliyyah.
32
 
Sedangkan tujuan adanya sanksi atau hukuman ada tiga, yaitu: 
Pertama,al-himayah (preventif), yaitu agar seseorang berfikir dan menyadari 
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akibat yang akan dialami bila suatu jarimah dilakukan. Kedua,al-tarbiyyah, yaitu 
supaya seseorang memperbaiki diri atau menjauhkan dirinya dari jarimah dengan 
pertimbangan dijatuhi hukuman yang setara dengan perbuatannya. Ketiga,al-




Adapun sanksi dari jenis jarimah yang telah disebutkan di atas (ghulul, 
sariqah, dan risywah) akan penulis kemukakan sebagai berikut: 
Pertama, sanksi atau hukuman sariqah adalah adanya potong tangan 
dilaksanakan apabila harta yang dicuri telah sampai senisab. Adapun nisab potong 
tangan adalah seperempat dinar ke atas. Ada beberapa kasus pencurian yang tidak 
dipotong tangannya, yaitu pada pencurian buah-buahan dan umbat, mencuri untuk 
memakannya karna suatu hajat (di tempat tersebut) tanpa mengantonginya, 
kemudian orang gila, dan terakhir pencurian yang dilakukan dalam peperangan. 
“Imam Abu Hanafi mengatakan tidak dipotong tangan pada pencurian harta dalam 
keluarga yang inti karna mereka diperbolehkan keluar masuk tanpa izin. Jadi 
kasus pencurian antara suami istri tidak dipotong tangan. Menurut Imam Syafi‟i 
dan Imam Ahmad, seseorang ayah tidak dikenai hukuman potong tangan karna 
mencuri harta anaknya, cucunya, dan seterusnya kebawah. Demikian pula 
sebaliknya, anak tidak dapat dikenai sanksi potong tangan, karna mencuri harta 
ayahnya, kakeknya, dan seterusnya.
34
 
Kedua, sanksi atau hukuman terhadap pelaku kejahatan risywah (suap) 
bervariasi, sesuai dengan tingkat kejahatannya; mulai dari sanksi material, 




Makhrus Munajat, Dekonstruksi Hukum Pidana Islam, (Yogyakarta: Logung 
Pustaka, 2004), h. 110-111. 
  
penjara, pemecatan jabatan, cambuk, pembekuan hak-hak tertentu sampai 
hukuman mati. Hal ini karna tidak ada nash qath‟i yang berkaitan dengan 
kejahatan ini. Sanksi material (al-Ta‟zir bi al Mal) adalah bentuk hukuman 
material, yaitu dengan cara menyita harta yang dijadikan pelicin atau suap, 
kemudian dimasukkan ke dalam kas negara. Para ulama berbeda pendapat tentang 
kebolehan sanksi ini, namun terlepas dari pro dan kontra, sanksi ini cukup efektif 
untuk membuat para pelakunya jera. Bentuk sanksi material bisa berupa: 
1. Al-Itlaf, perusakan atau penghancuran sebagaimana pemusnahan minuman 
keras. 
2. Al-Taghyir (merubah), sebagaimana merubah tempat maksiat menjadi tempat 
yang bermanfaat. 
3. Al-Tamlik (penguasaan atau pemilikan) sebagaimana tindakan sahabat Umar 
ra. Menyita dan kemudian memasukkan hadiah yang diberikan kepada Abu 
Hurairah ke dalam baitul mal.
35
 
Kemudian tentang sanksi penahanan dalam terminologi fiqh yuridis 
penahanan (al-hubs) berarti menunda dan mencegah seseorang (terdakwa) dari 
kebebasan bertindak. Dalam lintasan sejarah Islam yakni pada masa Khalifah 
Umar bin Khattab, beliau pernah membeli rumah dari Shofwan bin Umayyah 
seharga 4000 dirham kemudian ia jadikan sebagai penjara. Dari sinilah mulai ada 
rumah tahanan dalam Islam. Kemudian sanksi pemecatan jabatan, yang dimaksud 
di sini adalah penghentian segala keterikatan kerja yang berkaitan dengan jabatan. 
Rasulullah pernah memecat jabatan komandan yang dipegang Sa‟ad bin „Ubadah. 
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Para ulama mazhab Hanafi dan Syafi‟i menetapkan sanksi ini kepada para pejabat 
yang melakukan tindak kriminal suap. Selanjutnya adalah sanksi mengulangi 
kejahatan yaitu orang yang telah melakukan kejahatan kemudian mengulanginya 




2. Sanksi dalam Undang-Undang 
Tindak pidana korupsi merupakan salah satu bagian dari hukum pidana 
khusus di samping mempunyai spesifikasi tertentu yang berbeda dengan hukum 
pidana umum, seperti adanya penyimpangan dalam hukum acara serta apabila 
ditinjau dari materi yang diatur. Maka korupsi secara langsung maupun tidak 
langsung dimaksudkan menekan seminimal mungkin terjadinya kebocoran dan 
penyimpangan terhadap keuangan dan perekonomian negara. 
Istilah korupsi diartikan sebagai setiap orang baik pejabat pemerintah 
maupun swasta yang secara melawan hukum melakukan perbuatan memperkaya 
diri sendiri atau korporasi yang dapat merugikan keuangan negara atau 
perekonomian negara. Untuk konteks UU No 20 Tahun 2001, para koruptor itu 
bisa juga korporasi (lembaga yang berbadan hukum maupun lembaga yang bukan 
berbadan hukum) atau siapa saja, entah itu pegawai negeri, tentara, masyarakat, 
pengusaha dan sebagainya asal memenuhi unsur-unsur yang terkandung dalam 
pasal ini. 
Unsur perbuatan melawan hukum yang terdapat dalam pasal 2 ayat 1 UU 
No 20 Tahun 2001, seharusnya dipahami secara formil maupun secara materil. 
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Secara formil berarti perbuatan yang disebut korupsi adalah perbuatan yang 
melawan atau bertentangan dengan peraturan perundang-undangan, seperti 
KUHP, UU No 20 Tahun 2001 dan UU No 31 tahun 1999 tentang pemberantasan 
korupsi, UU No 28 Tahun 1999 tentang pelenggaraan Negara yang bersih dan 
bebas dari korupsi. 
 Sedangkan secara materil berarti perbuatan yang disebut korupsi adalah 
perbuatan yang walaupun tidak bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku namun apabila perbuatan tersebut dianggap tercela karna 
tidak sesuai dengan rasa keadilan atau norma-norma kehidupan sosial dalam 
masyarakat, maka perbuatan tersebut dapat di pidana. 
 Menurut pasal 2 ayat 1 UU No 20 Tahun 2001 dan UU No 31 Tahun 1999 
tentang pemberantasan korupsi disebutkan bahwa: “Setiap orang baik pejabat 
pemerintah maupun yang secara melawan hukum melakukan perbuatan 
memperkaya diri sendiri atau korporasi yang dapat merugikan keuangan negara 
atau perekonomian negara, dipidana dengan pidana penjara seumur hidup atau 
pidana penjara paling singkat 4 (empat) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) 
tahun atau denda paling sedikit Rp. 200.000.000,00 (dua ratus juta) dan paling 
banyak Rp. 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).” 
 Berdasarkan bunyi pasal yang demikian, jelas pasal 2 ayat 1 UU No 20 
Tahun 2001, menghendaki agar siapa saja yang terbukti melakukan korupsi, 
sebagaimana yang diatur dalam pasal 2 ayat 1 UU No 20 Tahun 2001, akan 
dipidana dengan pidana penjara seumur hidup. Ancaman hukuman seumur hidup 
bagi pelaku korupsi sudah dikenal sejak pemberlakuan UU No 3 Tahun 1971 
  
tentang pemberantasan korupsi. Undang-undang yang menggantikannya 
membawa kemajuan yakni sanksi hukuman mati yang terdapat pada pasal 2 ayat 2 
UU No 20 Tahun 2001 dan UU No 31 Tahun 1999. Pasal 2 dari undang-undang 
tentang pemberantasan korupsi ini membangun harapan masyarakat terhadap 
penerapan hukuman mati bagi koruptor, sebagaimana diberlakukan atas kasus-
kasus narkotika dan terorisme. Pertimbangannya, korupsi telah menimbulkan 
dampak sosial yang luas. 
 Dengan adanya keterlibatan pejabat publik dan adanya “catatan” dalam 
ancaman sanksi maksimal kasus korupsi, bakal tidak mengherankan bila proses 
penerapan hukuman maksimal (hukuman mati) pun tidak akan semulus kasus 








HADITS-HADITS TENTANG KORUPSI 
A. Takhrij Hadits 
Secara etimologi, Takhrij berasal dari kata kharraja yang berarti tampak 
atau jelas. Sedangkan secara terminologi, Takħrij menurut ahli Hadits berarti 
bagaimana seseorang menyebutkan dalam kitab karangannya suatu hadits dengan 
sanadnya sendiri. Takhrij bertujuan menunjukkan sumber Hadits-Hadits dan 
menerangkan ditolak atau diterimanya Hadits tersebut.
1
 
 Dalam penelitian Hadits Korupsi, metode yang digunakan oleh penulis 
untuk mentakhrij Hadits tersebut adalah metode takhrij dengan jalan mengetahui 
terlebih dahulu lafal matan Hadits tentang korupsi. Hasil dari mentakhrij ini 
merupakan awal titik tolak dalam meneliti Hadits korupsi karna penulis tidak 
keluar dari proses mencari Hadits dengan metode yang lainnya. 
 Dalam aplikasinya Hadits korupsi, peneliti mempergunakan kitab al-
Mu‟jam al-Mufahros li al-Fazh al-Hadits al-Nabawi sebagai alat bantunya. 
Hadits-hadits yang didapatkan setelah melakukan takhrij dikelompokkan 
berdasarkan tema yang telah ditentukan. Adapun redaksi Hadits yang telah 
ditakhrij adalah: 
1. Hadits Tentang Penggelapan  
a. Sunan Abu Daud, terdapat dalam kitab Al Kharaj Wal Imaroh Walfai 
nomor hadits 2943 
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 ْنَع ٍديِعَس ِنْب ِثِراَوْلا ِدْبَع ْنَع ٍمِصاَع ُوَبأ اَنَػث َّدَح ٍبِلَاط ُوَبأ َـَزْخَأ ُنْب ُدَْيز اَنَػث َّدَح
 ْنَم َؿَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ّْبَِّنلا ْنَعِهِيَبأ ْنَع َةَدَْيرُػب ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع ِمّْلَعُمْلاٍنْيَسُح
 َذَخَأ اَمَف ًاقِْزر ُهاَنْػقَزَرَػف ٍلَمَع ىَلَع ُهاَنْلَمْعَػتْسا َ ِل َ َدْعَػب  ٌؿوُل ُ َوُهَػف 
 
Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Zaid bin Akhzam Abu Thalib, telah 
menceritakan kepada kami Abu „Ashim dari Abdul Warits bin Sa‟id dari 
Husain Al Mu‟allim dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya,  dari 
Nabi SAW beliau bersabda: “barangsiapa yang kami beri jabatan untuk 
mengurusi suatu pekerjaan kemudian kami berikan kepadanya suatu 
pemberian (gaji), maka apa yang ia ambil setelah itu (selain gaji) adalah 
suatu bentuk pengkhianatan.(HR Abu Daud) 
 
b. Sunan An Nasai, terdapat dalam kitab Thaharah nomor hadits 139 
 ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿاَقِهِيَبأ ْنَع ِحيِلَمْلا بَِأ ْنَع َةَداَتَػق ْنَع ََةناَوَع ُوَبأ اَنَػث َّدَح َؿَاق ُةَبْيَػتُػق َاَنرَػبْخَأ
 ْنِم ًةَقَدَص َلََو ٍروُهُط ِْيَْغِب ًةَلََص ُوَّللا ُلَبْقَػي َلَ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ٍؿوُل ُ 
 
Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah dia berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Awwanah dari Qatadah dari Abu Al 
Malih  dari Ayahnya dia berkata: “Rasulullah SAW bersabda: “Allah 
tidak menerima shalat tanpa bersuci, juga sedekah dari harta 
rampasan perang yang diambil secara sembunyi-sembunyi sebelum 
dibagikan.(HR An-Nasai) 
 
c. Sunan Ibnu Majah, terdapat dalam kitab Thaharah wasunah nomor hadits 
320 
 بَِأ ِنْب َدِيَزي ْنَع َقَحْسِإ ِنْب ِدَّمَُمُ ْنَع ٍْيَُْىز ْوُػَبأ اَنَػث َّدَح ٍلْهَس بَِأ ُنْب ُلْهَس اَنَػث َّدَح
 ِوْيَلَع ُللها َّلَص ِللها َؿوُسَر َؿَاق  ٍِلاَم ِنْب ِسََنأ نَع ٍدْعَس ِنْب ِفاَنِس ْنَع ٍبيِبَح
 ِؿوُل ُ ْنِم ًةَقَدَص َؿَو ٍروُهُط ِْيَْغِب ًةَلََص ُللها ُلَبْقَػي َلَ ُؿوُق َمَّلَسَو4  
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Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Sahl bin Abu Sahl  telah menceritakan 
kepada kepada kami Abu Zuhair dari Muhammad bin Ishaq dari Yazid 
bin Abu Habib dari Sinan bin Sa‟d dari Anas bin Malik berkata; aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda:”Allah tidak menerima shalat 
tanpa bersuci dan tidak menerima sedekah dari harta curian.(HR Ibnu 
Majah) 
 
2. Hadits Tentang Larangan Berkhianat 
a. Sunan Abu Daud, terdapat dalam kitab Al Buyu‟ nomor 3535 
 ِءَلََعْلا ُنْبا  ٍِيرَش ْنَع ٍـاَّن َ ُنْب ُقَْلط اَنَػث َّدَح َؿَاق َميِىَارْػِبإ ُنْب ُدَْحَْأَو ِءَلََعْلا ُنْب ُدَّمَُمُ اَنَػث َّدَح
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿَاق ََةرْػَيرُى بَِأ ْنَع ٍحِلاَص بَِأ ْنَع ٍْيَْصُح بَِأ ْنَع ٌسْيَػقَو
 َلََو  ََنَمَتْػئا ْنَم َلَِإ ََةناَمَْلْا َّْدأ َ َناَخ ْنَم ْنُ َ 
 
Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al „Ala dan Ahmad 
bin Ibrahim mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Thalq bin 
Ghannam dari Syarik Ibnu Al Ala‟ dan Qais berkata dari Abu Hushain 
dari Abu Shalih dari Abu Hurairah ra. Ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda:“sampaikan amanat kepada orang yang mempercayaimu dan 
jangan engkau menghianati orang yang mengkhianatimu.(HR Abu 
Daud) 
 
b. Sunan Tirmidzi, terdapat dalam kitab Buyu‟ An  Rasulullah SAW 
nomor hadits 1281 
 ٍحِلاَص بَِأ ْنَع ٍيَْصُح بَِأ ْنَع ٌسْيَػقَو  ٍِيرَش ْنَع ٍـاَّن َ ُنْب ُقَْلط اَنَػث َّدَح ٍبَْيرُك ُوَبأ اَنَػث َّدَح
 َلََو  ََنَمَتْػئا ْنَم َلَِإ ََةناَمَْلْا َّْدأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّبَِّنلا َؿَاق ََةرْػَيرُى بَِأ ْنَع ْنَم ْنُ َ
 َ َناَخ . اَذَى َلَِإ ِمْلِعْلا ِلَْىأ ُضْعَػب َبَى َ ْدَقَو ٌبِير َ ٌنَسَح ٌثيِدَح اَذَى ىَسيِع ُوَبأ َؿَاق
 ٌءْيَش ُهَدْنِع َُول َعَقَوَػف ِِوب َبَىَذَف ٌءْيَش َرَخآ ىَلَع ِلُجَّرِلل َفاَك ا َِإ اوُلَاقَو ِثيِدَْلْا 
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 َيِْعِباَّتلا ْنِم ِمْلِعْلا ِلَْىأ ُضْعَػب ِويِف َصَّخَرَو ِوْيَلَع َُول َبَى َ اَم ِرْدَقِب ُوْنَع َسِبَْيَ ْفَأ َُول َسْيَلَػف
 َسِبَْيَ ْفَأ َُول َسْيَلَػف ُيِْنَانَد ُهَدْنِع َُول َعَقَوَػف ُمِىَارَد ِوْيَلَع َُول َفاَك ْفِإ َؿَاقَو ِّْيرْوَّػثلا ُؿْوَػق َوُىَو
 ِوْيَلَع َُول اَم ِرْدَقِب ِوِِاَارَد ْنِم َسِبَْيَ ْفَأ ٍذ َِنيِح ُوَلَػف ُمِىَارَد َُول ُهَدْنِع َعَقَػي ْفَأ َّلَِإ ِوِِاَارَد ِفا ََ ِ 
 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib telah menceritakan 
kepada kami Thalq bin Ghannam dari Syarik dan Qais dari Abu Hushain 
dari Abu Shalih dari Abu Hurairah ia berkata: Nabi SAW bersabda: 
“Tunaikanlah amanat kepada orang yang memberi kepercayaan 
kepadamu dan janganlah engkau mengkhianati orang yang 
mengkhianatimu.”(HR Tirmidzi) 
  Abu Isa berkata; Hadits ini Hasan Gharib dan sebagian ulama cenderung 
untuk berpedoman terhadap hadits ini, mereka mengatakan; jika seseorang 
memiliki sesuatu pada orang lain, lalu orang lain itu membawanya 
(menggunakannya) kemudian ia (pemilik) mendapati sesuatu yang lain dari 
sisinya (orang lain), maka ia tidak boleh menahan (mengambil) darinya (sesuatu 
yang lain tersebut) sesuai dengan kadar yang dibawa dari miliknya, dan sebagian 
ulama dari kalangan tabi‟in membolehkannya, ini adalah pendapat Ats Tsauri, ia 
mengatakan; jika seseorang memiliki beberapa dirham pada orang lain, lalu ia 
mendapati beberapa dirham miliknya pada orang lain tersebut berupa beberapa 
dinar maka ia tidak boleh menahan (mengambil beberapa dinar yang ia dapati) 
sebagai ganti beberapa dirhamnya, namun jika ia mendapati beberapa dirhamnya 
pada orang lain itu masih berupa beberapa dirham maka ia boleh menahan 
(mengambilnya) menurut kadar miliknya yang terdapat pada orang lain tersebut. 
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3. Hadits Tentang Suap Menyuap 
a. Sunan Tirmidzi, terdapat dalam kitab Al-Ahkam An Rasulullah SAW 
nomor hadits 1351 
 ْنَع ٍبْئ ِ بَِأ ُنْبا اَنَػث َّدَح ُّيِدَقَعْلا ٍرِماَع ُوَبأ اَنَػث َّدَح َّنََّػثُمْلا ُنْب ُدَّمَُمُ ىَسوُم ُوَبأ اَنَػث َّدَح
 ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َنَعََللَاق وٍرْمَع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع َةَمَلَس بَِأ ْنَع ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ِنْب ِثِرَاْلْا
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع َيِشاَّرلا ٌحيِحَص ٌنَسَح ٌثيِدَح اَذَى ىَسيِع ُوَبأ َؿاَقَػي ِ َْرُمْلاَو  
 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Musa Muhammad bin Al 
mutsanna, telah menceritakan kepada kami Abu Amir Al‟Aqadi, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abu Dzi‟b dari Al Harits bin 
Abdurrahman dari Abu Salamah dari Abdullah bin „Amru ia berkata; 
Rasulullah SAW melaknati penyuap dan yang disuap. Abu Isa berkata; 
Hadits ini Hasan Shahih.(HR Tirmidzi) 
 
b. Sunan Abu Daud, terdapat dalam kitab Al Aqdhiyah nomor hadits 3580 
 َةَمَلَس بَِأ ْنَع ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ِنْب ِثِرَاْلْا ْنَع ٍبْئ ِ بَِأ ُنْبا اَنَػث َّدَح َسُنُوي ُنْب ُدَْحَْأ اَنَػث َّدَح
ي ِ َْرُمْلاَو يِشاَّرلا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َنَعََللَاق وٍرْمَع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع 
 
Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Dzi‟b dari Al Harits bin Abdurrahman dari Abu 
Salamah dari Abdullah bin „Amru ia berkata, “Rasulullah SAW melaknat 
orang yang memberi uang sogokan dan orang yang menerimanya.” (HR 
Abu Daud) 
 
c. Sunan Ibnu Majah, terdapat dalam kitab Al Ahkam nomor hadits 2304 
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َحدَّ ثَػَنا َعِليُّ ْبُن ُمَُمٍَّد َحدَّ ثَػَنا وَِكيٌع َحدَّ ثَػَنا اْبُن َأبِ  ِْئٍب َعْن اْلَْاِرِث ْبِن َعْبِد الرَّْحَِْن َعْن 
َأبِ َسَلَمَة َعْن َعْبِد اللَِّو ْبِن َعْمٍرو قَاَؿ َرُسوُؿ اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َلْعَنُة اللَِّو َعَلى 
  9الرَّاِشي َواْلُمْر َ ِي
 halet dammahuM nib ilA imak adapek nakatirecnem haleT“ :aynitrA
 unbI imak adapek nakatirecnem halet  ‟ikaW imak adapek nakatirecnem
 irad hamalaS ubA irad  namharrudbA„ nib stiraH-lA irad b‟izD ubA
 hallA”:adbasreb WAS hallulusaR“ ,atakreb ai urmA nib halludbA
 )hajaM unbI RH(.paus amirenep nad pauynep tankalem
 
  haidaH amireneM tabajeP gnatneT stidaH .4
 8566 stidah romon makhA-lA batik malad tapadret ,irahkuB hihahS .a
َحدَّ ثَػَنا ُمَُمٌَّد َأْخبَػرَنَا َعْبَدُة َحدَّ ثَػَنا ِى َا ُـ ْبُن ُعْرَوَة َعْن أَبِيِو َعْن َأبِ ُحَْْيٍد السَّاِعِديَّْأفَّ النَّبَِّ 
َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم اْستَػْعَمَل اْبَن اْلْ َُِبيَِّة َعَلى َصَدقَاِت َبِنِ ُسَلْيٍم فَػَلمَّا َجاَء ِإَلَ َرُسوِؿ 
اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َوَحاَسَبُو قَاَؿ َىَذا الَِّذي َل ُْم َوَىِذِه َىِديٌَّة أُْىِدَيْت لِ فَػَقاَؿ 
َرُسوُؿ اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم فَػَهلََّ َجَلْسَت فِ بَػْيِت أَبِي َ َوبَػْيِت أُمّْ َ َحتََّّ  َْأ َِي َ 
َىِديػَُّت َ ِإْف ُكْنَت َصاِدقًا ُثَُّ قَا َـ َرُسوُؿ اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َفَخَطَب النَّاَس َوحَِْ َد اللََّو 
َعَلى أُُموٍر مَّّا َولََّ نِّ اللَُّو فَػَيْأتِ َأْستَػْعِمُل رَِجاًلَ ِمْن ُْم َوأَثْػَنَّ َعَلْيِو ُثَُّ قَاَؿ أَمَّا بَػْعُد فَِإنِّّْ 
َأَحدُُكْم فَػيَػُقوُؿ َىَذا َل ُْم َوَىِذِه َىِديٌَّة أُْىِدَيْت لِ فَػَهلََّ َجَلَس فِ بَػْيِت أَبِيِو َوبَػْيِت أُمِّْو َحتََّّ 
 َْأ َِيُو َىِديػَُّتُو ِإْف َكاَف َصاِدقًا فَػَواللَِّو َلَ يَْأُخُذ َأَحدُُكْم ِمنػْ َها َشْي ًا قَاَؿ ِى َا ٌـ ِبَغْيِْ َحقِّْو ِإلََّ 
َجاَء اللََّو َيَِْمُلُو يَػْوَـ اْلِقَياَمِة َأَلَ َفَلََْعرَِفنَّ َما َجاَء اللََّو َرُجٌل بَِبِعٍيْ لَُو ُر َاٌء َأْو بِبَػَقرٍَة َلََا ُخَواٌر 
 َأْو َشاٍة  َػيػْ َعُر ُثَُّ َرَفَع َيَدْيِو َحتََّّ رَأَْيُت بَػَياَا إِْبطَْيِو َأَلَ َىْل بَػلَّْغت ُ
 
 nakrabagnem halet ,dammahuM imak adapek nakatirecnem haleT“ :aynitrA
 nib maysiH imak adapek nakatirecnem halet ,ihadbA„ imak adapek
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Urwah dari Ayahnya dari Abu Humaid as Sa‟idi, bahwa Rasulullah 
SAW pernah memperkerjakan Ibnul Atabiyah untuk memhimpun 
sedekah Bani Sulaim. Tatkala ia mendatangi Rasulullah SAW dan 
Rasulullah SAW mengevaluasinya, ia mengatakan; “ini bagian 
untukmu dan ini hadiah untukku. “Spontan Rasulullah SAW bersabda: 
“Tidakkah jika engkau duduk saja di rumah ayahmu dan rumah ibumu, 
maka apakah akan datang hadiahmu kepadamu jika memang engkau 
jujur.” Kemudian Rasulullah SAW berdiri dan berpidato kepada 
manusia, beliau memuja dan memuji Allah, kemudian mengatakan: 
“Amma Ba‟du. Sesungguhnya saya memperkerjakan beberapa orang 
diantara kalian untuk urusan yang Allah menguasakannya kepada 
saya, lantas salah seorang diantara kalian mengatakan ini bagian 
untukmu dan ini hadiah untukku. Tidakkah jika dia duduk saja dirumah 
ayahnya dan rumah ibunya, maka apakah akan datang hadiahnya 
kepadanya jika memang dia jujur. Demi Allah, tidaklah salah seorang 
diantara kalian mengambil sesuatu yang bukan haknya, melainkan ia 
menghadap Allah dengan memikul barang yang diambilnya, 
ketahuilah, aku tahu ada seseorang yang menghadap Allah dengan 
memikul untanya yang mendengus, ada yang memikul sapinya yang 
melenguh, ada yang memikul kambingnya yang mengembik. 
“Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya sehingga terlihat 
putih kedua ketiaknya.(HR Bukhari) 
 
b. Sunan Abu Daud, terdapat dalam kitab Al Jihad nomor hadits 2711 
 بَِأ ْنَع ٍعيِطُم ِنْبا َلَْوَم ِثْيَغْلا بَِأ ْنَع ّْيِْلي َّدلا ٍدَْيز ِنْب ِرْوَػث ْنَع  ٍِلاَم ْنَع ُّبَِنْعَقْلا اَنَػث َّدَح
 ًاِقرَو َلََو اًبَى َ ْمَنْغَػن ْمَلَػف َرَػبْيَخ َـ اَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِؿوُسَر َعَم اَنْجََرَلََاق ُوََّنأ ََةرْػَيرُى
 ىَرُقْلا يِداَو َوَْنَ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َوَّجَوَػف َؿَاق َؿاَوْمَْلْاَو َعاَتَمْلاَو َباَيّْػثلا َّلَِإ
 اُوناَك ا َِإ َّتََّح ٌمَعْدِم َُول ُؿاَقُػي ُدَوْسَأ ٌدْبَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِؿوُسَِرل َيِدُْىأ ْدَقَو
 ٌمْهَس ُهَءاَج  ِْإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِؿوُسَر َلْحَر ُّطَُيَ ٌمَعْدِم اَن ْػيَػبَػف ىَرُقْلا يِداَوِب
 ِهِدَِيب يِسْفَػن يِذَّلاَو َّلََك َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّبَِّنلا َؿاَقَػف ُةََّنْلْا َُول ا ًيِنَى ُساَّنلا َؿاَقَػف ُوَلَػتَقَػف
 اَّمَلَػف ًارَان ِوْيَلَع ُلِعَت ََْتل ُمِساَقَمْلا اَه ْػبِص ُ َْلَ ِِنِاَغَمْلا ْنِم َرَػبْيَخ َـْوَػي اَىَذَخَأ ِتَِّلا َةَلْم َّ لا َّفِإ
 ُؿوُسَر َؿاَقَػف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِؿوُسَر َلَِإ ِْيَْكَارِش ْوَأ ٍؾَار ِِب ٌلُجَر َءاَج  َِل َ اوُع َِسَ
 ٍرَان ْنِم ِفاَكَارِش َؿَاق ْوَأ ٍرَان ْنِم ٌؾَارِش َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا 
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Al Qa‟nabi dari Malik dari Tsaur bin 
Zaid ad Dili dari Abu Al Ghaits mantan budak Ibnu Muthi‟, dari Abu 
Hurairah bahwa ia berkata; kami pernah keluar bersama Rasulullah 
SAW pada tahun terjadinya perang khaibar. Kami tidak memperoleh 
rampasan emas dan perak, kecuali pakaian dan barang, serta harta. 
Abu Hurairah berkata; kemudian Rasulullah SAW mengarahkan ke 
arah bukit Qura. Sungguh Rasulullah SAW telah diberi hadiah seorang 
budak hitam yang bernama Mid‟am, hingga ketika mereka berada di 
bukit Qura. Kemudian tatkala Mid‟am menurunkan pelana Rasulullah 
SAW tiba-tiba ia terkena anak panah dan membunuhnya. Kemudian 
orang-orang berkata; betapa enaknya dia mendapatkan surga. 
Kemudian Rasulullah SAW berkata; “tidak, demi dzat yang jiwaku ada 
di tangannya, sesungguhnya pakaian yang telah ia ambil pada saat 
perang khaibar dari rampasan perang yang belum dibagi telah 
membakarnya. “ kemudian tatkala mereka mendengar hal tersebut, 
terdapat seorang laki-laki yang datang dengan membawa satu atau dua 
tali sandal kepada Rasulullah SAW. Kemudian Rasulullah SAW  
berkata: “ini adalah tali sandal dari neraka” atau beliau mengatakan: 
“dua tali sandal dari neraka.(HR Abu Daud) 
 
c. Sunan An-Nasai, terdapat dalam kitab Al Iman Wannudzur nomor 3767 
 
 ِرْوَػث ْنَع  ٌِلاَم ِنَِث َّدَح َؿَاق ِمِساَقْلا ِنْبا ْنَع ُعَْسََأ َاَنأَو ِوْيَلَع ًةَءَارِق ٍيْ ِْسِم ُنْب ُثِرَاْلْا َؿَاق
 ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِؿوُسَر َعَم اَّن َُلَاق ََةرْػَيرُى بَِأ ْنَع ٍعيِطُم ِنْبا َلَْوَم ِثْيَغْلا بَِأ ْنَع ٍدَْيز ِنْب
 ِبْيَػبُّضلا ِنَِب ْنِم ٌلُجَر ىَدْىَأَف َباَيّْػثلاَو َعاَتَمْلاَو َؿاَوْمَْلْا َّلَِإ ْمَنْغَػن ْمَلَػف َرَػبْيَخ َـ اَع َمَّلَسَو
 َوّْجُوَػف ٌمَعْدِم َُول ُؿاَقُػي َدَوْسَأ اًمَلَ ُ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِؿوُسَِرل ٍدَْيز ُنْب ُةَعَاِفر َُول ُؿاَقُػي
 ٌمَعْدِم اَن ْػيَػب ىَرُقْلا يِداَوِب اَّنُك ا َِإ َّتََّح ىَرُقْلا يِداَو َلَِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر
 ا ًيِنَى ُساَّنلا َؿاَقَػف ُوَلَػتَقَػف َُوباَصَأَف ٌمْهَس ُهَءاَجَف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِؿوُسَر َلْحَر ُّطَُيَ
 ِتَِّلا َةَلْم َّ لا َّفِإ ِهِدَِيب يِسْفَػن يِذَّلاَو َّلََك َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿاَقَػف ُةََّنْلْا  ََل
 ْوَأ ٍؾَار ِِب ٌلُجَر َءاَج  َِلَذِب ُساَّنلا َع َِسَ اَّمَلَػف ًارَان ِوْيَلَع ُلِعَت َْتَِلنِاَغَمْلا ْنِم َرَػبْيَخ َـْوَػي اَىَذَخَأ
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿاَقَػف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِؿوُسَر َلَِإ ِْيَْكَار ِِب
 ٍرَان ْنِم ِفاَكَارِش ْوَأ ٌؾَارِش12  
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Al Harits bin Miskin dengan 
membaca riwayat dan aku mendengar, dari Ibnu Al Qasim berkata; 
telah menceritakan kepadaku Malik dari Tsaur bin Zaid dari Abu Al 
Ghaits mantan budak Ibnu Muthi‟, dari Abu Hurairahia berkata,”kami 
bersama Rasulullah SAW ketika perang Khaibar, dan kami tidak 
mendapatkan harta rampasan kecuali harta benda, barang-barang, dan 
pakaian. Kemudian seorang laki-laki dari Bani Adl Dlubaib yang 
dipanggil Rifa‟ah bin Zaid memberikan hadiah kepada Rasulullah SAW 
berupa budak berkulit hitam yang dipanggil Mid‟am. Rasulullah SAW 
lalu menuju ke lembah Al Qura, tatkala Mid‟am menurunkan 
kendaraan Rasulullah SAW, tiba-tiba meluncurlah panah hingga 
mengenai dan membunuhnya, orang-orang pun berkata, “selamat, 
bagimu surga”. Rasulullah SAW lalu bersabda: “Sekali-kali tidak! 
Demi jiwaku yang berada ditangan-Nya, sesungguhnya pakaian yang 
ia ambil ketika perang Khaibar akan menyala dengan api.”ketika 
orang-orang mendengar hal itu, seorang laki-laki datang kepada 
Rasulullah SAW dengan membawa satu atau dua pasang sandal, lalu 
Rasulullah SAW bersabda: “satu atau dua sandal dari neraka.”(HR 
An-Nasai) 
 
B. I’tibar dan Skema Sanad 
Setelah dilakukan Takhrij hadits tersebut di atas, maka langkah selanjutnya 
adalah melakukan I‟tibar dan pembuatan skema sanad. Dilakukan I‟tibar 
dimaksudkan untuk meneliti sanad hadits dari segi ada atau tidak adanya syahid 
dan muttabi‟ terhadap suatu hadits, nama-nama rawinya dan metode penyampaian 
hadits dari tingkatan yang lebih tinggi kepada tingkatan rawi yang lebih rendah, 
atau penyampaian hadits dari guru kepada murid. Adapun untuk memudahkan 
kegiatan penelitian ini, maka akan disajikan skema jalur sanad hadits.
13
 Adapun 
dimaksud dengan muttabi‟ adalah periwayat yang berstatus pendukung pada 
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periwayat yang bukan sahabat Nabi.
14
 Syahid adalah periwayat yang berstatus 
pendukung yang berkedudukan sebagai sahabat Nabi.
15
 
  Berdasarkan takhrij hadits tersebut diatas, bahwa hadits tentang 
penggelapan diriwayatkan oleh Sunan Abu Daud juga diriwayatkan oleh Sunan 
An-Nasai, dan Sunan Ibnu Majah dengan lafadz yang berbeda. Hadits tentang 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diriwayatkan oleh Sunan Abu 
Daud juga diriwayatkan oleh Sunan Tirmidzi dengan lafadz yang sama. Hadits 
tentang suap menyuap diriwayatkan oleh Sunan Tirmidzi juga diriwayatkan oleh 
Sunan Abu Daud, dan Sunan Ibnu Majah dengan lafadz yang sama. Hadits 
tentang pejabat menerima hadiah diriwayatkan oleh Imam Bukhari juga 
diriwayatkan oleh Sunan Abu Daud, dan Sunan An-Nasai dengan lafadz yang 
berbeda. Setelah melakukan I‟tibar, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 










                                                             
14




1. Skema dan Jalur Hadits Pertama (Penggelapan) 
Rasulullah SAW   Rasulullah SAW Rasulullah SAW  
 
Buraidah bin Al Hashib  Usamah bin Zaid Anas bin Malik 
  „An    Qâla    Qâla 
Abdullah bin Buraidah  Abu Al Malih  Sinan bin Sa‟d 
  „An    „An    „An 
Husain Al Mu‟allim   Qatadah  Yazid bin Abu Habib 
  „An    „An    „An 
Abdul Warits bin sa‟id  Abu Awwanah M. Bin Ishaq 
  „An    „An   „An 
Abu „Ashim    Qutaibah  Abu Zuhair 
  „An    Haddatsana  „An 
Zaid bin Akhzam Abu Thalib  An-Nasai  Sahl bin Abu Sahl 
      Haddatsana           Haddatsana 
Abu Daud       Ibnu Majah 
 
Berdasarkan skema sanad Hadits pertama di atas dapat diketahui beberapa hal 
dibawah ini: 
1. Hadits yang diteliti ini yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud, An-
Nasai, dan Ibnu Majah. 
2. Adanya periwayatan yang berstatus syahid, bila yang dilihat adalah jalur 
sanad  An-Nasa‟i, maka Usamah bin Zaid sebagai syahid nya Anas bin 
Malik. Sedangkan mutabi‟ nya bila dilihat dari jalur sanad An-Nasa‟i, 
maka Qatadah sebagai mutabi‟ nya Yazid bin Abu Habib. Dan 
periwayatan yang berstatus mutabi‟ yang lain dapat dilihat dalam skema 
sanad hadits. 
  
3. Hadits tentang penggelapan di atas melalui lafal ghulul, tetapi dalam 
riwayat Abu Daud ada lafal risqon fama akhadza ba‟da dzalika fahuwa 
ghulul sedangkan dalam riwayat An Nasai terdapat kalimat yang berbeda 
yaqbalullah shalati bighairi thuhur wala shadaqoh min ghulul Sementara 
riwayat Ibnu Majah terdapat kalimat  yang sama dengan riwayat An Nasai. 
4. Sanad nya bersambung dari rawi yang paling tinggi sampai kepada rawi 
yang paling rendah 
5. Hadits yang terkait denganpenggelapan yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud, An-Nasai, dan Ibnu Majah semua nya berasal dari jalur yang 
berbeda. 
6. Adapun lambang-lambang periwayatan yang digunakan dalam 
periwayatan hadits tersebut adalah haddatsana, qâla, „an. 










Qais  Wa Syarik 
 „An 
Thalq bin Ghannam 
 Haddatsana  
  
Ahmad bin Ibrahim Wa M. Bin Al‟Ala  Abu Kuraib 
 Haddatsana       Haddatsana 
Abu Daud      Tirmidzi 
 
Berdasarkan skema sanad Hadits kedua diatas dapat diketahui beberapa hal 
dibawah ini: 
1. Hadits yang diteliti ini yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan 
Tirmidzi. 
2. Tidak ada periwayatan yang berstatus syahid, karena hanya terdapat satu 
jalur sahabat yaitu Abu Hurairah. Sedangkan untuk mutabi‟ nya bila yang 
dilihat adalah jalur sanad Abu Daud, maka Ahmad bin Ibrahim sebagai 
mutabi‟ nya Abu Kuraib. 
3. Sanad nya bersambung dari rawi yang paling tinggi sampai kepada rawi 
yang paling rendah. 
4. Hadits yang terkait dengan melaksankan tugas dan tanggung jawab yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud, dan Tirmidzi semua nya berasal dari jalur 
yang sama yaitu: Abu Hurairah 
5. Adapun lambang-lambang periwayatan yang digunakan dalam 
periwayatan hadits tersebut adalah haddatsana, qâla, „an 
3. Skema dan Jalur Hadits Ketiga (Suap Menyuap) 
Rasulullah SAW 
 
Abdullah bin „Amr 
  Qâla 
Abu Salamah 
  „An 
  
Al Harits bin Abdurrahman 
  „An  
Ibnu Abu Dzi‟b 
  „An 
Abu Amir Al‟Aqadi         Ahmad bin yunus  Waki‟ 
  Haddatsana    Haddatsana      Haddatsana 
Abu Musa M bin Al Mutsanna  Abu Daud  Ali bin M 
  Haddatsana           Haddatsana 
 Tirmidzi        Ibnu Majah 
 
Berdasarkan skema sanad Hadits ketiga diatas dapat diketahui beberapa hal 
dibawah ini: 
1. Hadits yang diteliti ini yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi, Abu 
Daud, dan Ibnu Majah. 
2. Tidak ada periwayatan yang berstatus syahid, karena hanya terdapat satu 
jalur sahabat yaitu Abdullah bin „Amr. Sedangkan untuk mutabi‟ nya bila 
yang dilihat adalah jalur sanad Tirmidzi, maka Abu Musa M bin Al 
Mutsanna sebagai mutabi‟ nya Ali bin Muhammad. 
3. Sanad nya bersambung dari rawi yang paling tinggi sampai kepada rawi 
yang paling rendah. 
4. Hadits yang terkait dengan hadits suap menyuap yang diriwayatkan oleh 
Tirmidzi, Abu Daud dan Ibnu Majah  semua nya berasal dari jalur yang 
sama yaitu: Abdullah bin „Amr 
5. Adapun lambang-lambang periwayatan yang digunakan dalam 
periwayatan hadits tersebut adalah haddatsana, qâla, „an 
 
  
4. Skema dan Jalur Hadits Keempat (Pejabat Menerima Hadiah) 
Rasulullah SAW                                Rasulullah SAW 
 
Abu Humaid As Saidi                          Abu Hurairah 
                     „Anna                                              Qâla 
Urwah bin Zubair                                Abu Al Ghaits 
                       „An                                                „An 
Hisyam bin Urwah                               Tsaur bin Zaid 
                    „An                                                    „An 
        „Abdah                                               Malik 
                Haddatsana                                           „An 
     Muhammad                                            Al Qa‟nabi  Ibnu Al Qasim 
                  Akbaranā                                             „An       Haddatsana 
       Bukhari                                              Abu Daud  Al Harits 
        „An 
    An Nasai  
Berdasarkan skema sanad Hadits keempat diatas dapat diketahui beberapa hal 
dibawah ini: 
1. Hadits yang diteliti ini yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari, Abu 
Daud, dan An-Nasai. 
2. Tidak ada periwayatan yang berstatus syahid, karena hanya terdapat satu 
jalur sahabat yaitu Abu Hurairah. Sedangkan untuk mutabi‟ nya bila yang 
dilihat adalah jalur sanad Abu Daud, maka Al- Qa‟nabi sebagai mutabi‟ 
nya Ibnu Al- Qasim. 
3. Sanad nya bersambung dari rawi yang paling tinggi sampai kepada rawi 
yang paling rendah. 
  
4. Hadits yang terkait dengan hadits pejabat menerima hadiah yang 
diriwayatkan oleh Bukhari berasal dari jalur Abu Humaid as Sa‟idi dan 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasai  berasal dari jalur yang 
sama yaitu: Abu Hurairah 
5. Adapun lambang-lambang periwayatan yang digunakan dalam 
periwayatan hadits tersebut adalah haddatsana, akhbaranā, an, qâla, 
„anna 
 
Biografi Para Perawi Hadits 
1. Biografi Para Perawi Hadits Penggelapan 
Biografi sanad hadits riwayat Abu Daud 
1) Abu Daud (wafat 275 H) 
Nama lengkapnya, Sulaiman Ibn al-Asy‟ats Ibn Amr Ibnu Amir. Dan 
menurut Ibn Dasah dan al-Asy‟ats Ibn Ishaq Ibn Basyr Ibn Syaddad, yang populer 
dengan Abu Daud as-Sijistani. Beliau dinisbatkan kepada tempat kelahirannya 
yaitu Sijistan (terletak antara Iran dan Afghanistan). Beliau dilahirkan dikota 
tersebut, pada tahun 202 H dan beliau wafat pada tahun 275 H di Basrah. 
Guru-gurunya : ia meriwayatkan dari Abu Salamah al Thabuzaky, Abu 
Walid ath-Thayalisi, Muhammad Ibn Katsir al-Abdy, Muslim Ibn Ibrahim, Abu 
Umar dan ulama-ulama Irak, Khurasan, Syam, Mesir dan Jazirah. 
Murid-muridnya : perawi yang meriwayatkan darinya yaitu Abu Ali 
Muhammad Ibnu Ahmad Ibnu Umar, Abu lu‟luiy, Abu Hayib Ahmad Ibn Ibrahim 
dan lain-lain. 
  
Penilaian para ulama : Abu Daud adalah seseorang imam yang diutamakan 
pada zamannya yang tidak ada seorangpun yang dapat menandinginya dalam 
pengetahuan takhrij, dan beliau seorang wara‟. Menurut Abu Bark al-Khilal, 
sedangkan Ahmad Ibnu Muhammad Yasin al-Harmi mengatakan bahwa Abu 
Daud adalah seorang Hufazh dalam hadits yang ilmu „illal dan sanadnya berada 
pada tingkatan tinggi. Al-Hatim Abu „Abdullah berkata: “Abu Daud adalah 
seorang ahli hadits pada zamannya, beliau telah menyusun kitab sunannya dan 
banyak mendapat pujiannya. 
Musa bin Harun berkata : Abu Daud diciptakan di dunia untuk hadits dan 
diakhirat untuk surga. Aku tidak pernah melihat seorang yang lebih utama dari 
dia. “Abu Hatim bin Hibban berkata. “Abu Daud adalah seorang imam dunia 
dalam bidang pemahaman agama, ilmu, hafalan dan ibadah. Beliau telah 
mengumpulkan hadits-hadits hukum dan tegak mempertahankan sunah”. Al-
Hakim berkata : “Abu Daud imam ahli hadits pada zamannya, tidak ada yang 
menyamainya”. Ibrahim al-Asbihani dan Abu Bakar bin Sadaqah menyanjung 
Abu Daud dan mereka memujinya yang belum pernah diberikan kepada siapapun 
dimasanya. Maslamah bin Qasim berkata : “Dia adalah tsiqoh, seorang zahid, 
mempunyai ilmu pengetahuan tentang hadits, seorang imam pada zamannya.
16
 
2) Zaid bin Akhzam 
Nama lengkapnya, Zaid bin Akhzam. Ia adalah kalangan Tabi‟ul Atba‟ 
pertengahan. Kuniyah Abu Thalib, ia hidup di Bashrah wafat pada tahun 257 H.  
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Guru-gurunya : Ibrahim bin Umar bin Abi Al-Wazir, Ishak bin Idris, Abi 
„Ashim Adl Dlahhaak bin Makhlad 
Penilaian para ulama, Abu Hatim, An Nasai dan Ad Daruquthni menilai 
bahwa Zaid bin Akhzam orang yang tsiqah, sedangkan Ibnu Hajar al „Asqalani 
berpendapat bahwa Zaid bin Akhzam tsiqah hafidz, Ibnu Hibban disebutkan 
dalam „ats tsiqaat dan Adz Dzahabi menilai ia adalah Alhafidz. 
3) Abu „Ashim 
Nama lengkapnya, Adl Dlahhaak bin Makhlad bin Adl Dlahhaak bin 
Muslim. Ia adalah kalangan Tabiut Tabi‟in biasa, ia hidup di Bashrah wafat pada 
tahun 212 H. 
Guru-gurunya : Abdu robah bin „Ato Qursy, Abdurrahman bin Amr Al- 
Awza‟I, Abdul Warits bin Sa‟id 
Penilaian ulama, Yahya bin Ma‟in dan Al „Ajli menilai bahwa Abu 
„Ashim orang yang tsiqah. Ibnu Hajar al „Asqalani berpendapat bahwa ia tsiqah 
tsabat dan Adz Dzahabi berpendapat Alhafidz. 
4) Abdul Warits bin Sa‟id 
Nama lengkapnya, Abdul Warits bin Sa‟id bin Dzakwan kalangan Tabi‟ut 
Tabi‟in pertengahan. Ia hidup di Bashrah wafat pada tahun 180 H. 
Guru-gurunya : Ishaq bin sawid Al- „Aduy, Ismail bin Amih, Husain Al- 
Mu‟allim. 
Penilaian para ulama, Abu Zur‟ah menilai bahwa Abdul Warits orang 
yang tsiqah, An Nasai berpendapat tsiqah tsabat, sedangkan Abu Hatim menilai 
  
tsiqah, shaduq, Ibnu Hibban menyebutkan „ats tsiqaat, Ibnu Hajar tsiqah tsabat, 
dan Adz Dzahabi menilai hafidh. 
5) Husain Al Mu‟allim 
Nama lengkapnya, Al Husain bin Dzakwan, kalangan Tabi‟in (tidak 
berjumpa sahabat). Kuniyah Al Muktib Al Mu‟allim hidup di Bashrah dan wafat 
pada tahun 145 H. 
Guru-gurunya : Badil bin Maysaroh Al- „Aqoyl, Saliman Al- Ahwal, 
Abdullah bin Buraidah 
Penilaian ulama, Yahya bin Ma‟in, An Nasai, dan Abu Hatim berpendapat 
bahwa Husain adalah orang yang tsiqah, sedangkan Ibnu Hibban disebutkan 
dalam „ats tsiqaat, dan Adz Dzahabi menilai tsiqah 
6) Abdullah bin Buraidah 
Nama lengkapnya, Abdullah bin Al Buraidah bin Al Hushaib, kalangan 
Tabi‟in pertengahan ia hidup di Himsh wafat pada tahun 115 H.  
Guru-gurunya : Anas bin Malik, Buraidah bin Hushaib, Hamid bin 
Abdurrahman Al-Hamir 
Penilaian para ulama, Yahya bin Ma‟in, Abu hatim, Al‟Ajli, Ibnu Hajar, 
dan Adz Dzahabi mereka semua menilai bahwa Abdullah adalah orang yang 
tsiqah. 
7) Buraidah bin Al Hushaib 
Nama lengkapnya, Buraidah bin Hushaib bin Abdullah bin Harits Al 
Aslami Al Madani, seorang sahabat yang dijuluki dengan Abu sahal. Beliau 
  
termasuk sahabat yang pernah tinggal di madinah kemudian pindah ke kota 
Bashrah dan ikut dalam perang di kawasan Khurasan. Beliau meninggal dunia 
pada tahun 63 H.
17
 
Biografi sanad hadits riwayat An- Nasai 
1) An- Nasai 
Nama lengkapnya, Ahmad bin Syu‟aib bin Ali bin Sinan bin Bahr bin 
Dinar, dan diberi gelar dengan Abu Abd al- Rahman an- Nasai. Beliau dilahirkan 
dikota Nasa‟ yang masih termasuk wilayah Khurasan kepada tempat kelahiran 
beliau inilah namanya dinisbatkan. 
Guru-gurunya : Ishaq bin Rahawaih, Hisyam bin „Ammar, Muhammad an 
Nadr bin Musawar, Suwaid bin Nasr, „Isa bin Hammad Zu‟bah, Ahmad bin 
„Ubadah al-Dibbi dan lain-lain 
Murid-muridnya : Abu Basyar al-Daulabi, Abu Ja‟far al-Tahawi, Abu „Ali 
al- Naisaburi, Hamzah bin Muhammad al-Kinani, Abu Ja‟far Ahmad bin 
Muhammad bin Isma‟il al-Nuhas al-Nahwi, dan lain-lain 
Penilaian para ulama : Abu „Ali an-Naisaburi berkata, an-Nasai adalah 
seorang imam yang tidak diragukan lagi keahliannya dalam bidang ilmu hadits. Al 
Hafidz Abu Sa‟id bin Yunus berkata bahwa imam an-Nasai adalah seorang ulama 
yang telah diakui keilmuannya. Ke-tsiqahannya dan kekuatan hafalannya. al-Dar 
al-Qutni mengatakan bahwa imam an-Nasai adalah orang yang didahulukan 
selangkah dalam bidang hadits pada masanya ketika orang membicarakan 
keilmuan al-hadits. Dan al-Khalil berkata bahwa an-Nasai adalah seorang yang 
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pendapatnya sangat diandalkan dalam ilmu jarh dan ta‟dil. Beliau wafat pada hari 




Nama lengkapnya, Qutaibah Ibn Sa‟id Ibn Jamil Ibn Thuraif Ibn Abd 
dengan julukan al-Tsaqafi. 
Para ulama memberikan penilaian positif kepada beliau. Ibn Ma‟in, Abu 
Hatim dan an-Nasai menilainya sebagai seorang yang tsiqah dan an-Nasai 
menambahkan bahwa beliau shuduq, al- Hakim menilainya tsiqahma‟mun 
begitupun al-Farhayani menilainya shuduq.
19
 
3) Abu Awanah 
Nama lengkapnya, al-Wadhah bin „Abdullah al-Yasykuri, dikenal juga 
dengan kuniah Abu Awanah al-Wasithi al-Bazari. Beliau lahir pada tahun 122 H. 
Dan meninggal pada tahun 176 H. 
Penilaian para ulama, Afan berkata tsiqah, Abu Zar‟ah menilai tsiqah bila 
ia menceritakan hadits nya dari kitabnya, sedangkan Abu Hatim berkata kitab 
hadits nya Abu Awanah itu lebih shahih, dan bila ia menceritakan haditsnya dari 




Nama lengkapnya, Qatadah bin Diamah bin Qatadah bin Aziz bin Amru 
bin Robiah bin Amru bin al-Harits bin Sadusi, Abu al-Khatab as-Sadusiy al-
Basriy. 
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Guru-gurunya : ia meriwayatkan dari Anas bin Malik, Abu Thufail, 
Sufyah binti Syaibah, Arsal, Abi Said al-Khudri, Sanan bin Salamah bin al-
Mahbiq, Said al Musayab, „Ikrimah, Hamid bin Abdurrahman bin Auf, Hasan al-
Basri, Muhammad bin Sirin, Aqobah bin Abdul Ghofar dan lain-lain. 
Murid-muridnya : perawi yang meriwayatkan darinya yaitu Ayub as-
Sahtiyani, Sulaiman at-Taimi, Jarir bin Hazm, Syu‟bah, Yazid bin Ibrahim at-
Tastari, Yunus al-Istikaf, Abu Hilal, Hisyam ad-Dastuiy, Hamam bin Yahya, 
Amru bin al-Harits al-Mashri, Muamar, Said bin Abu Arobah, dan lain-lain 
Penilaian para ulama : Said al-Musayab berkata, “Qatadah adalah orang 
yang kuat hafalannya”. Amru bin Ali berkata dari Ibnu Mahdi, “Qatadah adalah 
lebih kuat hafalannya dari Humaid at-Thowil”. Abu Hatim berkata: “dia itu orang 
yang paling tsabit. Ibnu Hibban berkata, didalam kitab tsiqah: “dia itu orang yang 
mengerti dengan al-Qur‟an dan Fiqh, dan dia orang yang paling kuat hafalannya 
dan ahli pada zamannya”. Ibnu Sa‟ad berkata, “dia itu tsiqah, orang yang dapat 
memegang amanah, dan hadits nya dapat dijadikan hujjah”. Amru bin Ali berkata, 
“Qatadah dilahirkan pada tahun 61 H dan wafat pada 117 H.21 
5) Abu Al-Malih 
Nama lengkapnya, Abu Al-Malih bin Usamah Al- Hadzali, ia adalah 
kalangan Wustho Minat Tabi‟in dan ia wafat pada tahun 98 H. 
Guru-gurunya, Usamah Al- Hadzali, Anas bin Malik  
6) Usamah bin Zaid 
                                                             
21
Ibid, h. 306 
  
Nama lengkapnya, Usamah bin Amiir bin Umar bin Al-Uqhisyar Al-
Hadzali Basyri. Ia adalah seorang sahabat Nabi SAW. 
Biografi sanad hadits riwayat Ibnu Majah 
1) Ibnu Majah 
Nama lengkapnya, Muhammad Ibn Yazid Abu Abdullah Ibn Majah al-
Qazwini, al-Hafizh al-Hujjah. 
Guru-gurunya : ia meriwayatkan dari Ali Ibn Muhammad al-Tanafasy, 
Jubrah Ibn al-Muqlis, Mus‟ab bin Abdullah az-Zubairi, Abu Bakar Ibn Abu 
Syaibah, Muhammad Ibn Abdullah Ibn Namir, Hisyam bin Amar, Muhammad 
Ibn Rumh, dan lain-lain. 
Murid-muridnya : perawi yang meriwayatkan darinya yaitu Muhammad 
Ibn Isa al-Abhari, Abu Hasan al-Qattan, Sulaiman Ibn Yazid al-Qazwini, Ibnu 
Sibawaih dan lain-lain. 
Penilaian para ulama : al-Mizzi mengatakan bahwa Ibnu Majah adalah 
yang luas. Abu Ya‟la al-Khalili menilai Ibnu Majah dapat dipercaya, dapat 
dijadikan hujjah, banyak mengetahui hadits dan banyak hafalannya, dan banyak 
melakukan perjalanan ilmiah ke berbagai kota untuk menulis hadits. Syamsudin 
Ibn Abu al-Husain berkata, “Ibnu Majah adalah orang yang tsiqah dan kuat 
hafalannya”. Ibn Katsir berkata, “kitab as-Sunan adalah bukti kegigihan kerjanya, 
kedalaman dan keluasan ilmunya”. Ibnu Majah dilahirkan tahun 209 H DAN 
Wafat pada tahun 273 H.
22
 
2) Sahl bin Abu Sahl 
                                                             
22
Al asqalani, Op Cit, jilid 9 h. 458 
  
Nama lengkapnya,Sahl bin Zhanajah, ia adalah kalangan Kibarul Akhidzin 
„An Tabail Atba‟. Wafat pada tahun 240 H. 
Guru-gurunya, Ismail bin Abi Awis, Abdullah bin Namir, Abi Zuhair 
Abdurrahman bin Mughor 
Pendapat Ulama, Ibnu Hajar mengatakan bahwa Sahl adalah shuduq, dan 
Adz Dzahabi mengatakan Al-Hafidz, Tsiqah. 
3) Abu Zuhair 
Nama lengkapnya, Abdurrahman bin Mughori bin „Ayadh bin Al-Harits 
bin Abdullah bin Wahab Al-Dawas, ia adalah kalangan Shughro min Atba‟it 
Tabi‟in, wafat pada tahun 100 H. 
Guru-gurunya, Sulaiman Al- A‟Masy, Shalih bin Shalih bin Hi, Abdul 
Malik bin Shaid bin Ubajar, Muhammad bin Ishak bin Yasar 
Pendapat Ulama, Ibnu Hajar mengatakan bahwa Abu Zuhair adalah 
shuduq, dan Adz Dzahabi mengatakan Tsiqah. 
4) Muhammad bin Ishaq 
Nama lengkapnya, Muhammad bin Ishaq bin Yasar atau lebih dikenal 
Ibnu Ishaq, wafat pada tahun 150 
Gurunya, Wahab bin Kisan, Yazid bin Abi Habib 
Pendapat Ulama, Ibnu Hajar mengatakan bahwa Abu Zuhair adalah 
shuduq, dan Adz Dzahabi mengatakan Tsiqah. 
5) Yazid bin Abu habib 
Nama lengkapnya, Yazid bin Abu Habib atau lebih dikenal dengan nama 
Suwaid yang berbangsa Mesir. Wafat pada tahun 128 
  
Gurunya, Sinan bin Sa‟d 
Pendapat Ulama, Ibnu Hajar mengatakan bahwa Yazid adalah shuduq, dan 
Adz Dzahabi mengatakan Tsiqah. 
6) Sinan bin Sa‟d 
Nama lengkapnya, Sinan bin Sa‟d, ia adalah kalangan Shughro minat 
Tabi‟in 
Gurunya, Anas bin Malik 
Pendapat Ulama, Ibnu Hajar mengatakan bahwa Sinan adalah Tsiqah, dan 
Adz Dzahabi mengatakan shuduq. 
7) Anas bin Malik 
Nama lengkapnya, Anas bin Malik bin an-Nadhr bin Dhamdhom bin Zaid 
bin Harom bin Jundub bin Amar bin Ghnm Adiy bin Najar al-Anshori, Abu 
Hamzah al-Madani. 
Guru-gurunya : Nabi SAW, Abu Bakr, Umar, Utsman, Abdullah bin 
Rauhah, Fatimah Az-Zahra, Tsabit bin Qois bin Syamasi, Abdurrahman bin Auf, 
Ibnu Mas‟ud, Abi Dzar, Ubay bin Ka‟ab, Abu Tolhah, Muad bin Jabal, Ibunya 
Ummu Sulaim, Bibinya Ummu Harom, Abu Fadhl, Istri Ibn Abbas, dan jama‟ah. 
Murid-muridnya : perawi yang meriwayatkan darinya yaitu Hasan 
Sulaiman at-Tamimiy, Abu Qilabah, Abul Majlaz, Abdul Aziz bin Suhaib, Ishaq 
bin Abu Tolhah, Abu Bakr bin Abdullah al-Majaniy, Qatadah, Tsabit al-Banani, 
Muhammad Ibrahim bin Maisaroh, Buroid bin Abu Maryam, dan lain-lain. 
  
Penilaian para ulama : az-Zuhri berkata, “Anas adalah khadam (pelayan) 
Rasulullah SAW yang terpercaya. Ketika usia nya 10 tahun, ibunya (Ummu 
Sulaiman) membawa nya kepada Rasulullah SAW untuk berkhidmat. 
Anas tidak bertempur dalam perang Badar yang akbar, karena usia nya 
waktu itu masih sangat muda. Tetapi ia banyak mengikuti peperangan yang 
lainnya sesudah itu. Pada waktu Abu Bakar meminta pendapat Umar mengenai 
pengangkatan Anas menjadi pegawai di Bahrain, Umar memujinya: “dia adalah 
anak muda yang cerdas dan bisa baca tulis.” Ia terkenal wira‟i dan bertaqwa, 
karena pergaulannya yang lama dengan Rasulullah SAW. Komentar Abu 
Hurairah tentang nya adalah: “aku belum pernah melihat orang lain yang shalat 
nya menyerupai shalat Rasulullah SAW, kecuali Ibnu Sulaiman (Anas)”. Ibnu 
Sirin berkata: “ia paling bagus shalat nya, baik dirumah maupun ketika sedang 
dalam perjalanan”. 
Anas bin Malik adalah sahabat terakhir yang meninggal di Basrah. Ia 
wafat pada tahun 193 H dalam usia melampaui 100 tahun. Pada hari wafatnya, 
Muwarriq berkata, “telah hilang separuh ilmu, jika ada seseorang yang suka 
memperturutkan kesenangannya bila berselisih dengan kami, kami berkata 
kepadanya: “marilah menghadap orang yang pernah mendengar dari Rasulullah 
SAW”.23 
2. Biografi para perawi Hadits melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
Biogafi sanad hadits riwayat Abu Daud 
1) Abu Daud 




Lihat Biografi Abu Daud.
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2) Muhammad bin Al‟Ala 
Nama lengkapnya, Muhammad bin Al „Ala bin Kuraib kalangan Tabiul 
Atba, wafat pada tahun 247 
Komentar, Abu Hatim berkata Shaduuq, Ibnu Hajar al-Atsqalani berkata 
Tsiqah Hafidz 
3) Ahmad bin Ibrahim 
Nama lengkapnya, Ahmad bin Ibrahim bin Kholid Al-Musholi, ia adalah 
kalangan Kibarul Akhidzin „An Taba‟il Atba‟, dan wafat pada tahun 236 H. 
Pendapat Ulama, Ibnu Hajar mengatakan bahwa Ahmad adalah shuduq, 
dan Adz Dzahabi mengatakan Tsiqah. 
4) Thalq bin Ghannam 
Nama lengkapnya, Thalq bin Ghannam bin Thalq bin Mu‟awiyah, ia 
adalah kalangan Kibarul Akhidzin „An Taba‟il Atba, wafat pada tahun 211 H. 
Pendapat Ulama, Ibnu Hajar mengatakan bahwa Thalq adalah shuduq, dan 
Adz Dzahabi mengatakan Tsiqah. 
5) Syarik 
Nama lengkapnya, Syarik bin Abdullah bin Abu Syarik an-Nakhai ia 
diberi gelar gelar Abu Abdullah al-Kufi al-Qadi. 
Pendapat para ulama: Ibn Mu‟in berkata bahwa Syarik seorang tsiqatun 
tsiqah. Ibn Mubarok berkata Syarik lebih tahu hadits-hadits kauniyah 
dibandingkan Tsauri. Yaqub bin Syaibah berkata Syarik shuduqun tsiqah. Imam 
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an-Nasai berkata laysa bihi ba‟sun (tidak ada bahaya baginya). Imam Ahmad bin 
Hambal berkata Syarik lahir pada tahun 90 H, dan meninggal pada tahun 177 




 Nama lengkapnya, Uban bin Abi „Ayasy, ia adalah kalangan Shughro 
Minat Tabi‟in, wafat pada tahun 140 H.26  
7) Abu Hushain 
 Nama lengkapnya, Abu Hushain bin Yahi bin Sulaiman Al-Roji ia adalah 
kalangan Kibarul Akhidzin „An Taba‟il Atba‟ 
Pendapat Ulama, Ibnu Hajar mengatakan bahwa Abu Hushain adalah 
Tsiqah, dan Adz Dzahabi mengatakan Tsiqah. 
8) Abu Shalih 
 Nama lengkapnya, Abu Shalih ia adalah kalangan Wustho Minat Tabi‟in 
Pendapat Ulama, Ibnu Hajar mengatakan bahwa Abu Shalih adalah 
Maqbul, dan Adz Dzahabi mengatakan Tsiqah. 
9) Abu Hurairah 
 Nama lengkapnya, Abu Hurairah ad-Dausiyu, al-Yamaniy, sebelum masuk 
islam, nama aslinya dipersilisihkan orang, ada yang menyebutkan Abdullah bin 
A‟id, Umair bin Amir, Burayer bin Isyraqah, Sikkin bin Dawmah, Abdullah bin 
Abdul Syams, Abdul Syams, Abdul Nahm atau Abdul Ghanam. Pada masa 
jahiliyah nama panggilannya adalah Abu Aswad. Setelah masuk islam, Nabi SAW 
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mengubah nama nya menjadi Abdurrahman dengan nama panggilan Abu 
Hurairah yang artinya bapak kucing kecil. 
 Guru-gurunya : ia meriwayatkan dari Nabi SAW, Abu Bakar, Umar, 
Fadhil bin Abbas bin Abd al-Mutholib, Ubay bin Ka‟ab, Usamah bin Zaid, 
Aisyah, Nadhroh, al-Ghofary, Ka‟ab al-Akbar. 
 Murid-muridnya : perawi yang meriwayatkan darinya yaitu anaknya, Ibnu 
Abbas, Ibnu Amar, Anas, Wasilah, jabiir, Marwan bin al-Hakim, Qobisoh bin 
Duwaib, Sa‟id bin al Musayyab, Abu Salamah, Abu Jur‟ah bin Amru bin Jarir, 
Bisri bin Said, dan lain-lain. 
 Penilaian para ulama : menurut Imam Bukhari, lebih dari 800 orang 
sahabat dan tabi‟in menerima hadits Nabi SAW dari Abu Hurairah. Amru bin Ali 
berkata : “Abu Hurairah masuk islam pada tahun penaklukan Khaibar yaitu pada 
bulan Muharram tahun 7 H”. 
 Abu Hurairah juga menjadi pelayan Rasulullah SAW sehingga ia 
mempunyai banyak kesempatan mendengar ucapan dan melihat perbuatan beliau. 
Ia mengabdi dan menemani Nabi SAW selama empat tahun, sejak ia masuk islam 
sampai Nabi SAW wafat, 
 Abu Hurairah melakukan puasa sunnah tiga hari setiap awal bulan 
Qomariyah (bulan arab dalam penghitungan tahun Hijriah) dan mengisi malam 
hari nya dengan membaca al-Qur‟an dan shalat tahajud. Abu Hurairah membagi 
malam nya atas tiga bagian yaitu untuk membaca al-Qur‟an, untuk tidur dan 
keluarga dan untuk mengulang-ulang hadits. 
  
 Kelebihan Abu Hurairah dalam menghafal hadits diakui oleh banyak 
ulama dan ia digolongkan sebagai salah seorang dari tujuh sahabat yang banyak 
menghafal hadits yaitu Abu Hurairah, Abdullah bin Umar bin Khatab, Anas bin 
Malik, Aisyah, Abdullah bin Abbas, Jabir bin Abdullah al-Anshari, dan Abu Sa‟id 
al-Khudri. Abu Hurairah wafat pada tahun 57 H.
27
 
Biografi sanad hadits riwayat Tirmidzi 
1) Tirmidzi 
Nama lengkapnya, Abu Isa Muhammad bin Isa bin Surah bin Musa bin 
Dhahhak Ibn Sakkan al-Sulami, dengan kuniyah atau julukan Abu Isa at-Tirmidzi. 
Guru-gurunya : ia meriwayatkan dari Qutaibah bin Sa‟id, Ishaq bin 
Rahawaih, Muhammad bin Amru as-Sawwaq al-Balki, Mahmud bin Gailan, dan 
lain-lain. 
Murid-muridnya : perawi yang meriwayatkan darinya adalah Abu Bakar 
Ahmad bin Ismail as-Samarqandi, Abu Hamid Ahmad Ibn Abdullah, Syarik, dan 
lain-lain. 
Penilaian para ulama : dalam kitab as-Siqat, Ibn Hibban menerangkan 
bahwa at-Tirmidzi adalah seorang penghimpun dan penyampai hadits, sekaligus 
pengarang kitab. Al Khalili berkata: “at-Tirmidzi adalah seorang tsiqah 
muttafaq‟alaih (diakui oleh Bukhari dan Muslim)”. Al-Idris berpendapat bahwa 
at-Tirmidzi seorang ulama hadits yang meneruskan jejak ulama sebelumnya 
dalam bidang ulum al-Hadits. Al-Hakim Abu Ahmad berkata, aku mendengar 
Imran bin Alan berkata: sepeninggal Bukhari tidak ada ulama yang menyamai 
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ilmunya, ke wara‟annya dan kezuhudannya di Khurasan, kecuali Abu Isa at-
Tirmidzi”.28 
2) Abu Kuraib 
Nama lengkapnya, Muhammad bin al-A‟la bin Kuraib al-Hamdani al-
Kufi, lahir pada tahun 160 H dan wafat pada tahun 248 H. 
Pendapat Ulama, Ibnu Hajar mengatakan bahwa Abu Kuraib adalah 
Maqbul, dan Adz Dzahabi mengatakan Tsiqah. 












6) Abu Hushain 
Lihat Biografi Abu Hushain
32
 
7) Abu Shalih 
Lihat Biografi Abu Salih
33
 
8) Abu Hurairah 
Lihat Biografi Abu Hurairah.
34
 
3. Biografi para perawi hadits Suap Menyuap 
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2) Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna 
Nama lengkapnya, Muhammad bin al-Mutsanna bin Ubaid bin Qais bin 
Dinar al-Anazyu, Abu Musa al-Basriy, al-Hafizh. Wafat pada tahun 252 H 
Guru-gurunya : Abi Ishaq Ibrahim bin Ishaq, Ibrahim bin Shalih, Abu 
Amir Al‟Aqadi 
Penilaian para ulama : Abdullah bin Ahmad berkata dari Ibnu Ma‟in 
bahwa, “Muhammad bin al-Mutsana itu tsiqoh (terpercaya)”. Ad-Dahliy berkata: 
“Muhammad bin al-Mutsana haditsnya dapat dijadikan hujjah”. Abu Hatim 
berkata: “Dia itu haditsnya baik dan orangnya sangat jujur”. An-Nasa‟i berkata: 
“Dia orang yang tidak berbahaya”.36 
3) Abu Amir Al‟Aqadi 
Nama lengkapnya, Abdul Malik bin Amru, kalangan Tabi‟ut Tabi‟in wafat 
pada tahun 204 H. 
Komentar ulama, Ibnu Hajar dan Ibnu Sa‟ad berkata Tsiqah dan Adz 
Dzahabi berkata Alhafidz 
Guru-gurunya : Ibrahim bin Ismail, Ibrahim bin Al-Fadl, Israil bin Yunus 
4) Ibnu Abu Dzi‟b 
Nama lengkapnya, Al-Harits bin Abdurrahman Al-Qurasy Al-„Umar, ia 
adalah kalangan Shughro Minat Tabi‟in, wafat pada tahun 129 H 
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Guru-gurunya : Salim bin Abdullah bin Amr bin Khattab, Muhammad bin 
Jubair 
Pendapat Ulama, Ibnu Hajar mengatakan bahwa Ibnu Abu Dzi‟b adalah 
Shuduq, dan Adz Dzahabi mengatakan Shuduq Shalih. 
5) Al Harits bin Abdurrahman 
Nama lengkapnya, Abu Hanadi Al-Humadani Al-Dani Al-Kufi, ia adalah 
kalangan Kibaru Atba‟it Tabi‟in. 
Gurunya, Abi Shalih Bazam, Al-Dlhahak bin Mazaham, Abi Al-Jalash 
Pendapat Ulama, Ibnu Hajar mengatakan bahwa Al Harits adalah Maqbul, 
dan Adz Dzahabi mengatakan Tsiqah. 
6) Abu Salamah 
Nama lengkapnya, Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf bin Abd‟ Auf 
az-Zuhriy. 
Guru-gurunya : ia meriwayatkan dari ayahnya, Usman bin Affan, 
Thalahah, Abadah bin as-Shomat, Abu Qotadah, Abu Darda, Hasan bin Sabit, 
Abdullah bin Salam, Abu Hurairah, Aisyah, Ummu Salamah, Fatimah binti Qais 
dan masih banyak lagi dari kalangan sahabat dan tabi‟in. 
Murid-muridnya : perawi yang meriwayatkan darinya yaitu Sa‟id bin 
Ibrahim bin Abdurrahman, Abdul Majid bin Suhail bin Abdurrahman, Urwah bin 
Zubair, dan lain-lain. 
Penilaian ulama Ibnu Saad berkata : “Abu Salamah itu tsiqah ahli Fiqh dan 
banyak haditsnya. 
7) Abdullah bin Amru 
  
Nama lengkapnya, Abdullah bin Amru bin Al „Ash bin Wail, ia adalah 
seorang sahabat Rasulullah SAW tinggal di Maru. Beliau wafat pada tahun 63 H. 




Biografi sanad hadits riwayat Abu Daud 
1) Abu Daud 
Lihat Biografi Abu Daud.
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2) Ahmad bin Yunus 
Nama lengkapnya, Ahmad bin Yunus 
3) Ibnu Abu Dzi‟b 
Lihat Biografi Ibnu Abu Dzi‟b39 
4) Al Harits bin Abdurrahman 
Lihat Biografi Al Harits
40
 
5) Abu Salamah 
Lihat Biografi Abu Salamah.
41
 




Biografi sanad hadits Ibnu Majah 
1) Ibnu Majah 
Lihat Biografi Ibnu Majah.
43
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2) Ali bin Muhammad 
Nama lengkapnya, Ali bin Muhammad bin Ishaq bin Abi Syaddad ada 
yang mengatakan Abdurrahman, Nabasah, dia dipanggil Abu al-Hasan al-
Thanafasiy al-Kufy maula berkeluarga al-Khaththab. Wafat tahun 233 H. 
Guru-gurunya : Ali bin Muhammad menetap di al-Ray dan di Qazwainy, 
ia meriwayatkan hadits dari dua temannya yaitu Muhammad dan Ya‟la bin Ubaid 
al-Thanafasy, Ibnu Idris, Hafs bin Giyats, dan lain-lain. 
Muridnya : yang meriwayatkan hadits darinya yaitu Ibnu Majah, an-Nasai, 
meriwayatkan dari musnad Ali dari Za‟id bin Ayyub al-Thusy dari Ali bin 
Muhammad, dan lain-lain. 
Penilaian para ulama : Abu Hatim berkata, Ali bin Muhammad adalah 
orang tsiqah, shaduq, dan saya lebih menyenanginya daripada Abu Bakar bin Abi 
Syaybah dalam keutamaan dan keislahannya. Menurut pendapat Ibnu Hajar, Ibnu 




Nama lengkapnya, Waki‟ bin Jarrah bin Malih Al Ruasiy. Beliau wafat 
pada tahun 96 H. 
Guru-gurunya : ayahnya, Ismail bin Abu Khalid, Ikrimah bin Ammar, 
Hisyam bin Urwah, A‟masy, Jarir bin Hazim, Abdullah bin Sa‟id bin Abu Hina, 
Ali bin Mubarok, dan lain-lain. 
Murid-muridnya : Malih bin Ubed, Sofyan al Tsauriy, Abdurrahman bin 
Mahdiy, Ahmad, Ali, Yahya, Ishaq, dan lain-lain. 
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Penilaian para ulama : Abdullah bin Ahmad dari ayahnya ia berkata : 
“Waki‟ adalah hafidz”. Shalih bin Ahmad berkata : “ia tsabit, hafidz, khusyu‟, dan 
wara‟. Abdullah bin Ibrahim dari Ibn Ma‟in berkata : “ia tsiqat”.45 
4) Ibnu Abu Dzi‟b 
Lihat Biografi Ibnu Abu Dzi‟b46 
5) Al Harits bin „Abdurrahman 
Lihat Biografi Al Harits
47
 
6) Abu Salamah 
Lihat Biografi Abu Salamah.
48
  




4. Biografi para perawi hadits Pejabat Menerima Hadiah 
Biografi sanad hadits riwayat Imam Bukhari 
1) Imam Bukhari 
Nama lengkapnya, Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin 
Mughirah bin Bardizbah Abi Abdillah al-Bukhari. Beliau wafat pada tahun 256 H. 
Guru-gurunya : ia meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Musa, 
Muhammad bin Abdullah  al-Anshari, Affan, Abu Mughirah, Abi Mashur, Abu 
Ma‟mar, dan lain-lain. 
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Murid-muridnya : perawi yang meriwayatkan darinya adalah at-Tirmidzi, 
Muslim, an-Nasai, Ibrahim bin Ishak al-Hurri, Muhammad bin Ahmad al-Daulabi, 
dan lain-lain. 
Penilaian para ulama : Ibnu Huzaimah berkata : Tidak ada orang yang 
sehebat Muhammad bin Ismail dalam menghafal hadits-hadits Rasulullah SAW, 
selain itu ia termasuk seorang mujahid dalam ilmu fiqh, dan memiliki kecermatan 
yang menakjubkan. At-Tirmidzi berkata tentangnya, saya tidak pernah melihat 




Nama lengkapnya, Muhammad bin Ibrahim bin al-Harits bin Kholid, 
beliau adalah seorang Tabi‟in berasal dari nasab at-Tayami al-Quraisy, selain 
dengan nama Muhammad bin Ibrahim, beliau juga dipanggil dengan nama Abu 
„Abdillah, beliau tinggal di Madinah dan meninggal di tempat yang sama pada 
tahun 120 H. 
Penilaian ulama: Ibnu Mu‟in, Ibnu Hatim, dan An-Nasa‟i berpendapat 




Nama lengkapnya, Ahmad bin „Abdah bin Amali Abu Ja‟far ia adalah 
kalangan Wustho Minal Akhidzin „An Taba‟il Atba‟ 
Komentar Ibnu Hajar tentang diri nya ia adalah orang yang shuduq 
4) Hisyam bin Urwah 
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Nama lengkapnya,Hisyam bin Urwah bin Zubair bin al-Awwam Al-Asadi. 
Julukan “Abu Abdillah”. 
Guru-gurunya : ayahnya, Utsman, Ibnu Ammihi Ibad bin Abdillah bin 
Zubair, Ibnu Yahya bin Ibad. 
Murid-muridnya : Ayyub al-Sakhatayani, Ubaidillah bin Umar, 
Mu‟ammar, Ibnu Juraij, Malik bin Anas, Isa bin Yunus, dan lain-lain. 
Ibnu Sa‟id dan „Ajali berbicara tentang ke-tsiqah-an. Ibnu Sa‟id 
menambahkan tentang ketetapan kebanyakan hadits. Dan Ibnu Hatim berkata 




5) Urwah bin Zubair 
Nama lengkapnya, Abu Abdullah Urwah Ibn al-Zubair Ibn al-Awwam Ibn 
Khuwailid Ibn Asad Ibn Abd al-Uzza Ibn Qusyaiy al-Asadi al-Quraisy. Ibn 
Syihab menilai bahwa Urwah adalah seorang tabi‟in yang luas pengetahuannya. 
Ibn Dzuaib berkata, bahwa Urwah selalu mengunjungi Aisyah untuk belajar, dan 
Ibn Sa‟ad berkomentar bahwa Urwah adalah orang yang tsiqat, banyak menghafal 
hadits, faqih, alim, dan terpercaya.  
Beliau menerima hadits dari ayahnya al-Zubair, bibinya Aisyah, 
saudaranya Abdullah, ibunya Asma, Ali bin Abi Thalib, Sa‟id bin Zaid, „Amr bin 
Nufail, Hakim bin Hizam, dan lain-lain. Beliau wafat pada tahun 95 H.
53
 
6) Abu Humaid as Saidi 
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Nama lengkapnya, Abu Humaid as Saidi Al-Anshor Al-Madani ia adalah 
sahabat Rasulullah SAW. Wafat pada tahun 60 H 
Biografi sanad hadits riwayat Abu Daud 
1) Abu Daud 
Lihat Biografi Abu Daud.
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2) Al Qa‟nabiy 
Nama lengkapnya, Ismail bin Musalamah Qha‟nab Al-Harits Al-Qa‟nabiy 
ia adalah kalangan Shughro min Atba‟it Tabi‟in, wafat pada tahun 209 H. 
Pendapat Ulama, Ibnu Hajar mengatakan bahwa Al Qa‟nabi adalah 
Shuduq, dan Adz Dzahabi mengatakan Tsiqah. 
3) Malik 
Nama lengkapnya, Malik bin Anas bin Malik bin Abi „Amir bin „Amr bin 
al Harits bin Ghaiman bin Khutsail bin „Amr bin al-Harits. Ia adalah seorang 
sahabat Nabi SAW.  
4) Tsaur bin Zaid 
Nama lengkapnya, Tsaur bin Zaid Al-Dayli Al-Madani ia adalah kalangan 
„Aasharul Khamisah, wafat pada tahun 135 H. 
Pendapat Ulama, Ibnu Hajar mengatakan bahwa Tsaur adalah Shiqah, dan 
Adz Dzahabi mengatakan Tsiqah. 
5) Abu al Ghaits 
Nama lengkapnya, Abu al Ghaits Madani Muli Abdullah bin Muthi‟ bin 
Al-Asywid Al-Qurasy ia adalah kalangan Wustho Minat Tabi‟in 
                                                             
54
Lihat biografi Abu Daud pada hal 66 
  
Komentar Ibnu Hajar terhadap diri nya adalah Shiqah. 
6) Abu Hurairah 
Lihat Biografi Abu Hurairah.
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2) Al Harits bin Miskin 
Nama lengkapnya, Al Harits bin Miskin bin Muhammad bin Yusuf Al-
Amwi. Wafat pada tahun 250 H.  
Pendapat Ulama, Ibnu Hajar mengatakan bahwa Al Harits adalah Maqbul, 
dan Adz Dzahabi mengatakan Tsiqah. 
3) Ibnu al Qasim 
Nama lengkapnya, Abu Bakr bin Nadhr bin Abi Nadhr, Hasyim bin Al-
Qasim. Wafat pada tahun 245 H.  
Komentar Ibnu Hajar terhadap dirinya adalah Shiqah. 
4) Malik 
Nama lengkapnya, Malik bin Anas bin Malik bin Abi „Amir bin „Amr bin 
al Harits bin Ghaiman bin Khutsail bin „Amr bin al-Harits.57 




6) Abu al Ghaits 
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َأْي ِمْن : )َعَلى َعَمل  (َأْي َجَعْلَناُه َعاِمًلَ : )َمْن ِاْستَػْعَمْلَناُه  (:قَاَؿ َصاِحُب َعْوِف اْلَمْعُبوِد 
َفَما َأَخَذ بَػْعد  (َأْي ِمْقَدارًا ُمَعيػًَّنا: )رِْزقًا  (َأْي َفَأْعطَيػْ َناه ُ: )فَػَرَزقْػَناُه  (أَْعَماؿ اْلوَلَيَة َواْلِْ َمارَة
َخَبَه بِاْلَفاِء ): فَػُهَو  ُُلوؿ ( َجزَاء ال َّْرط َوَما َمْوُصولَة َواْلَعاِئد َمُُْذوؼ َوقَػْولو: ) َِل َ 
َواْلغُُلوؿ ِبَضمَّ تَػْيِْ اْلََِيانَة فِ اْلَغِنيَمة َوفِ َماؿ اْلَفْيء َوالَِْْديث . لَِتَضمُّ ِنِو َمْعَنَّ ال َّْرط 
 .َس ََت َعْنُو اْلُمْنِذرِيُّ 
 
 aynnaklamagnem gnay apaiS .dub‟aM lunuA„ batik malad nakatakiD
 nipmimem nad surugnem sagut ,nataubrep padahret naajrekep nakidajnem
 gnay apais nagnolotrep ikejer )nakirebmem( ainurak nakirebid naka imak
 .ispurok halada uti akam uti haduses libmagnem
 i’asaN-nA tayawiR .2
قَػُبوؿ اللَّو  َػَعاَلَ اْلَعَمل رَِضاُه بِِو َوثَػَوابو َعَلْيِو )َلَ يَػْقَبل اللَّو  (قَػْولو :َحاِشَيُة السّْْنِديّْ 
ِبَضمّْ الطَّاء ِفْعل التَّْطِهيْ َوُىَو اْلُمرَاد َىاُىَنا )ِبَغْيِْ ُطُهور  (فَػَعَدماْلَقُبوؿ َأْف َلَ يُِثيبُو َعَلْيو ِ
َوِبَفْتِحَها ِاْسم لِْلَماِء َأْو التػُّرَاب َوِقيَل بِاْلَفْتِح ُيْطَلق َعَلى اْلِفْعل َواْلَماء فَػَهاُىَنا َيَُوز 
اْلَوْجَهاِف َواْلَمْعَنَّ ِبَلَ ُطُهور َولَْيَس اْلَمْعَنَّ َصَلَة ُمْلَتِبَسة ِب َْيٍء ُمَغايِر لِلطُُّهوِر ِإ ْ َلَ بُدَّ 
ِمْن ُمَلََبَسة الصََّلَة  َِا يُػَغايِر الطُُّهور ِضّد الطُُّهور َحًْْلَ ِلُمْطَلِق اْلُمَغايِر َعَلى اْل َاِمل 
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ِبَضمّْ اْلَغْيْ اْلُمْعَجَمة َأْصلو اْلََِيانَة فِ ُخْفَية َواْلُمرَاد ُمْطَلق )ِمْن  ُُلوؿ  (َوُىَو الََْْدث
اْلََِيانَة َواْلَْرَاـ َو ََرا اْلُمَصنّْف َرِحَُْو اللَّو  َػَعاَلَ َأفَّ الَِْْديث َيُدّؿ َعَلى اِْفتَِاا اْلُوُضوء 
لِلصََّلَِة َونُوِقَش بَِأفَّ َدَلَلَة الَِْْديث َعَلى اْلَمْطُلوب يَػتَػَوقَّف َعَلى َدَلَلَتو َعَلى اِنِْتَفاء 
ِصحَّة الصََّلَة ِبَلَ ُطُهور َوَلَ َدَلَلَة َعَلْيِو َبْل َعَلى اِنِْتَفاء اْلَقُبوؿ َواْلَقُبوؿ َأَخّص ِمْن 
الصّْحَّة َوَلَ يَػْلَزـ ِمْن اِنِْتَفاء اْلََْخّص اِنِْتَفاء اْلََْعّم َوِلَذا َوَرَد اِنِْتَفاء اْلَقُبوؿ فِ َمَواِضع َمَع 
ثُػُبوت الصّْحَّة َكَصَلَِة اْلَعْبد اْلِْبق َوَقْد يُػَقاؿ اْلَْْصل فِ َعَدـ اْلَقُبوؿ ُىَو َعَدـ الصّْحَّة 
َوُىَو َي ِْفي فِ اْلَمْطُلوب ِإلََّ ِإ َا َدؿَّ َدلِيل َعَلى َأفَّ َعَدـ اْلَقُبوؿ ِلَْْمٍر آَخر ِسَوى َعَدـ 
َلَ يَػْقَبل اللَّو َصَلَة ِبَغْيِْ  (:َحاِشَيُة السُّْيوِطيّْ الصّْحَّة َوَلَ َدلِيل َىاُىَنا َواَللَّو  َػَعاَلَ أَْعَلم 
  ُضِبَط ِبَفْتِح الطَّاء َوَضّمَها)َطُهور 
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ِبَفْتِح اْلُمْعَجَمة : )اِْبن  َنَّاـ  (ِبَفْتِح َفُس ُوف: )َأْخبَػرَنَا طَْلق  (:قَاَؿ َصاِحُب َعْوِف اْلَمْعُبوِد 
َشرِي  ْبن َعْبد اللَّو َعْن َأبِ ُحَصْيٍْ َعْن َأبِ َصاِلح َعْن : قَاَؿ اْلِمزّّْي فِ اْلَْْطرَاؼ . َوالنُّوف 
َأْخَرَجُو أَبُو َداُوَد فِ اْلبُػُيوع َعْن َأبِ ُكرَْيب ُمَُمَّد ْبن اْلَعَلَء : )أَدّْ اْلََْمانَة  (أَبِيُهرَيْػرَة َحِديث
َوَأْحَْد ْبن إِبْػرَاِىيم ِكَلَُاَا َعْن طَْلق ْبن  َنَّاـ َعْن َشرِي  َوقَػْيس ْبن الرَّبِيع ِكَلَُاَا َعْن َأبِ 
قَاَؿ فِ النػَّْيل : )َوَلَ  َُْن ِمْن َخاَن   (.ُحَصْيٍْ بِِو ، وَلَ َْيْذُكر َأْحَْد قَػْيس ْبن الرَّبِيع اِنْػتَػَهى
ِفيِو َدلِيل َعَلى أَنَُّو َلَ َيَُوز ُم َاَفأَة اْلََاِئن  ِِْثِل ِفْعلو ، فَػَي ُوف ُمَِصًَّصا ِلُعُموِـ : َما ُمَُصّْلو 
 }َفَمْن ِاْعَتَدى َعَلْي ُْم  {َوقَػْولو  }َوِإْف َعاقَػْبُتْم فَػَعاِقُبوا  ِِْثِل َما ُعوِقْبُتْم بِِو  {قَػْولو  َػَعاَلَ 
اْلْيَة ، َوَل ِنَّ اْلََِيانَة ِإنَِّ َا  َ ُوف فِ اْلََْمانَة َكَما ُي ِْعر ِبَذِل َ َكَلَـ اْلَقاُموس ، َفَلَ َيِصّح 
اِلَْسِتْدَلَؿ ِبََِذا الَِْْديث َعَلى أَنَُّو َلَ َيَُوز ِلَمْن  َػَعذَّ َر َعَلْيِو ِاْسِتيَفاء َحّقو َحْبس َحّق 
  
 ِوْيَلَع َر َّذَعَػ  ا َِإ ِفاَسْن ِْلِْل زوَُيَ َلَ ُوََّنأ ىَلَع ِِوب ؿَلَْدِتْسِلَا ّحِصَي َا َّنِِإ ، ـوُمُعْلا ىَلَع ومْصَخ
 فو ُ َ َا َّنِِإ َةناَِيْلَا َّفَأ َعَم ، َةِيراَع ْوَأ ِوِمْصَِلَ ةَعيِدَو هدْنِع سِبَْيَ ْفَأ ةَعيَِدْلَا وّقَح ءاَفيِتْسِا
ىَهَػتْػِنا  َِل َ ْنِم عَازّْػنلا ّلََمُ َسَْيلَو ةَيُْفْلَاَو ةَعيَِدْلَا ةَهِج ىَلَع. 
 ِّيرِذْنُمْلا َؿَاق :بِير َ نَسَح َؿَاقَو ّيِذِمْرّْػتلا ُوَجَرْخَأَو  
 
(Dikeluarkan) dari Abu Daud dalam bab Al- Buyu‟ (Jual Beli), dari Abu 
Kuraib Muhammad bin al- „Ala‟ dan Ahmad bin Ibrahim dari Thalq bin Ghannam 
dari Syarik bin Qais bin Rabi‟ dari Abi Hushain. Dan tidak disebutkan Ahmad  
Qais Bin Rabi‟ sampai habis. (Dan janganlah kamu mengkhianati orang yang 
mengkhianatimu) 
Penjelasan: Terdapat dalil yang menunjukkan bahwasanya tidak 
diperbolehkan membalas si pengkhianat seperti apa yang dilakukannya. 
Walaupun terdapat sebuah dalil seperti yang difirmankan Allah “Dan jika kamu 
membalas, maka balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan yang 
ditimpakan kepadamu” (QS. An-Nahl: 16). Dan juga firman Allah, “Barang siapa 
yang menyerangmu (mengganggumu), maka seranglah dia setimpal dengan 
serangannya terhadap kamu.” (QS. Al Baqarah: 194). Dalil ini tidak bisa kita 
jadikan untuk balas dendam terhadap si pengkhianat. 
Tirmidzi berkata: Hadits ini dikeluarkan oleh Tirmidzi dan dikatakan 
bahwa Hadits ini Hasan Gharib (bagus, secara sanad dan tidak dikenal karena 
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ِبَفْتِح اْلَغْيِْ اْلُمْعَجَمِة َوَشدَّ ِة النُّوِف النََّخِعيّْ أَبُو ُمَُمٍَّد )َحدَّ ثَػَنا طَْلُق ْبُن  َنَّاٍـ  (: قَػْولُُو 
ِبَفْتِح اْلَْاِء اْلُمْهَمَلِة ِاْسَُُو ُعْثَماُف ْبُن َعاِصِم )َعْن َأبِ ُحَصْيٍْ  (اْل ُوفِّْ ثَِقٌة ِمْن ِكَباِر اْلَعاِشرَة ِ
. ِىَي ُكلُّ َشْيٍء لَزَِم َ أََداُؤُه )أَدّْ اْلََْمانََة  (: قَػْولُُو .اِبِْنُحَصْيٍْ اْلََْسِديُّ اْل ُوفُِّ ثَِقٌة ثَػْبٌت 
ِإَلَ  (}ِإفَّ اللََّو يَْأُمرُُكْم َأْف  ُػَؤدُّوا اْلََْمانَاِت ِإَلَ أَْىِلَها  {قَاَؿ اللَُّو  َػَعاَلَ . َواْلَْْمُر لِْلُوُجوِب 
َأْي َلَ  ُػَعاِمْلُو  َُِعاَمَلِتِو َوَلَ  ُػَقاِبْل ِخَيانَػَتُو )َوَلَ  َُْن َمْن َخاَن  ( َأْي َعَليػْ َها)َمْن اِئْػَتَمَن  
َوَحََْلُو . َوِفيِو َدلِيٌل َعَلى أَنَُّو َلَ ُيََاَزى بِاْلِْ َساَءِة َمْن َأَساَء : قَاَؿ فِ ُسُبِل السََّلَِـ . ِبَِِيانَِت  
َوَجزَاُء َسيّْ ٍَة َسيّْ ٌَة ِمثْػُلَها َوِإْف َعاقَػْبُتْم  {الُْْْمُهوُر َعَلى أَنَُّو ُمْسَتَحبّّ ِلَدَلَلَِة قَػْولِِو  َػَعاَلَ 
َوِفيَها أَقْػَواٌؿ . َعَلى الََْْواِز َوَىِذِه ِىَي اْلَمْعُروَفُة  َِْسأَلَِة الظََّفِر  }فَػَعاِقُبوا  ِِْثِل َما ُعوِقْبُتْم بِِو 
َىَذا اْلَقْوُؿ اْلَْوَُّؿ َوُىَو اْلَْْشَهُر ِمْن أَقْػَواِؿ ال َّاِفِعيّْ َوَسَواٌء َكاَف ِمْن ِجْنِس َما . لِْلُعَلَماِء 
َيَُوُز ِإ َا َكاَف ِمْن ِجْنِس َما ُأِخَذ َعَلْيِو َلَ ِمْن  َْيِِْه : َوالثَّانِّ . ُأِخَذ َعَلْيِو َأْو ِمْن  َْيِْ ِجْنِسِو 
َلَ : َوالثَّاِلُث . َوُىَو رَْأُي اْلََْنِفيَِّة  }ِمثْػُلَها  {َوقَػْولِِو  } ِِْثِل َما ُعوِقْبُتْم بِِو  {: ِلظَاِىِر قَػْولِِو 
َوَلَ  َْأُكُلوا  {َيَُوُز  َِل َ ِإلََّ ِلُْ ِْم اْلَْاِكِم ، ِلظَاِىِر النػَّْهِي فِ الَِْْديِث َوِلَقْولِِو  َػَعاَلَ 
َوالَِْْديُث ُيََْمُل ِفيِو النػَّْهُي . َوُأِجيَب أَنَُّو لَْيَس َأْكًلَ بِاْلَباِطِل  }أَْمَواَل ُْم بَػيػْ َن ُْم بِاْلَباِطِل 
ِلَْبِن َحْزٍـ أَنَُّو يََُِب َعَلْيِو َأْف يَْأُخَذ ِبَقْدِر َحقِّْو َسَواٌء َكاَف ِمْن نَػْوِع : الرَّاِبُع . َعَلى النَّْدِب 
فَِإْف َفَضَل َعَلى َما ُىَو لَُو َردَُّه لَُو َأْو ِلَورَثَِتِو . َما ُىَو َعَلْيِو َأْو ِمْن  َْيِِْه َويَِبيُع َوَيْستَػْوفِ َحقَُّو 
فَِإْف َلَ ْيَػْفَعْل  َِل َ فَػُهَو َعاٍص لِلَِّو َعزَّ َوَجلَّ ِإلََّ . َوِإْف نَػَقَص بَِقَي فِ  َمِّْو َمْن َعَلْيِو الَْْقُّ . 
فَِإْف َكاَف الَْْقُّ الَِّذي لَُو َلَ بَػيػَّْنَة لَُو َعَلْيِو َوَظَفَر ِب َْيٍء ِمْن . َأْف ُيََلَّْلُو َأْو يُػبَػرّْئَُو فَػُهَو َمْأُجوٌر 
َماِؿ َمْن ِعْنَدُه لَُو الَْْقُّ َأَخَذُه ، فَِإْف ُطوِلَب أَْن ََر ، فَِإْف اُْسُتْحِلَف َحَلَف َوُىَو َمْأُجوٌر فِ 
وََكَذِل َ ِعْنَدنَا ُكلُّ َمْن َظَفَر : قَاَؿ َوَىَذا قَػْوُؿ ال َّاِفِعيّْ َوَأبِ ُسَلْيَماَف َوَأْصَحاِبَِِما .  َِل َ 
 {ِلظَالٍَِ  َِاٍؿ فَػَفْرٌا َعَلْيِو َأْخُذُه َوإِْنَصاُؼ اْلَمْظُلوِـ ِمْنُو َواْسُتِدؿَّ بِاْلْيَػتَػْيِْ َوِبَقْولِِو  َػَعاَلَ 
َواْلُُْرَماُت ِقَصاٌص { َوِبَقْولِِو  َػَعاَلَ  }َوَلَمْن اِنْػَتَصَر بَػْعَد ظُْلِمِو َفُأول َِ َ َما َعَلْيِهْم ِمْن َسِبيٍل 
َوِبَقْولِِو } َمْن ِاْعَتَدى َعَلْي ُْم فَاْعَتُدوا َعَلْيِو  ِِْثِل َما ِاْعَتَدى َعَلْي ُْم { َوِبَقْولِِو  َػَعاَلَ  }
  
" . ُخِذي َما َي ِْفي  َوَوَلَدؾ بِاْلَمْعُروِؼ : " َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم ِلَِْنٍد ِاْمرَأَِة َأبِ ُسْفَياَف 
 َوأََمُروا َل ُْم  َِا يَػْنَبِغي لِلضَّْيِف فَاقْػبَػُلوا َوِإْف َلَ ْيَػْفَعُلوا : َوِبَِِديِث اْلُبَخارِيّْ 
ِإْف نَػزَْلُتْم ِبَقْوٍـ
َو َػَعاَونُوا  {َواْسَتَدؿَّ ِل َْونِِو ِإ َا َلَ ْيَػْفَعْل َعاِصًيا ِبَقْولِِو  َػَعاَلَ . َفُخُذوا ِمنػْ ُهْم َحقَّ الضَّْيِف 
" َمْن رََأى ُمْن َرًا : " َوِبَقْوِؿ َرُسوِؿ اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم . اْلْيََة  }َعَلى اْلبَّْ َوالتػَّْقَوى 
ُىَو ِمْن ِرَوايَِة طَْلِق ْبِن  َنَّاٍـ َعْن َشرِي ٍ : ُثَُّ  ََكَر َحِديَث َأبِ ُىرَيْػرََة فَػَقاَؿ . الَِْْديَث 
قَاَؿ َول َِْن َصحَّ َفَلَ ُحجََّة ِفيِو ِلَْنَُّو لَْيَس لَُو اِنِْتَصاُؼ . َوقَػْيِس ْبِن الرَّبِيِع وَُكلُُّهْم َضِعيٌف 
. اْلَمْرِء ِمْن َحقِّْو ِخَيانًَة َبْل ُىَو َحقّّ َواِجٌب َوإِْن َاُر ُمْن ٍَر اِنْػتَػَهى ُمَِْتَصرًا 
َونَػَقَل اْلُمْنِذرِيُّ . َوَأْخَرَجُو أَبُو َداُوَد َوَس ََت َعْنُو )َىَذا َحِديٌث َحَسٌن  َرِيٌب  (: قَػْولُُو 
َواْلَماِنُع ِمْن  َْصِحيِحِو َأفَّ َشرِي ًا : َوقَاَؿ الزَّيْػَلِعيُّ قَاَؿ اِْبُن اْلَقطَّاِف . َتَِْسَيْ التػّْْرِمِذيّْ َوأَقَػرَُّه 
َوَصحََّحُو اْلَْاِكُم : َوقَاَؿ اْلَْاِفُظ فِ بُػُلوِغ اْلَمرَاِـ . َوقَػْيَس ْبَن الرَّبِيِع ُمِْتَػَلٌف ِفيِهَما اِنْػتَػَهى 
َوفِ اْلَباِب َعْن َأبِّْ ْبِن َكْعٍب . َوقَاَؿ ال َّوَْكانُِّّ فِ النػَّْيِل . َواْستَػْن َرَُه أَبُو َحاتٍِِ الرَّازِيُّ اِنْػتَػَهى 
َوَأْخَرَجُو أَْيًضا الدَّ اَرُقْطِنُِّ . َوفِ ِإْسَناِدِه َمْن َلَ يُػْعَرُؼ : ِعْنَد اِْبِن الَْْْوزِيّْ فِ اْلِعَلِل اْلُمتَػَناِىَيِة 
َوَعْن أََنٍس ِعْنَد الدَّ اَرُقْطِنِّْ . َوَعْن َأبِ أَُماَمَة ِعْنَد اْلبَػيػْ َهِقيّْ َوالطَّبَػرَانِّّْ ِبَسَنٍد َضِعيٍف . 
َوَعْن َرُجٍل ِمْن الصََّحابَِة ِعْنَد َأْحََْد َوَأبِ َداُوَد َواْلبَػيػْ َهِقيّْ َوفِ ِإْسَناِدِه . َوالطَّبَػرَانِّّْ َواْلبَػيػْ َهِقيّْ 
ِلَْفَّ يُوُسَف ْبَن َماِى ٍ َرَواُه َعْن ُفَلٍَف َعْن آَخَر َوَقْد َصحََّحُو . َمَُْهوٌؿ آَخُر  َيػُْر الصََّحابِّْ 
. َىَذا الَِْْديُث لَْيَس بِثَاِبٍت : اِْبُن السَّ َِن َوَعْن الََْْسِن ُمْرَسًلَ ِعْنَد اْلبَػيػْ َهِقيّْ قَاَؿ ال َّاِفِعيُّ 
َىَذا َحِديٌث بَاِطٌل َلَ أَْعرِفُُو : َوقَاَؿ َأْحَُْد . َلَ َيِصحُّ ِمْن جََِ يِع طُرُِقِو : َوقَاَؿ اِْبُن الَْْْوزِيّْ 
َلَ َيََْفى َأفَّ ُوُروَدُه ِبَِِذِه الطُُّرِؽ اْلُمتَػَعدّْ َدِة َمَع  َْصِحيِح : قَاَؿ ال َّوَْكانُِّّ . ِمْن َوْجٍو َيِصحُّ 
ِإَماَمْيِْ ِمْن اْلَِْئمَِّة اْلُمْعَتَبَِيَن لِبَػْعِضَها َوَتَِْسِيْ ِإَماٍـ ثَاِلٍث ِمنػْ ُهْم مَّّا َيِصُيْ بِِو الَِْْديُث 
 .ُمْنَتِهًضا ِلِلَْحِتَجاِج اِنْػتَػَهى 
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kerjakan. Perintah yang harus dilaksanakan. Allah telah berfirman: “Sungguh 
Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya. 
(Kepada orang yang percaya kepadamu) atau yang mempercayakan amanahnya 
kepadamu. (Dan janganlah kamu mengkhianati orang yang mengkhianatimu). 
Janganlah kita berhubungan dengan yang lain persis hubungan dia dengan 
yang lainnya. Dan janganlah kamu membalas khianatnya setelah dia 
mengkhianatimu. Disebutkan dalam kitab Subulus Salam: terdapat dalil yaitu 
“tidak boleh membalas kejahatan terhadap orang yang jahat kepadamu.”  Dan 
dalil ini disandingkan dengan firman Allah, “Dan balasan sesuatu serupa dengan 
apa yang diperbuatnya. Dan jika kamu menghukum maka hukumlah sesuai apa 
yang diperbuat.” 
Ada beberapa perkataan ulama mengenai ini. Ini adalah perkataan yang 
pertama dan paling masyhur dari perkataan Syafi‟i sama saja dihukum baik itu 
sejenis ataupun tidak sejenis. Kedua, boleh jika suatu perkara diambil bukan dari 
selainnya dengan zhahirnya perkataan “Mirip dengan apa yang ditimpakan 
kepadamu” dan “serupa dengannya”. Dan ini adalah pendapat ulama Hanafiyah. 
Dan ketiga, tidak boleh kecuali keputusan dari hakim. Dengan dasar “janganlah 
kamu memakan harta diantara kalian dengan sesuatu yang bathil”. Dan 
diwajibkan bukan dari hal yang bathil. Kemudian hadits yang dibawakan adalah 
larangan untuk meratap. Keempat dari Ibnu Hazm bahwasanya wajib untuk 
dihukum sesuai kadar hak nya sama saja apa yang ada dalam naungannya atau 
dari selainnyadan orang yang merampas haknya. 
  
Dan jika terdapat kelebihan maka kembalikan kepadanya atau kepada 
penerima waris nya. Dan jika kurang, maka ditanggung kepada orang berhak 
atasnya. Dan barangsiapa yang tidak melakukannya, maka dia bermaksiat kepada 
Allah kecuali jika dia membebaskan nya maka lunaslah sudah. Dan jika 
kebenaran itu tidak ada buktinya dan menolongnya dengan hartanya yang 
diambilnya, maka disangkallah hal ini. Dan sampaipun ia bersumpah, maka 
lunaslah sudah. Dan ini adalah seperti yang dikatakan Imam Syafi‟i dan Abi 
Sulaiman dan teman-temannya: “dan begitu juga pada pandangan kami 
barangsiapa yang menolong orang zhalim dengan harta maka fardhu hukumnya 
baginya diambil melalui keputusan keadilan dari orang yang terzhalimidan 
berdasarkan firman Allah: “Tetapi orang-orang yang membela diri setelah 
dizhalimi, tidak ada alasan untuk menyalahkan mereka”. (QS. Asy-Syura: 41). 
Dan juga firman Allah, “Dan diharamkan Qishas baginya” (QS. Al-Baqarah: 
194). Dan juga firman Allah “Barangsiapa yang menyerangmu (menganiayamu), 
maka balaslah setimpal dengan serangannya terhadapmu.” (QS. Al-Baqarah: 194). 
Sebaimana juga dalam sabda Rasul SAW kepada Hindun istrinyaAbu Sufyan 
“Ambillah (dari harta suamimu) apa mencukupimu dan anak-anakmu dengan cara 
yang baik” (Muttafaqun „alaihi). 
Di Hadits yang lain, “Jika kamu singgah disalah satu kaum, lalu mereka 
untuk kalian apa yang layak diterima tamu, maka terimalah. Jika mereka tidak 
melakukannya, ambillah hak dari mereka hak tamu yang harus mereka berikan” 
(HR. Bukhari). Dan terdapat dalil jika si pemaksiat tidak melakukannya, firman 
Allah “Dan tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan taqwa” (QS. Al-
  
Ma‟idah: 2). Dan juga sabda Rasul, “Barangsiapa yang melihat kemungkaran.” 
Dan juga hadits dari Abu Hurairah “Ini riwayat dari Thalq bin Ghannam dari 
Syarik dan Qais bin Rabi‟ dan semuanya Dhaif. Walaupun shahih tidak ada hujjah 
terhadapnya karna dia tidak memenuhi hak seseorang dari hak-hak orang khianat, 
tapi hak yang benar dan mengingkari yang munkar. 
(Dikatakan hadits ini Hasan Gharib). Hadits ini ditakhrij oleh Abu Daud 
dan berhenti padanya. Dan Tirmidzi meriwayatkannya juga dan kemudian 
memperbaiki riwayatnya dan menetapkannya. Zaila‟i berkata, Ibnu Al Qaththan 
berkata: adalah sesuatu yang dilarang dari penshahihan bahwa Syarik dan Qais 
bin Rabi‟ adalah berbeda redaksinya. Dan Ibnu Hajar al Asqalani berkata di kitab 
Bulughul Maram, dan Hakim menshahihkannya dan Abu hatim Ar Razi tidak 
mengetahui hadits ini.  
Dan Imam Asy-Syaukani berkata dalam kitabnya. Dan di dalam suatu bab, 
dari Abu Ka‟ab dari Ibn Al Jauzi di bagian Al „ilal Mutanahiyah: dari isnad nya 
tidak diketahui. Dan juga ditakhrij oleh Ad-Daruquthni. Dan dari Abu Amanah 
dari Baihaqi. Dan dari seorang sahabat dari Ahmad dan Abu Daud dan Baihaqi 
dan didalamnya sanad yang majhul dari yang lain bukan sahabat. Karna Yusuf bin 
Malik meriwayatkan dari fulan kemudian dari yang lainnya dan telah dishahihkan 
oleh Ibnu Sakan dan dari Hasan yang mursal di sisi Baihaqi, Imam Syafi‟i 
berkata: Hadits ini tidak tsabit. Dan Ibnu Jauzi berkata: tidak di shahihkan dari 
semua jalur rawi nya. Dan Ahmad pun berkata: Hadits ini bathil, dan aku tidak 
mengetahui sisi kebenarannya. Dan Asy-Syaukani berkata, “tidak terlihat jelas 
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  . َػَقدَّ َـ  َْرُيَُو )َىَذا َحِديٌث َحَسٌن َصِحيٌح  (: قَػْولُُو 
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ُىَو ُمَُمَّد ْبن َعْبد الرَّْحَْن ْبن اْلُمِغيَْة ْبن : )اِْبن َأبِ  ِْئب  (:قَاَؿ َصاِحُب َعْوِف اْلَمْعُبوِد 
َوَلْفظ َأْحََْد : )َلَعَن َرُسوؿ اللَّو َصلَّى اللَّو َعَلْيِو َوَسلََّم الرَّاِشَي َواْلُمْر َ َِي  (اْلَْاِرث اْلَمَدنِّ ّ
َلْعَنة اللَّو " قَاَؿ َرُسوؿ اللَّو َصلَّى اللَّو َعَلْيِو َوَسلََّم : فِ ُمْسَنده ِمْن َحِديث َأبِ ُىرَيْػرَة قَاَؿ 
َلَعَن َرُسوؿ اللَّو " َوَأْخَرَجُو التػّْْرِمِذّي أَْيًضا َوَلْفظو قَاَؿ " َعَلىالرَّاِشي َواْلُمْر َ ِي فِ الُْْ ْم 
قَاَؿ .َوقَاَؿ َحِديث َأبِ ُىرَيْػرَة َحَسن " َصلَّى اللَّو َعَلْيِو َوَسلََّم الرَّاِشَي َواْلُمْر َ َِي فِ الُْْ ْم 
ِقيَل الرّْْشَوة . َأْي ُمْعِطي الرّْْشَوة َوآِخُذَىا ، َوِىَي اْلَوْصَلة ِإَلَ اْلَْاَجة بِاْلُمَصانَػَعِة : اْلَقارِي 
َما يُػْعَطى لِِْ ْبطَاِؿ َحّق َأْو لِِْ ْحَقاِؽ بَاِطل ، أَمَّا ِإ َا أُْعِطَي لِيُتَػَوصَّل بِِو ِإَلَ َحّق َأْو لَِيْدَفع بِِو 
َعْن نَػْفسو ظُْلًما َفَلَ بَْأس بِِو ، وََكَذا اْلِْخذ ِإ َا َأَخَذ لَِيْسَعى فِ ِإَصابَة َصاِحب الَّْْق َفَلَ 
بَْأس بِِو ، َل ِْن َىَذا يَػْنَبِغي َأْف َي ُوف فِ  َْيْ اْلُقَضاة َواْلُوَلَة ، ِلَْفَّ السَّْعي فِ ِإَصابَة الَّْْق 
قَاَؿ . ِإَلَ ُمْسَتِحّقو َوَدْفع الظَّاِلَ َعْن اْلَمْظُلـو َواِجب َعَلْيِهْم َفَلَ َيَُوز َلَُْم اْلَْْخذ َعَلْيِو 
َوقَػْولو وََكَذا اْلِْخذ ِبظَاِىرِِه يُػَناِفيو َحِديث َأبِ أَُماَمَة َأفَّ . َكَذا  ََكرَُه اِْبن اْلَمَل  : اْلَقارِي 
. الَِْْديث اِنْػتَػَهى " َمْن َشَفَع ِلََْحٍد َشَفاَعة " َرُسوؿ اللَّو َصلَّى اللَّو َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَؿ 
: َوقَاَؿ فِ َمََْمع اْلِبَحار . َوَحِديث َأبِ أَُماَمَة َىَذا  َػَقدَّ َـ فِ بَاب اْلََِديَّة ِلَقَضاِء اْلَْاَجة 
ُرِوَي َأفَّ اِْبن َمْسُعود ، . َوَمْن يُػْعِطي  َػَوصًُّلَ ِإَلَ َأْخذ َحّق َأْو َدْفع ظُْلم فَػَغْيْ َداِخل ِفيِو 
َوُرِوَي َعْن َجََاَعة ِمْن . ُأِخَذ بَِأْرِا اْلََْب َة فِ َشْيء َفَأْعَطى ِديَنارَْيِن َحتََّّ ُخلَّْي َسِبيُلُو 
  
 اوُلَاق َيِْعِباَّتلا ةَّمَِئأ : ىَهَػتْػِنا مْلُّظلا َؼاَخ ا َِإ ولاَمَو وسْفَػن ْنَع عِناَصُي ْفَأ سَْأب َلَ. َؿَاقَو
 لْيَّػنلا فِ ُّنِّاَْكوَّ لا يِضاَقْلا : ِمِكاَحِْلل ُوْنِم ةَوْشّْرلا ميِلْس َ ِزاَوَِبِ ّقَْلْا ِبِلَاطِل صيِصْخَّتلاَو
 فِ زاَوَْلْا َمَعَز ْنَمَو ، ثيِدَْلْا 
ِـوُمُعِب اًذْخَأ اًقَلْطُم يمرْحَّتلا ّقَْلْاَو ، صّْصَُمِ ّْيَِأب ِيرَْدأ َلَ
 ـَلَ َْلا َطَسَب َُّثُ ، ِوْيَلَع اِّدَر وصيِصْ َ َفاَك َّلَِإَو ٍؿوُبْقَم ٍلِيلَدِب َءاَج ْفَِإف رَوُّصلا ْنِم َةروُص
 ِويِف. ىَقَػتْنُمْلا فِ ةَّيِمْيَػ  نِْبا ـاَم ِْلْا َؿَاق : َّلَِإ ةَسَْمْلَا ُوَجَرْخَأ ورْمَع نْب وَّللا دْبَع ثيِدَح
 ىَهَػتْػِنا ّيِذِمْرّْػتلا ُوَحَّحَصَو َّيِئاَسَّنلا. نَنُّسلا ْحرَش فِ فَلَْسَر نِْبا َؿَاق : ّيِذِمْرّْػتلا َدَازَو
 نْب وَّللا دْبَع ثيِدَح اََّمأَو ، َةرْػَيرُى بَِأ ثيِدَح فِ ْيَأ م ُْْلْا فِ ٍدّْيَج ٍداَنْسِِإب ُّنَِّارَػبَّطلاَو
 ىَهَػتْػِنا ُّيِِمرا َّدلا ُهاَّوَػقَو ِّنِْطُقَرا َّدلاَو ُّنَِّارَػبَّطلاَو فاَّبِح نِْبا اًضَْيأ ُوَجَرْخَأَف ورْمَع .
 
Dikatakan: dari Ibnu Abi Dzi‟b. Dia adalah Muhammad bin 
Abdurrahman bin Mughirah bin Harits al Madany. (Rasulullah telah melaknat 
orang-orang yang melakukan suap dan yang disuap) Lafazh dari Imam Ahmad di 
dalam Musnadnya dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Allah 
melaknat orang-orang yang melakukan suap menyuap dan yang disuap dalam 
suatu perkara”. Dan yang takhrij-kan juga Tirmidzi dan ini lafazh nya: 
“Rasulullah SAW melaknat orang-orang yang melakukan suap menyuap dan yang 
disuap dalam suatu perkara”. Dikatakan hadits dari Abu Hurairah itu adalah 
hasan. 
Hadits ini ditunjukan kepada yang memberikan suap atau yang menerima 
suap. Dikatakan bahwa suap ini diberikan untuk membenarkan yang salah dan 
menyalahkan yang benar. Dan jika ini untuk menebus dirinya, maka tidak apa-
apa. Dan begitu juga yang mengambil jika niat nya adalah untuk menolong orang 
yang pihak yang benar, maka tidak mengapa. Tapi, hal itu berlaku diluar lembaga 
kehakiman. Hal ini disebutkan dalam Ibnu Malak dengan suatu hadits dari Abi 
  
Amanah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, barangsiapa yang memberikan 
Syafa‟at (pertolongan) maka dia akan diberikan pertolongan juga. 
Dan hadits ini terdapat di bab memberikan hadiah untuk menunaikan 
hajat dalam Majma‟ Al Bihar disebutkan “Barangsiapa yang memberikan 
tawassul kepada yang mengambil hak membayar orang yang zhalim bukan 
termasuk di dalamnya suap menyuap.” 
3. Riwayat Ibnu Majah 
 
 ولْوَػق(  يِشاَّرلا) ّمَّضلاَو ِرْس َْلِاب ةَوْشّْرلاَو َاَلَ ذِخْلْا َوُى ي ِ َْرُمْلاَو ِةَوْشّْرِلل يِطْعُمْلا َوُى
 ٍلِطاَِبل َفاَك ْفِإ اَذَى َليِق ءاَمْلا َلَِإ ِِوب لّْصَوَػتُمْلا ءاَشّْرلا ْنِم ِةَعَػناَصُمْلِاب وتَجاَح َلَِإ ةَلِصَو
 ِويِف ٍلِخاَد ُر ْػيَغَػف ٍّقَح َلَِإ ِِوب ًلَُّصَوَػ  ْوَأ ٍِلََاظِل اًعْػفَد يِطْعُػي ْنَم اََّمأَو.  
 
Ar Rasyi (Si penyuap) adalah orang yang memberi suap dan murtasyi 
adalah menerima suap. 
Hadits Pejabat Menerima Hadiah 
1. Riwayat Bukhari 
 
 ُةَدْبَع اَنَػث َّدَح دَّمَُمُ اَنَػث َّدَح ولْوَػقَو " دَّمَُمُ"، ٍـ َّلََس نِْبا َوُى " ةَدْبَعَو" ، فاَمْيَلُس نِْبا َوُى
 ولْوَػقَو " َّلََهَػف " ِْيَْعِضْوَمْلا فِ ِّْنَِهيِم ْ ُْلا ْيْ َ َةياَوِر فِ " َلََأ " ًنََّْع ِ َاُاَو َةزَْمْلَا ِحْتَفِب
 ولْوَػق اَنُى دوُصْقَمْلاَو ؛ " ُوَبَساَحَو َمَّلَسَو ِوْيَلَع وَّللا ىَّلَص ّبَِّنلا َلَِإ َءاَج اَّمَلَػف " ىَلَع ْيَأ
 َؼَرَصَو َضَبَػق اَم.  
 
Dan dikatakan, telah berkata Muhammad dan hambanya 
Muhammad = Ibnu Sulaim 
Dan hambanya: Sulaiman 
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 يَػْعِنِ اْلَمَواِشي َواْلَعَقار َواْلَْْرا َوالنَِّخيل: )َواْلَْْمَواؿ  (:قَاَؿ َصاِحُب َعْوِف اْلَمْعُبوِد 
 (ِبِصيَغِةاْلَمْجُهوؿ: )َوَقْد أُْىِدَي  (ِمْن التػَّْفِعيل  َِْعَنَّ  َػَوجََّو َأْي أَقْػَبَل َوَقَصد َ: )فَػَوجََّو  (
( ِب َْسِر اْلِميم َوُس ُوف الدَّاؿ َوفَػْتح اْلَعْيْ اْلُمْهَمَلة أَْىَداُه رِفَاَعة ْبن زَْيد: )يُػَقاؿ لَُو ِمْدَعم 
لِلرَّدِْع ): َكلََّ ( َأْي َيَضعُو َعْن َظْهر َمرُْكوبو: )َيَُّط َرْحل َرُسوؿ اللَّو َصلَّى اللَّو َعَلْيِو َوَسلََّم 
َلَ ْ ُِصبػْ َها  (َوِىَي ِكَساء َي َْتِمل بِِو الرَُّجل: )ِإفَّ ال َّْمَلة  (َأْي لَْيَس اْلَْْمر َكَما  َظُنُّوف َ
الُْْْمَلة َحاؿ ِمْن َمْنُصوب َأَخَذَىا َأْي  َْيْ َمْقُسوَمة َأْي : قَاَؿ اِْبن اْلَمَل  : )اْلَمَقاِسم 
َأْي اْلَوِعيد : ) َِل َ  (َأَخَذَىا قَػْبل اْلِقْسَمة َف َاَف  ُُلوًلَ ِلَْنػََّها َكاَنْت ُم ْتَػرََكة بَػْيْ اْلَغانِِيْ َ
 ََكرَُه فِ . ِب َْسِر َأوَّلو َأَحد ُسُيور النػَّْعل الَِّتِ  َ ُوف َعَلى َوْجهَها : )ِب ِرَاٍؾ  (ال َِّديد
قَاَؿ فِ : )ِشرَاؾ ِمْن نَار َأْو ِشرَاَكاِف ِمْن نَار  (َش ّ ِمْن الرَّاِوي: )َأْو ِشرَاَكْيِْ  (النػَّْهايَة
: قَاَؿ اْلُمْنِذرِيُّ .َأْي َلْوَلَ َرَدْدت َأْو ِلَْنَُّو َردَّ فِ َوْقت َما ُيُْ ِن ِقْسَمتو اِنْػتَػَهى : فَػْتح اْلَوُدود 
َوال ّْرَاؾ ِب َْسِر ال ّْيْ اْلُمْعَجَمة َأَحد ُسُيور النػَّْعل . َوَأْخَرَجُو اْلُبَخارِّي َوُمْسِلم َوالنََّساِئيُّ 
 .الَِّتِ  َ ُوف َعَلى َوْجهَها 
 
 naut ,kanret naweh utiay )ayn atrah nad( adareb gnay gnaro nakatakiD
 hahgis nagned )ayidhA daq aW( ,padahgnem )ahajjawaF( .amruk nohop ,hanat
 lA ahbisuT maL( naigabmep aynada kadit ,hagecnem kutnu )allak( .luhjam gnay
 .stidah iwarep helo nakugarid gnay gnaro-gnaro utiay niakariyS )miysaqaM
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ِب َْسِر ِميٍم َوُس ُوف َداؿ )ُمْدَعم  (ِمْن  َِنَم َكَسِمع َ)فَػَلْم نَػْغَنْم  (قَػْولُُو :َحاِشَيُة السّْْنِديّْ 
ِب َْسِر ِشيْ )ِب ِرَاٍؾ  ((َأْي  ُػُوجَّْو َأْو ُوجَّْو َوْجَهو ُ)فَػُوجَّْو  (ُمْهَمَلة َوفَػْتح َعْيْ ُمْهَمَلة
َأْي َلْوَلَ َرَدْدت َأْو ُىَو َردَّ )ِشرَاؾ ِمْن نَار  (ُمْعَجَمٍة َحّد ُسُيور النػَّْعل الَِّتِ َعَلى َوْجهَها
بَػْعد اْلَفرَاغ ِمْن اْلِقْسَمة َوِقْسَمتَها َوْحدَىا َلَ يُػَتَصوَُّر فَِلَذِل َ قَاَؿ َما قَاَؿ َواَللَّو  َػَعاَلَ 
  
 ؿَاْلْا ِةَقيِقَِبِ ُمَلَْعأ . ةََّنْلْا  َل ا ًيِنَى) َلَاَعَػ  وَّللا ىَّلَص ّبَِّنلا ةَمْدِخ فِ اًديِهَش َتاَم ُوََّنِلْ
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع(  ةَلْمَّ لا َّفِإ) ةَمْسِقْلا لْبَػق اَىَذَخَأ ْدَقَو ِِوب ُلَمَت ُْي ءاَسِك فو ُُسَف ٍحْتَفِب
 ًلَوُل ُ 
Hasyiah sanadi dikatakan: Falam Naghnam belum merampas harta 
rampasan Mud'‟m yang menguatkan/melindungi. Fawuujiha maka hadapilah 
Hani‟an Laka al jannah karna dia wafat dalam melayani Nabi innasy Syamlah 
sesungguhnya kesempurnaan Bisyirak alas/tali sandal yang ada dihadapannya, 




ANALISIS HADITS-HADITS TENTANG KORUPSI 
A. Makna Korupsi Dalam Pandangan Hadits 
Pada Bab ini peneliti akan menganalisa tentang apa yang telah peneliti 
paparkan pada Bab sebelumnya yaitu peneliti akan menganalisis data yang ada di 
Bab II dan  Bab III, kemudian peneliti akan berusaha menganalisis kedua Bab  
tersebut  dalam Bab IV  yang  akan menjadi jawaban dari rumusan masalah yang 
telah di jelaskan di Bab I. 
Seperti yang telah dijelaskan dalam Bab II  dan Bab III bahwasanya 
korupsi mempunyai makna tersendiri dalam pandangan Hadits. Rasulullah SAW 
menyampaikan peringatan atau ancaman kepada orang yang ditugaskan untuk 
menangani suatu pekerjaan (urusan), lalu ia mengambil sesuatu dari hasil 
pekerjaannya tersebut secara diam-diam tanpa seizin pimpinan atau orang yang 
menugaskannya, di luar hak yang telah ditetapkan untuknya, meskipun hanya 
sebatang jarum. Maka, apa yang dia ambil dengan cara tidak benar tersebut akan 
menjadi belenggu, yang akan ada balasan di hari kiamat. Yang dia lakukan ini 
merupakan khianat (korupsi) terhadap amanah yang diembannya. Orang yang 
melakukan korupsi akan diminta pertanggungjawaban nya nanti pada hari kiamat. 
Terdapat kata risywah dalam hadits yang mempunyai makna bahwa Islam 
mengharamkan suap dalam segala bentuk , para ulama fiqh telah menentukan 
definisinya yaitu: semua harta yang diberikan kepada seseorang penguasa, hakim 
(qodhi) atau pejabat yang dimaksud untuk memperoleh keputusan mengenai suatu 
kepentingan yang mestinya wajib diputuskan olehnya dalam pembayaran dalam 
  
bentuk apapun juga. Harta atau uang yang diberikan kaitan nya dengan soal itu 
adalah suap. Semua suap adalah haram apapun bentuk dan jenisnya, banyak 
ataupun sedikit, dengan cara apapun dibayarkan atau diberikan, dan dengan jalan 
apapun juga harta atau uang itu diterimakan. 
Dalam pandangan hadits tidak hanya terdapat kata risywah tetapi ada juga 
yang disebut dengan ghulul  yaitu berupa tindakan penggelapan yang dilakukan 
seseorang untuk memperkaya diri sendiri. Ada pula yang menganggap harta 
ghulul adalah harta yang diperoleh oleh pejabat (pemerintah atau swasta) melalui 
kecurangan atau tidak syar’i, baik yang diambil harta Negara maupun masyarakat. 
Penyalahgunaan terhadap amanat hukumnya haram dan termasuk perbuatan 
tercela. Perbuatan ghulul misalnya menerima hadiah, komisi atau apapun 
namanya yang tidak halal dan tidak semestinya dia terima. 
 
B. Analisis Sanad Dan Matan Hadits-Hadits Tentang Korupsi 
Kualitas Sanad dan Matan Hadits Korupsi 
Jika dilihat dari kata-kata kualitas dalam ilmu hadits maka sudah mafhum 
bahwa apakah hadits tersebut berstatus Shahih atau Dhaif. Maka dari itu perlu ada 
analisis hadits tersebut. 
a. Kualitas Sanad dan Matan Hadits Penggelapan 
Sanad dan Matan Imam Abu Daud 
Sebagaimana kita ketahui di Bab III hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Abu Daud dari sisi Sanadnya periwayatan pertama menggunakan kata 
Haddatsanā. Kemudian jika dilihat dari Rihlah atau perjalanan belajar satu perawi 
  
dengan perawi berikutnya memiliki ketersambungan ini dibuktikan dengan 
deretan nama-nama guru dan murid terdapat nama salah satu perawi yang 
dimaksud. Dari mulai Zaid bin Akhzam, Abu ‘Ashim, Abdul Warits bin Sa’id, 
Husain Al Mu’allim, Abdullah bin Buraidah hingga Buraidah bin Al-Hushaib, 
mereka memiliki hubungan antara guru dan murid. Bahkan diantara perawi 
tersebut ada yang diberi gelar Tsiqah Shuduq. Dan Tsiqah Sabat yang 
menunjukan bahwa perawi itu bersifat adil dan secara tidak langsung 
menunjukkan kualitas haditsnya adalah shahih. 
Sedangkan dari sisi matan hadits ini tidak mengandung unsur syadz atau 
cacat, atau indikasi maknanya tidak layak. Bahkan dalam hadits ini disebutkan 
redaksi makna yaitu untuk mencegah, tidak adanya pembagian. Anjuran ini 
bersifat agar tidak mengambil bagian dari hasil perang secara sembunyi-sembunyi 
dan tidak ada kata-kata yang melanggar kaidah keshahihan matan sebuah hadits. 
Sanad dan Matan Imam An-Nasa’i 
Kualitas sanad hadits Imam An-Nasa’i dapat dikatakan Shahih, karna telah 
terbukti bahwa periwayatannya dapat dikatakan memenuhi kriteria keshahihan 
hadits yang dapat kita lihat yang pertama bersambungnya Sanad dilihat dari 
silsilah belajarnya seorang perawi hadits. Yaitu dari mulai perawi tertinggi hingga 
perawi terendah, seperti Sanad hadits Imam An-Nasa’i dapat dikatakan shahih, 
karena telah ditelusuri pada ilmu hadits berdasarkan silsilah para perawi didalam 
Bab III, dari gambaran teks hadits sebagaimana terdapat dalam riwayat Imam An-
Nasa’i dalam kitab Sunan nya, dapat disimpulkan bahwa antara para perawi 
tersebut Qutaibah, Abu Awanah, Qatadah, hingga Abu Al Malih yang dipakai 
  
dalam periwayatannya adalah Haddatsanā, yang jelas mengindikasikan pernah 
bertemu.  
Hanya Usamah yang memakai kata Qala. Meskipun demikian berdasarkan 
tahun lahir dan wafatnya, para perawi ini diyakini pernah bertemu dan memiliki 
hubungan guru dan murid. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadits ini 
muttashil sampai kepada Rasulullah SAW. Dan rata-rata gelar yang diberikan 
ulama kepada para perawi hadits  ini adalah Tsiqah. 
Sedangkan dari sisi matan hadits ini tidak mengandung unsur syadz atau 
cacat, atau indikasi maknanya tidak layak. Dan tidak mengandung diskriminasi 
terhadap siapa pun. 
Sanad dan Matan Imam Ibnu Majah 
Sama seperti hadits sebelumnya yang di anggap shahih hadits ini tidak jauh 
berbeda dengan hadits sebelumnya dari segi matan haditsnya. Penghantar terakhir 
adalah Anas bin Malik yang jelas merupakan sahabat Rasulullah SAW yang 
paling banyak meriwatkan hadits dari Rasulullah SAW, selain itu juga para 
perawi hadits ini semua memiliki gelar Tsiqah Shuduq  yang artinya adalah benar 
dan tidak mungkin berbohong. Sebagaimana pada hadits sebelumnya, hadits ini 
secara tidak langsung dianggap Shahih, alasannya adalah karena para periwayat 
haditsnya terdapat Anas bin Malik yaitu sahabat Rasulullah SAW yang memiliki 
murid yang bernama Sinan bin Sa’d. Yang jika dilihat dari runtutan sanadnya 
hadits ini di anggap shahih, karena sanadnya tersambung dan terbukti mereka 
memiliki hubungan guru dan murid. 
  
Dari sisi matan hadits ini memang tidak jauh berbeda dengan hadits 
sebelumnya, karena pada dasarnya hadits ini bersifat riwayat Bil-Makna, salah 
satu sebab terjadinya perbedaan lafazh pada matan hadits yang semakna ialah 
karena dalam periwayatan hadits terjadi periwayatan secara makna (al-Riwayah bi 
al-Makna). Menurut ulama hadits, perbedaan lafazh tidak mengakibatkan 
perbedaan makna, asalkan sanadnya sama-sama Shahih, maka hal itu telah 
ditoleransi. 
b. Kualitas Sanad dan Matan Hadits Larangan Berkhianat 
Sanad dan Matan Imam Abu Daud 
Dari sisi Sanad hadits yaitu para perawinya dari mulai musaddad Ahmad bin 
Ibrahim, Thalq bin Ghannam mengatakan dengan redaksi Haddatsana setelah itu 
Qais Wa Syarik, Abu Hushain, Abu Shalih baru menggunakan kata an, setelah itu 
di akhiri dengan nama Abu Hurairah hingga sampai kepada Rasulullah SAW, 
sedangkan Abu Hurairah adalah salah satu murid  Rasulullah SAW dalam silsilah 
perawi dikatakan begitu, tetapi beberapa perawi hadits ini sanadnya terputus 
Syarik dan Qais dan pada rangkaian sanadnya terdapat perawi yang kurang 
memenuhi kriteria ‘ādil dan dhȃbith. 
Sisi Matan Hadits ini banyak ulama yang tidak mengetahui nya, hanya 
beberapa ulama saja yang menshahihkan hadits ini dikarna ada sesuatu hal. Dan 




Sanad dan Matan Imam Tirmidzi 
Kualitas sanad hadits Imam Tirmidzi dapat dikatakan dha’if karna telah 
terbukti bahwa Syarik dan Qais berbeda redaksinya, banyak ulama mengatakan 
isnad nya tidak diketahui dan didalam nya sanad yang majhul 
Sedangkan dari sisi matan hadits ini Asy-Syaukani berkata, “tidak terlihat 
jelas jalan hadits ini dari letak keshahihan nya dari dua imam dari sebagian imam-
imam yang mu’tabar dan imam yang ketiga menshahihkan nya karna sesuatu hal. 
Hadits ini dikatakan hadits Hasan Gharib. 
c. Kualitas Sanad dan Matan Hadits Suap Menyuap 
Sanad dan Matan Imam Tirmidzi, Abu Daud, dan Ibnu Majah 
Sebagaimana kita ketahui di Bab sebelumnya (Bab III) hadits yang 
diriwayatkan oleh ketiga Imam dari sisi sanadnya periwayatan pertama 
menggunakan kata-kata Haddatsana hingga sampai pada perawi kedua 
menggunakan kata Haddatsana kemudian jika telaah atau dilihat dari perjalanan 
belajar satu perawi dengan perawi berikutnya memiliki ketersambungan, tetapi 
ada sebagian rawinya dipersilisihkan. 
Dari sisi Matannya hadits tersebut tidak terbukti memiliki kriteria dhaif, 
akan tetapi hadits tersebut memiliki kriteria Hasan Shahih dan hadits ini sama hal 
nya dengan periwayatan Imam Ahmad, ini mengartikan bahwa hadits ini tidak 
bertentangan dengan hadits lain yang memiliki satu tema bahasan hanya saja 
berbeda redaksi hadits yang seperti ini biasa disebut dengan hadits riwayat Bil-
Ma’na. 
  
Dilihat dari makna, tidak ditemukan di dalamnya indikasi bahwa hadits ini 
bertentangan dengan Al-Qur’an, hadits mutawatir, dengan hadits yang kualitas 
sanadnya kuat. 
d. Kualitas Sanad dan Matan Hadits Pejabat Menerima Hadiah 
Sanad dan Matan Imam Bukhari 
Kualitas sanad hadits Imam Bukhari dapat dikatakan Shahih, karna telah 
terbukti bahwa periwayatannya dapat dikatakan memenuhi kriteria keshahihan 
hadits yang dapat kita lihat yang pertama bersambungnya Sanad dilihat dari 
silsilah belajarnya seorang perawi hadits. Yaitu dari mulai perawi tertinggi hingga 
perawi terendah, seperti Sanad hadits Imam Bukhari dapat dikatakan shahih, 
karena telah ditelusuri pada ilmu hadits berdasarkan silsilah para perawi didalam 
Bab III, dari gambaran teks hadits sebagaimana terdapat dalam riwayat Imam 
Bukhari dalam kitab Shahih nya, dapat disimpulkan bahwa antara para perawi 
tersebut Muhammad, ‘Abdah, Hisyam bin Urwah, Urwah bin Zubair, hingga Abu 
yang dipakai dalam periwayatannya adalah Akhbaranā, yang jelas 
mengindikasikan pernah bertemu.  
Hanya dari Hisyam bin Urwah sampai Abu Humaid As-Saidi yang memakai 
kata an. Meskipun demikian berdasarkan tahun lahir dan wafatnya, para perawi 
ini diyakini pernah bertemu dan memiliki hubungan guru dan murid. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa hadits ini muttashil sampai kepada Rasulullah 
SAW. Dan rata-rata gelar yang diberikan ulama kepada para perawi hadits  ini 
adalah Tsiqah. 
  
Sedangkan dari sisi matan hadits ini tidak mengandung unsur syadz atau 
cacat, atau indikasi maknanya tidak layak. Dan tidak mengandung diskriminasi 
terhadap siapa pun. 
Sanad dan Matan Imam Abu Daud 
Sebagaimana kita ketahui di Bab III hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Abu Daud dari sisi Sanadnya periwayatan pertama menggunakan kata an hingga 
sampai pada perawi keempat. Kemudian jika dilihat dari Rihlah atau perjalanan 
belajar satu perawi dengan perawi berikutnya memiliki ketersambungan ini 
dibuktikan dengan deretan nama-nama guru dan murid terdapat nama salah satu 
perawi yang dimaksud. Dari mulai Al-Qa’nabiy, Malik, Tsaur bin Zaid, Abu al 
Ghaits hingga Abu Hurairah, mereka memiliki hubungan antara guru dan murid. 
Bahkan diantara perawi tersebut ada yang diberi gelar Tsiqah Shuduq. Dan Tsiqah 
Sabat yang menunjukan bahwa perawi itu bersifat adil dan secara tidak langsung 
menunjukkan kualitas haditsnya adalah shahih. 
Sedangkan dari sisi matan hadits ini tidak mengandung unsur syadz atau 
cacat, atau indikasi maknanya tidak layak. Bahkan dalam hadits ini disebutkan 
redaksi makna yaitu untuk mencegah, tidak adanya pembagian. Anjuran ini 
bersifat agar tidak mengambil bagian dari hasil perang secara sembunyi-sembunyi 
dan tidak ada kata-kata yang melanggar kaidah keshahihan matan sebuah hadits. 
Sanad dan Matan Imam An-Nasai 
Sama seperti hadits sebelumnya yang di anggap shahih hadits ini tidak jauh 
berbeda dengan hadits sebelumnya dari segi mata rantai perawinya dan juga 
matan haditsnya. Penghantar terakhir adalah Abu Hurairah yang jelas merupakan 
  
sahabat Rasulullah SAW yang paling banyak meriwatkan hadits dari Rasulullah 
SAW, selain itu juga para perawi hadits ini semua memiliki gelar Tsiqah Shuduq  
yang artinya adalah benar dan tidak mungkin berbohong. Sebagaimana pada 
hadits sebelumnya, hadits ini secara tidak langsung dianggap Shahih, alasannya 
adalah karena para periwayat haditsnya terdapat Abu Hurairah yaitu sahabat 
Rasulullah SAW yang memiliki murid yang bernama Abu Al-Ghaits. Yang jika 
dilihat dari runtutan sanadnya hadits ini di anggap shahih, karena sanadnya 
tersambung dan terbukti mereka memiliki hubungan guru dan murid. 
Dari sisi matan hadits ini memang tidak jauh berbeda dengan hadits 
sebelumnya, karena pada dasarnya hadits ini bersifat riwayat Bil-Makna, salah 
satu sebab terjadinya perbedaan lafazh pada matan hadits yang semakna ialah 
karena dalam periwayatan hadits terjadi periwayatan secara makna (al-Riwayah bi 
al-Makna). Menurut ulama hadits, perbedaan lafazh tidak mengakibatkan 






Setelah peneliti menguraikan pembahasan-pembahasan tentang hadits-
hadits Korupsi dalam penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Bahwasanya makna korupsi dalam pandangan hadits adalah risywah dalam 
hadits yang mempunyai makna bahwa Islam mengharamkan suap dalam segala 
bentuk. Dalam pandangan hadits tidak hanya terdapat kata risywah tetapi ada 
juga yang disebut dengan ghulul  yaitu berupa tindakan penggelapan yang 
dilakukan seseorang untuk memperkaya diri sendiri. Ada pula yang 
menganggap harta ghulul adalah harta yang diperoleh oleh pejabat (pemerintah 
atau swasta) melalui kecurangan atau tidak syar’i, baik yang diambil harta 
negara maupun masyarakat. 
2. Sanad dan Matan Hadits tentang korupsi adalah berderajat Shahih dan Dhaif 
hal ini disebabkan karena sanadnya ada yang terputus dan pada rangkaian 
sanadnya terdapat perawi yang kurang memenuhi kriteria ādil dan dhābith 
yaitu Hadits Riwayat Abu Daud dan Tirmidzi dalam Tema larangan 
berkhianat. Sedangkan Matan hadits korupsi adalah Shahih karena telah sesuai 
dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh para ulama. Namun apabila 
digabung dengan kualitas sanadnya, maka hadits korupsi menjadi berderajat 
Shahih dan Hasan juga. Hal ini disebabkan karena sanad hadits tersebut tidak 
semuanya bersifat dhaif. 
  
B. Penutup 
Syukur Al-hamdulillah peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT, karena 
berkat rahman, taufik, hidayah, serta inayah-nyalah peneliti dapat menyelesaikan 
skripsi ini. 
Dengan segala kerendahan hati peneliti menyadari sepenuhnya bahwa 
dalam penulisan skripsi ini banyak sekali kekurangan dan kesalahan. Oleh karena 
itu masukan, saran, dan kritik yang bersifat konstruktif sangat peneliti harapkan. 
Mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat khususnya untuk peneliti 
dan umumnya para pembaca serta untuk perkembangan khazanah ilmu 
pengetahuan dalam Islam, khususnya dalam ilmu hadits. 
Akhirnya peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah memberikan bantuan baik moril maupun materil dan semoga Allah SWT 
memberikan balasan yang lebih baik. Aamin ya rabb al- ‘ālamin. 
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